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KATA PENGANTAR

OSSR SH IPVP

MEMBACA Al-Quran merupakan sesuatu ibadah dan jem-
batan menuju pemahaman dan pengamalan. Melagukan Al-
Qur’an dengan bertilawah saja belum cukup tanpa diikuti
dengan bacaan bertajwid. Tajwid adalah nomor satu yang
diutamakan dalam bacaan Al-Qur’an, karena membaca Al-
Quran dengan bertajwid sebagai fardu ain. Sebagaimana yang
diajarkan Rasulullah saw. dibutuhkan Ilmu yang menuntunnya,
yaitu Ilmu Tajwid. Untuk mengetahui nama hukum bacaan
Al-Qur’an, dianjurkan bertalaki sambil mengikrabkan bacaan
yang telah kita baca di depan guru, fungsi ikrab sendiri untuk
menguatkan ingatan kita terhadap hukum yg terjadi pada
bacaan Al-Qur’an kita baca, sehingga kita penuh hati hati dan
lebih teliti dalam membaca Al-Qur’an. Untuk memenuhi minat
dan kebutuhan pembaca dalam memahami Ilmu Tajwid itulah,
kami mengeluarkan buku “ILMU TAJWID DAN IKRABNYA”.
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Nama judul ini kami pilih, karena kami merasa bahwa
buku Tajwid ini memiliki kelebihan, nilai lebihnya adalah
dengan adanya ikrab pada setiap materi pokok dalam bacaan
Al-Qur’an, dan adannya praktek membaca dengan bertalaki
kepada guru, sehingga dapat mengangkat akar masalah suatu
hukum dengan mengupas suatu esensi dan latar belakang
munculnya hukum tersebut. Dengan begitu pembaca tidak
hanya diajak menerima suatu ketentuan hukum dalam Ilmu
Tajwid tetapi juga dapat memahaminya dan mempraktek-
kannya dengan baik. Setiap pembahasan dalam buku ini
diupayakan diambil dari referensi dari kitab kitab Tajwid yang
telah masyhur di kalangan pecinta ilmu Tajwid.

Akhirnya kami memohon kepada Allah swt. semoga men-
jadikan buku ini penuh manfaat dan barakah bagi sebanyak
mungkin hamba hamba-Nya. Kepada para pembaca, apabila
menemukan kesalahan dan kekurangan dalam buku ini,
sudilah kiranya memberikan nasihat dan masukan dengan
cara yang baik dan halus tanpa suatu kebencian demi kebaikan
buku ini. Karena manusia tempatnya salah dan lupa. Semoga
Allah Yang Maharahman menyalamatkan dan menolong kita
baik di dunia maupun di akhirat berkah Al-Qurian-Nya.

Banjarmasin, Maret 2021

Rahmat Hidayat, S.Pd.I.

iv | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



DAFTAR ISl

=3
KATA PENGANTAR......cccooiiiiiiiiiciccceceeeeiaes
DAFTAR ISL..ccoiiiiiiiiicicisciiiecc s
PENDAHULUAN .....cciiiiiiininceciieeeecee
»  Pengertian ...
»  Pengertian Tahsin.......ccccooocvcinccnninccnnccncnen
»  Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid......c..ccovvvivicunnnnncs
»  Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid ......ccccoveererrenencene
»  Cara Membaca Al-Qur’an Yang Dilarang.................
»  Sejarah Pengumpulan Dan Penulisan Al-Quran ....
»  Syarat-Syarat Guru Al-Quran...........ccennecnne
»  Adab Murid Terhadap GUIU.......ccrveurecrrecrricrrinnee
»  Hiduplah Dengan Al-Qurian.......c.cocccevveeecurnecnee
»  Pentingnya Mempelajari Ilmu Tajwid .......ccccvueneece.
»  Adab Membaca Al-Qurian.........ccoeeceevevvveeveeeeeenennnne.
»  Tingkatan Tempo Bacaan Al-Quran..........cccccevuueee
MAKHRAJ HURUF ......ccccoiiiiiiiiiiiiinincccciinnes
»  Pengertian Makhraj Huruf..........cccoooveinnnccnncnne

Ilmu Tajwid dan Ikrabnya

iii

N 2 Y S T I

\"



»  Cara Mengetahui Makhraj Huruf ... 28

»  Pembagian Makhraj Huruf .........cccocoeveennninncnnnee 28
»  HURUF-HURUF MUTASYBIHAT ........ccccccuvuennene. 36
SIFAT-SIFAT HURUF.......ccccooiiiiiiiiinincccciiene 42
»  Sifat Mutadladah Dan Ghayru Mutadladabh............. 43
»  Sifat Ghayru Mutadladah.................cccccovuvueueuenucce. 68
»  Sifat Qawiyyah Dan DI@ifah.......ccccocoeveinncvnncnnes 83

HUKUM MEMBACA TAAWUZ DAN BASMALAH... 88

HUKUM NUN MATI DAN TANWIN.......ccccccvevnennnne. 92
»  Pengertian Nun Mati Dan Tanwin ..............cueuneee. 92
»  Perbedaan Nun Mati Dan Tanwin..........cceeeuennne. 93
»  Definisi Nun Mati ......cccevveunienicinicinicnicinceiennes 94
»  Definisi TanWil.......c.coveeeeccecnnneieccccees, 94
1. Izh-Har HalQi.......cooveeeeeeecncicciiinininseeeceee 95
2. Idgham Bightunnah..............cccccoccevvevenennnnnieeenennn. 99
3. Idgham Bilaghunnah ...............cccccoevvmnnnnccccnnnne. 102
4. 1qlab e 105
5. Ikhfa HAQIQi .....coeeeececiiiiinnnseeeeeccccens 107
HUKUM MIM MATI (MIM BERSUKUN)......ccccoeeueee. 112
L. IKhfa Syafawi.............ccccvcviviciviniciviniciicciccc, 112
2. 1dgham Miti........ccccoeeveveeeueeecciininieneeee e 115
3. Izh-har Syafawi.....ccccovvcnncicnccnccecceees 117
HUKUM ALIF LAM ..cociviniiiiiiiinicecciieeeeinnes 121
1. Alif Lam Qamariyyah ...........cccccccovvvnevcvcccreennnnn. 121

Vi | Rahmat Hidayat, S.Pd.|



2. Alif Lam Syamsiyyah..........cccccccoevvvnnicccccrenennn. 125

HUKUM QALQALAH ......cccovviiiiiiiieiicineenes 128
A. Pengertian Qalgalah.............c.ccccoovvnvnveccnccnnce. 128
B. Pembagian Qalgalah.............ccccovvvnvveuceccnnee. 128
HUKUM IDGHAM .....ocoviiiiiiieiiininieieeeceniseeenenne 136
A. Pengertian Idgham ..............cccccececuvivicivinicninccnnn, 136
B. Pembagian Idgham.............cccccccevvvnnnnveccccnnne. 137
HUKUM NUN DAN MIM BERTASYDID.................... 146
»  Makhraj GRUnnah ..........ccccocevevininnrrrecceccen, 147
»  Pengertian ... 147
HUKUM RA ... 151
L RYEN N PUES ) B 151
2. Targiq (G351 e eeeesssseenes s 153
3. Jawazul Wajhain (9339-}3\ 1555 IR 155
HUKUM MAD (36 0555 ) o 157
A. Pengertian Mad ..o 157
B. Pembagian Mad.........ccccoooiiinnicncnccrecnen 158
MACAM-MACAM WAQAF......onenccieenen, 203
1. Waqaf Idl-thirari ......cooceevevcenncccncceccreceee 206
2. Waqaf Intizhari «....coccvvencincinicncncnecnecneenes 207
3. Waqaf IKhtibari.......cccceceeevnnnnrccccccccccnes 208
4. Waqaf IKhtiyari. ..o 210

llmu Tajwid dan Ikrabnya | Vii



»  TANDA-TANDA WAQAF ....ccooeiieereeen 220

WAQAFE SAKTAH, DAN QATH U...cooovviviveieecveenene, 223
1. Waqaf (J;J;ﬂ) ............................................................. 223
2. Saktah (ZESCEN) oo se s 224
3. Qathu (’Clﬁ\) ............................................................... 228
TAS-HIL, IMALAH, NAQL, ISYMAM, RAUM,
IKHTILAS, AN-NABR, DAN LAFAZ YABSHUTH...... 230
1 Tas-Hil (J2g31) oo 230
2. Imalah (GG e 231
D NEe) WO 4] OO 232
4. Isymam (%U..f:}?\) ........................................................... 233
5. Rawm (}553\) ................................................................. 236
6. Tkhtilas (UM covveerrreneresnnesessnsesssenssesesnssseee 237
7. An-Nabr (ad)) e 238
8. Cara Lain Membaca Lafaz Yabshuth Dan

Lafaz-Lafaz Lainnya yang Semisal..........ccccovvecnnnnee. 240
MENGENAL MUSHAF AL-QURAN STANDAR
INDONESIA ..ottt 242
PENUTUP ..ottt sve v ene s 247
PEDOMAN TRANSLITERASI.....cooieeeeieieeeeeeeeee 249

Viii | Rahmat Hidayat, S.Pd.!



PENDAHULUAN

© 9
©° == %

SEGALA puji hanya milik Allah, Tuhan Semesta Alam. Berkat
kehendak dan izin-Nya buku ini dapat dihadirkan walaupun
sebenarnya agak terlambat mengingat banyak pihak utama
baik pelajar maupun mahasiswa/i yang ingin memperdalam
ilmu tajwidnya khususnya di bidang ikrab hukum tajwidnya
dalam rangka peningkatan kualitas bacaan tartil Al-Qur’an.
Kata Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan, dimaksudkan
Al-Quran adalah “Kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat
yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw.
dan membacanya adalah ibadah.

Allah menurunkan Al-Qur’an sebagai “bacaan mulia” agar
dapat menjadi petunjuk bagi manusia dan pembeda antara
yang dan yang batil, sangat peduli dan tidak segan-segan
memberi warning untuk tidak membacanya dengan “asal
membaca”. Ini dapat dilihat pada pesan serius-Nya dalam
surah al-Muzzammil/73: 4:

(¢ 0ve] Ja3tl) & Y5 Bl 555 -

... Dan bacalah Al-Quran dengan tartil yang optimal.
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Artinya perintah membaca Al-Qur’an adalah bukan hanya
dengan cara sekedar “tartil’, akan tetapi dengan “tartil yang
benar benar berkualitas”

Di antara ilmu-ilmu yang berkisar tentang Al-Qur’an ter-
sebut adalah Ilmu Tajwid. Para ulama dari zaman ke zaman
telah menuntun kaum muslimin dengan ilmu ini. Ilmu
yang bermanfaat, yang mengajarkan tata cara melafalkan
huruf demi huruf dalam Al-Qur’an, sehingga hak-hak huruf
dipenuhi sebagaimana mestinya dan hukum bacaan dapat
dipraktekkan secara benar.

Sebagai seorang muslim, kita mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang besar sekali terhadap Al-Qurian. Banyak
di antara kita yang tidak mengetahuinya. Buku ini hadir di
hadapan pembaca, hanyalah sebuah upaya untuk membantu
para pelajar atau masyarakat yang ingin memperdalam ilmu
tajwid pada umumnya dan bagi mahasiswa/i pada khususnya
di antaranya dengan mengenalkan ikrab hukum tajwidnya
sehingga bacaan kita tidak sekedar benar bacaannya, namun
juga tahu dan kenal hukum ikrab tajwidnya yang sangat
membantu meningkatkan kualitas bacaan kita.

Penyusun buku ini dengan lapang dada tetap mengharap-
kan kepada para pembaca dan para pakar Al-Qurian yang
sempat menemukan dan mengetahui kesalahan maupun ke-
kurangan dalam bentuk redaksi atau substansi, untuk tidak
segan-segan menegur dan menghubungi penulis dalam
rangka penyempurnaan buku ini. Dengan begitu kehadiran-
nya dapat memberikan kenyamanan bagi setiap orang yang
membacanya.
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Kepada Allah swt. kami menadahkan tangan dengan
penuh harap, mudah mudahan buku ini benar-benar menjadi
pelita bagi pecinta Al-Quran.

PENGERTIAN

Pengertian Tajwid: secara bahasa berasal dari kata “Jaw-
wada-Yujawwidu-Tajwidan” yang artinya membaguskan atau
membuat jadi bagus. Dan pengertian yang lain menurut lugat
(bahasa), tajwid dapat juga diartikan:

b ol
“segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan”

Sedangkan menurut istilah adalah;

“llmu yang memberikan segala pengertian tentang huruf,
baik hak-hak huruf (haqqul huruf) maupun hukum-hukum
baru yang timbul setelah hak-hak huruf (mustahaqqul huruf)
dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum mad,
dan sebagainya. Sebagai contoh adalah tarqiq, tafkhim, dan
semisalnya. (Hidayatul Mustafid, hal. 4). Dalam matan al-
Jazariyyah, halaman 14, dijelaskan bahwa ilmu tajwid adalah:
“Ilmu yang memberikan pengertian tentang hak-hak dari sifat
huruf dan mustahaqqul huruf. (Matan al-Jazariyah, hal. 14)

Imam Jalaluddin as-Suyuthiy, rahimahullah, memberikan
pengertian tentang tajwid; “Memberikan huruf akan hak-hak-
nya dan tertibnya, mengembalikan huruf kepada makhraj
dan asal (sifatnya) serta menghaluskan pengucapan dengan
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cara yang sempurna tanpa berlebih lebihan, tergesa-gesa, dan
dipaksakan. (al-Itqan, juz 1, hal.102)

Tajwid secara bahasa berarti memperbaiki, adapun me-
nurut istilah tajwid berarti mengeluarkan atau melafazkan
setiap huruf dari makhrajnya dengan memenuhi sifat-sifatnya
dari sudut haqqul harf dan mustahaqqul harf. Yang dimaksud

haqqul harf (<2 &\ 3~) adalah sifat yang wajib dan melekat,
yang tak pernah lepas darinya dalam keadaan apapun (sifat
lazimah), seperti sifat jahr, syiddah, Istifal, Ithbaq, qalqalah, dan

lainnya. Sedangkan mustahaqqul harf (2,31 3>.s) adalah
sifat baru yang melekat dalam berbagai keadaan, dan terlepas
pada keadaan lain karena sebab-sebab tertentu, seperti sifat
tafkhim dan tarqiq, dan lain sebagainya (sifat Aridlah).

PENGERTIAN TAHSIN

Pengertian “tahsin” (5&..::4:-) adalah isim masdar dari fi’l

madhi “hassana” (f;“;') yang termasuk kategori fi’l mutaaddi
dan memiliki arti “memperbaiki atau membaguskan’, dengan
harapan buku ini menjadi media untuk memperbaiki kualitas
bacaan tartil pembaca Al-Qur’an, tentunya disarankan harus
juga bertalaki dengan guru'.

! Ahmad Fathoni “Petunjuk praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 3
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TUJUAN MEMPELAJARI ILMU TAJWID

Tujuan mempelajari ilmu tajwid; diterangkan oleh Syekh
Muhammad al-Mahmud; adalah agar dapat membaca ayat-ayat
Al-Qur’an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan
oleh Rasulullah saw. juga agar dapat memelihara lisan dari
kesalahan-kesalahan ketika membaca kitab Allah swt.

HUKUM MEMPELAJARI ILMU TAJWID

Hukum mempelajari ilmu tajwid; Hukum mempelajari
Ilmu tajwid adalah fardu kifayah. Artinya mempelajari ilmu
tajwid secara mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang,
tetapi cukup diwakili oleh beberapa orang saja. Namun jika
dalam suatu kaum tidak ada seorangpun yang mempelajari
ilmu Tajwid, maka berdosalah kaum itu.

Adapun hukum membaca Al-Qur’an dengan mengguna-
kan aturan tajwid adalah fardu ain atau merupakan kewajiban
pribadi, karenanya apabila seseorang membaca Al-Qurian
dengan tidak menggunakan ilmu tajwid, hukumnya berdosa.
(Hidayatul Mustafid, hal. 5/Nihayatul Qaulil Mufid, hal. 13)

CARA MEMBACA AL-QUR’AN YANG DILARANG

Syekh Muhammad Makkiy Nashr telah memerinci bebe-
rapa bacaan atau tingkah laku saat membaca yang dianggap
menyimpang dan tidak sesuai dengan tujuan membaca Al-
Qur’an, antara lain;

A. At-Targish (a3 {) yaitu, qari sengaja berhenti pada
huruf mati namun kemudian dihentikannya secara tiba-
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tiba, seakan-akan ia sedang melompat atau berjalan cepat
(meliuk-liuk seperti penari)

At-Tahzin (y ;>)) yaitu, qari membaca dengan mimik
atau gaya yang dibuat sedih atau hampir menangis yang
bertujuan semata-mata sebagai daya tarik bagi pendengar.

At-Tar’id («.s A) yaitu, qari mengalunkan suara yang
terlalu bergetar sehingga mirip suara orang kedinginan
atau kesakitan.

At-Tathrib (<o ,=1) yaitu, qari mendatangkan dan me-
lagukan Al-Qur’an, sehingga membaca panjang (mad)
bukan pada tempatnya atau menambahnya bila kebetulan
pada tempatnya (menyanyi).

At-Tarji’( == - A1) yaitu, qari membaca dengan nada rendah
kemudian tinggi, dengan nada rendah lagi kemudian
tinggi lagi dalam satu mad.

At-Tahrif (Ca ,>)|) yaitu, qari membaca bersamaan
beberapa orang (koor) suatu ayat yang panjang dengan
bergantian berhenti untuk bernafas, sehingga jadilah ayat
yang panjang itu bacaan yang tak terputus-putus. (Ilmu
Tajwid Plus, hal. 12).

Selain dari keenam cara model membaca Al-Qur’an di

atas, masih ada beberapa cara (model) yang lain dilarang,

antara lain:

a)

Qari membaca dengan tempo yang amat lambat hingga
huruf keluar menjadi tidak jelas dan terseret seperti orang
yang malas berjalan.

6 | Rahmat Hidayat, S.Pd.|



b)

d)

e)

f)

g

Qari membaca dengan sentakan-sentakan atau kejutan
pada tempat tempat tertentu dan biasanya hanya untuk
menarik perhatian pendengar.

Qari membaca dengan memutus-mutuskan suara pada
tempat tertentu seperti saktah dengan tujuan untuk
memberi penekanan pada tempat tersebut.

Qari membaca dengan tempo yang amat cepat terutama
pengucapan huruf pertama bacaan (ibtida’) hingga tidak
terdengar dengan jelas.

Qari membaca dengan terlalu ringan atau lemah peng-
ucapan sifat qalqalah hingga membentuk bunyi harakat
baru.

Qari membaca dengan menebalkan huruf yang seharusnya
tipis atau sebaliknya.

Qari membaca dengan melebihkan ukuran mad ashli
hingga melewati dua harakat atau terlalu pendek hingga
kurang dari dua harakat.

Untuk lebih jelasnya lihat kitab Nihayatul Qaulil Mufid

dan Haqqut Tilawah.

SEJARAH PENGUMPULAN DAN PENULISAN AL-QUR’AN

Sebagai umat Islam kita memang harus bangga dan

bersyukur, memiliki kitab suci Al-Quran yang menjadi sumber

ajaran penuh agama kita itu masih dalam keadaan utuh, murni,

dan terjaga keasliannya. Di antara sebabnya ialah karena kitab

suci kita tersebut sejak awal-awalnya sudah tertulis secara utuh

dan tidak tercampuri oleh kalimat-kalimat lain. Hal demikian
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akibat dari kecermatan dan kebijaksanaan Nabi Muhammad

saw. yang jauh-jauh telah mengambil langkah yang sangat

brilian, seperti:

1)

2)

Beliau sudah langsung memutuskan penunjukan penulis-
penulis wahyu yang selalu mencatat setiap ayat-ayat Al-
Qur’an selama kurang lebih 23 tahun. Di antara mereka
tersebut adalah: Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman
bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Amir bin
Fuhainah, Ubay bin Ka’ab, Zubair bin Awwam, Mu’awiyah
bin Abi Sufyan, Khalid bin Walid, Abban bin Sa’id, Argam
bin Ubay, dan lain lain. Yang paling tekun di antara mereka
adalah Zaid bin Tsabit.

Nabi Muhammad saw. melarang para sahabatnya, ter-
utama para penulis wahyu Al-Quran yang menulis ka-
limat atau sabda dan keterangan keterangan lain dari
beliau selain Al-Quran. Beliau tegaskan:

S8 O/of . ,oab Y- e zo ~ w - L o -
~

Barang siapa menulis sesuatu dari saya selain Al-
Quran, supaya menghapuskannya.

Larangan beliau ini berlaku sampai beliua wafat. Kebijakan
itu beliau ambil, agar tidak terjadi pencampur-adukan
antara ayat-ayat Al-Qurian dengan catatan-catatan lain
sehingga pada waktu sahabat dan tabiin merasa perlu
adanya pengumpulan hadis-hadis dari Nabi (karena
banyaknya lahir hadis palsu).

8 | Rahmat Hidayat, 5.Pd.



3)

4)

Adanya perhatian di kalangan para sahabat Nabi untuk
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, baik yang hanya sebagian
atau seluruh ayat-ayat Al-Quran tersebut. Sehingga pada
waktu Nabi wafat sudah banyak sahabat beliau yang hafal
Al-Qur’an di luar kepala, dan di antara hufaz itu adalah:
Abu Bakar Siddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin ‘Affan,
Ali bin Abi Thalib, Thalhah bin Abdillah, Sa’ad bin Abi
Wagqash, Khuzaifah bin Ibnul Yaman, Abu Hurairah,
Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar, Abdullah bin
‘Abbas, Amru bin ‘Ash, Abdullah bin Zubair, Muawiyah
bin Tsufyan, Ubay bin Kaab, Zaid bin Tsabit, Muadz bin
Jabal, Abu Darda, Anas bin Malik, Hafshah binti Umar,
Aisyah binti Abu Bakar, dan Ummu Salamah.

Dengan demikian Al-Quran menjadi terjaga di dalam
jiwa para hufaznya (mahfuzh fis-shudur), di samping
terjaga dalam naskah-naskah tertulis (mahfuzh fis-suthur)
Pada waktu Nabi Muhammad saw. masih hidup, (seperti
yang diterangkan dalam hadis Bukhari-Muslim) Malaikat
Jibril setiap tahun melakukan tadarus Al-Qur’an dengan
Nabi Muhammad saw. untuk lebih mengetahui dan
mendalami cara baca, juga urutan ayat pada setiap
surat, menghilangkan ayat yang mansukh bacaannya
(mansukhut tilawah) dan lain-lain. Malah pada tahun
Nabi Muhammad saw. wafat pada tahun itu, malaikat
Jibril datang dua kali kepada Nabi Muhammad saw. untuk
bertadarus, dan dengan itu beliau sadar usia beliau tidak
lama lagi. Bacaan dan urutan ayat serta surat seperti yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. bersama Jibril
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itulah yang sekarang dipakai dalam Mushaf Standar kita,
karena nabi Muhammad saw. mengajarkan hal tersebut
kepada para sahabatnya. (Ilmu Tawid Plus, hal. 289)

SYARAT-SYARAT GURU AL-QUR’AN

AN A e

Islam;

Balig;

Berakal;

Cerdas (di bidang Al-Qur’an);

Dapat dipercaya;

Bersih dari sebab-sebab fasik dan yang menggugurkan
kewibawaan;

Tidak mengajarkan Al-Qur'an kecuali dari apa yang dia
mengerti dan fahami dan dari orang yang memenubhi
syarat tersebut di atas.

ADAB MURID TERHADAP GURU

Membersihkan niat hanya karena Allah;

Memanfaatkan umur dan waktunya dengan sebaik mung-
kin;

Menuju guru yang ahli (guru yang masyhur/pernah
bertalaki atau belajar dengan guru ke guru);

Senantiasa datang kepada guru dengan keadaan yang sem-
purna dalam keadaan bersih dan beradab;

Memandang guru dengan pandangan penuh penghormatan;
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10.

11.
12.

Berkeyakinan penuh terhadap gurunya akan kemanfaatan
ilmug

Tidak menyebut kejelekan teman di hadapan guru;
Minta izin dengan cara yang baik ketika hendak keluar
majelis;

Menjaga hubungan persahabatan dengan teman dan ang-
gota majelis;

Tidak mengeraskan suara yang tidak perlu di hadapan
guru;

Tidak tertawa atau banyak bicara yang tiada guna;

Tidak menoleh ke kanan ke kiri, tetapi harus menghadap
kepada guru dengan memperhatikan setiap ucapan guru.
(Ilmu Tajwid Plus, hal. 348)

HIDUPLAH DENGAN AL-QUR’AN

Terdapat beberapa kewajiban tambahan mengenai pem-

bacaan Al-Quran yang harus kita ingat:

1.

Bacalah Al-Qur’an setiap hari dan jangan biarkan satu hari
berakhir tanpa ada membaca Al-Qur’an secara langsung.
Lebih baik membaca secara teratur (istikamah/terjadwal),
walau sedikit tetapi rutin setiap hari daripada membaca
dalam jumlah besar tetapi hanya sekali-kali.

Berniat dalam hati dan berusaha menghafalkan Al-Qur’an
sebanyak mungkin yang dapat kita hafalkan. Kita dapat
memulainya dari surat-surat pendek, dan kemudian
kemudian kepada bagian-bagian ayat atau surah lebih
panjang.

Ilmu Tajwid dan Ikrabnya | 11



3. Bacalah Al-Qurian dengan suara bagus, sesuai hadis Nabi
“Hiasilah Al-Quran dengan suaramu’.

Jangan membaca Al-Qur’an dengan tergesa-gesa tanpa
konsentrasi dan pemahaman yang baik. Nabi Muhammad
saw. mengatakan Ibnu Umar untuk tidak menamatkan mem-
baca seluruh Al-Qur’an kurang dari satu minggu, dan juga
mengatakan bahwa orang yang menamatkan kurang dari tiga
hari tidaklah memahami sesuatu dari Al-Quran

PENTINGNYA MEMPELAJARI ILMU TAJWID

(5 :0vr] Josl)) 0 Sis i Sleyall 555 -
. Dan bacalah Al-Quran dengan tartil. (Q.S. al-
Muzzammil [73]: 4)

Maksud ayat ini ialah agar kita membaca Al-Qur’an
dengan perlahan-lahan sehingga membantu pemahaman
dan perenungan terhadap Al-Qur’an. Demikianlah cara Nabi
saw. Membaca Al-Qur’an. Sebagaimana dijelaskan Aisyah
r.a. bahwa Rasulullah saw. membaca Al-Quran dengan tartil
sehingga bacaan yang seharusnya dibaca panjang memang
dibaca panjang®.

Ayat-ayat lain yang senada dengan maksud ayat di atas
adalah:

2 Tafsirul Qurianil ‘Azhim Hal. 142
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Dan Al-Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu memabacakannya perlahan-lahan
kepada manusia ... (Q.S. al-Isra [17]: 106)

\;J’Bjjiifé e w\@a‘u B @um ;ﬁ-\j
(\W-y :[ov] L) 9

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya, se-
sungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkan (di
dadamu) dan (membuatmu pandai ) membacanya. (Q.S.
al-Qiyamah [75]: 16-17)

Anas bin Malik r.a. ditanya mengenai cara Nabi saw.
membaca Al-Qurian, menjawab:

cm\‘w:.wcr»)\ U’?JM 40,\\ \Jj(u‘\'u ESK
(bl ol,) e 5255 ¢ @501 3255

Nabi saw. membaca (Al-Quran) dengan mad. Kemudian
(Anas bin Malik r.a. mencontohkan dengan) membaca
“bismillahir rahmanir rahim”, seraya memanjangkan
“bismillah”, memanjangkan ‘ar-rahman”, dan meman-
jangkan “ar-rahim”. (H.R. al-Bukhari)
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Jika demikian cara Nabi Muhammad saw. membaca,
maka selanjutnya muncul pertanyaan: Bagaimana cara kita
mengetahui bahwa suatu lafaz’ mesti dibaca panjang?

Surah al-Muzammil ayat 4 secara langsung memerintahkan
kaum muslim untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil. Itu
artinya, secara tidak langsung kita pun dituntut untuk mem-
pelajari ilmu tentang tata cara membaca Al-Qur’an dengan
tartil. Ilmu yang dimaksud tidak lain adalah tajwid.

Tajwid secara bahasa berasal dari kata jawwada- yujaw-
widu- tajwidan, yang artinya membaguskan atau membuat
jadi bagus. Dalam pengertian lain menurut logat, tajwid dapat
pula diartikan sebagai:

2L S
Segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan®.

Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah adalah
olaall f cijdfﬁétﬁilydj’};pg
\.wjﬁj WJ\) JJK‘L/UJJ&) Jj-’\"‘-“j

Ilmu yang memberikan segala pengertian tentang huruf,

baik hak-hak huruf (haqqul harf) maupun hukum-hukum
baru yang timbul setelah hak-hak huruf (mustahaqqul

Lafaz (14)) ialah melemparkan sesuatu dari dalam mulut. Melafazkan
suatu kalimat berarti mengucapkan sesuatu dari mulut. (lihat al-
Munjid, hal. 727).

* Hidayatul Mustafid, hal. 4
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harf) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-
hukum, mad, dan lain sebagainya. Sebagai contoh adalah
tarqiq, tafkhim dan yang semisalnya.®

Dalam sebuah nazam® dijelaskan bahwa ilmu tajwid
adalah:

ains W Zow (" Uas O3 B2 55
Ilmu yang memberikan pengertian tentang hak-hak huruf

dari sifat huruf dan mustahaqqul harf.

Imam Jalaludin as-Suyuti, rahimahullah, dalam al-Itqan
juga memberikan penekanan yang hampir sama pada definisi
tajwid, yaitu:

o ) .oo P -0 0% ~ %o ) 1 - ° -
a2 I A 555 s 55 G35 Oyt 2ke S
S A reasn S [ 4 BN LIS L 2Ty

2 = ° < ~ 1
A=y B Y5 alas Vs

Memberikan huruf akan hak-haknya dan tertibnya, meng-
embalikan huruf kepada makhraj dan asal (sifat)nya, serta
menghaluskan pengucapan dengan cara yang sempurna

> Hidayatul Mustafid, hal. 4

Nazam (;ﬁj) ialah susunan kata yang selaras dan bersajak (Al-Munyjid,
hal. 818). Dalam buku ini, istilah nazhm memang dipakai untuk
menyebutkan rangkaian syair atau sajak yang dikutip dari sebuah buku

7 Matan Al-Jazariyyah, hal. 14
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tanpa berlebih-lebihan, serampangan, tergesa-gesa, dan
dipaksakan.®

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, di ruang ling-

kup ilmu Tajwid secara garis besar dapat kita bagi menjadi dua

bagian:’

1.

Haqqul harf (L}:,;\ é;-), yaitu segala sesuatu yang wajib
ada (lazimah) pada setiap huruf. Hak huruf meliputi sifat-
sifat huruf (shifatul harf), dan tempat-tempat keluarnya
huruf (makharijul harf). Apabila hak huruf ditiadakan,
maka semua suara yang diucapkan tidak mungkin meng-
andung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas.
Begitu pun lambang suara tidak mungkin diwujudkan
dalam bentuk tulisan.

Contohnya ialah: suara-suara alam yang sukar dipahami.

P

w .- -0 5

Mustahaqqul harf (g}j:i-\ 37ws), yaitu hukum baru
(‘aridlah) yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah
hak-hak huruf melekat pada setiap huruf. Hukum-hukum
ini berguna untuk menjaga hak-hak huruf tersebut,
makna-makna yang terkandung di dalamnya serta
makna-makna yang dikehendaki oleh setiap rangkaian
huruf (lafaz), Mustahaqqul harf meliputi hukum-hukum
seperti izh-har, ikhfa, iqlab, idgham qalqalah, ghunnah,
tarqiq, madd, waqaf, dan lain- lain.

8

9

Al-Itqan, Juz I, hal. 102.
Lihat Al-Qaulus Sadid, hal. 3.
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Selain pembagian di atas, ada pula yang membagikan ilmu

Tajwid ke dalam enam cakupan masalah,' yaitu:

1.

Makharijul Huruf (;}L’fi-\ é)\fé-) membahas tentang
tempat-tempat keluar huruf.

Shifatul Huruf (g}}jﬁi\ &\ap) membahas tentang sifat-
sifat huruf.

Ahkamul Huruf (2} ji\ éﬁj) membahas tentang hukum-
hukum yang lahir dari hubungan antar huruf.

Ahkamul Maddi wal Qashr ( j@.ﬁ\j :\.ﬂ\ %K:j) membahas
tentang hukum-hukum memanjangkan dan memen-
dekkan bacaan.

Ahkamul Wagfi wal Ibtida’ j@_ﬁ\j :\j\ é&j), membahas
tentang hukum-hukum menghentikan dan memulai
bacaan.

Al-Khath-thul Utsmani (L;/\.lii:\\ ﬁi\), membahas tentang
bentuk tulisan mushaf Utsmani.

Al-Quran merupakan Firman Allah yang agung, yang di-

jadikan pedoman hidup oleh seluruh kaum muslimin. Mem-

bacanya bernilai ibadah dan mengamalkan merupakan ke-

wajiban yang diperintahkan dalam agama. Seorang muslim

harus mampu membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik

sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Inilah salah

satu tujuan mempelajari ilmu Tajwid, sebagaimana diterangkan
oleh Syekh Muhammad al-Mahmud. rahimahullah:

19 Lihat Ensiklopedi Islam, Jilid V, hal. 43-44.
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Tujuan (mempelajari ilmu Tajwid) ialah agar dapat
membaca ayat-ayat Al-Quran secara betul (fasih) sesuai
dengan yang diajarkan oleh Nabi saw. dengan kata lain,
agar dapat memelihara lisan dari kesalahan-kesalahan
ketika membaca kitab Allah taala."

Hukum mempelajari ilmu tajwid sebagai disiplin ilmu
adalah fardu kifayah atau merupakan kewajiban kolektif, ini
intinya, mempelajari ilmu Tajwid secara mendalam tidak
diharuskan bagi setiap orang, tetapi cukup diwakili oleh be-
berapa orang saja. Namum jika dalam satu kaum tidak ada
seorangpun yang mempelajari ilmu Tajwid, berdosalah kaum
itu.

Adapun hukum membaca Al-Quran dengan memakai
aturan aturan Tajwid adalah fardu ain atau merupakan ke-
wajibab pribadi. Membaca Al-Quran sebagai sebuah ibadah
haruslah dilaksanakan sesuai ketentuan. Ketentuan itulah yang
terangkum dalam ilmu Tajwid. Dengan demikian setiap orang,
tidak bisa diwakili oleh oranglain. Apabila seseorang membaca
Al-Quran dengan tidak memakai Tajwid, hukumnya berdosa.

"' Hidayatul Mustafid hal. 4 dan Nihayatul Qaulil Mufid hal. 13
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Dalam kitab Hidayatul Mustafid fi Ahkamit Tajwid
dijelaskan:

g;auz;;ggj;ﬂg.g;@u;;;i:\éu%w;;as

Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya (mempelajari)
ilmu Tajwid hukumnya fardu kifayah, sementara meng-

amalkannya (tatkala membaca Al-Quran) hukumnya

fardu ain bagi setiap muslim dan muslimah yang telah
mukalaf.

ADAB MEMBACA AL-QUR’AN

Sebagai kitab suci, Al-Quran mempunyai adab tersendiri
bagi orang yang membacanya. Adab tersebut sudah diatur
dengan baik demi menjaga keagungan dan penghormatan
terhadap Al-Qurlan. Setiap orang yang hendak atau tengah
membaca Al-Qur’an harus memperhatikan adab-adab ter-
sebut. Di antara adab-adab yang dimaksud ialah:

» Al-Quran harus dibaca dengan tartil sebagaimana di-
perintahkan oleh Allah swt. Dalam surah Al-Muzammil
ayat 4:

(¢ [W]J.QJM)@ 373 ‘\’J.aJ\Jg
. Dan bacalah Al-Quran dengan tartil. (Q.S. al-
Muzzammil [73]: 4)
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»

Bagi orang yang mengerti arti dan maksud ayat-ayat Al-
Qur’an, disunahkan membacanya dengan penuh per-
hatian dan perenungan akan maksud ayat tersebut. Cara
membaca seperti inilah yang dikehendaki, yakni tatkala
lidah bergerak membaca, hati turut memperhatikan serta
memikirkan isi kandungan ayatnya. Allah taala berfirman:

(L8] Ldl) @) .. Sl &y 55 Y

-

Apakah mereka tidak memperhatikan (isi) Al-Quran ...
(Q.S. an-Nisa [4]: 82)

Rasulullah saw. sering menangis tatkala membaca Al-
Qur’an karena meresapi ayat yang tengah dibaca. De-
mikian pula dengan para sahabatnya r.a. banyak yang
mencucurkan air mata ketika membaca ayat-ayat Allah
yang menggambarkan nasib yang akan ditanggung oleh
orang-orang berdosa.

Disunahkan membaca Al-Qura’n dengan suara yang
merdu dan bagus sehingga menambah keindahan Al-
Qur’an. Rasulullah saw. bersabda :

(sl oly,) sl Blasill 1555
Hendaklah kalian menghiasi Al-Quran dengan suara kalian
yang merdu. (H.R. Ahmad)

Membaca Al-Qurian dengan suara yang merdu tetap wajib
memperhatikan berbagai aturan dan ketentuan dalam
ilmu tajwid. Jika seseorang mempelajari seni membaca
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»

Al-Quran dengan tujuan agar dapat menghias Al-Quran
lewat alunan suaranya yang merdu, maka ilmu Tajwid
menjadi syarat baginya sebelum ia mendalami seni ter-
sebut. Adalah naif bila seorang qari membaca Al-Qur’an
dengan suara yang merdu dan irama yang indah tetapi
cara membacanya salah, sehingga yang terjadi bukanlah
menghias Al-Quran melainkan merusak Al-Qur’an.

Sangatlah baik sebelum membaca Al-Qur’an kita berwudu
terlebih dahulu, karena kita hendak membaca kitab suci
yang agung. Tatkala membaca, mulut pun hendaknya
dalam keadaan bersih atau tidak berisi makanan. Lebih
baik jika kita menggosok gigi terlebih dahulu.

Namun demikian tidak terlarang hukumnya memabca Al-
Qur’an dalam keadaan berhadas kecil atau tidak dalam
keadaan berwhudu, Imam al-Haramain mengatakan
bahwa orang yang membaca Al-Qur'an dalam keadaan
berhadas kecil, tidak dikatakan melakukan perbuatan
makruh tetapi ia meninggalkan sebuah keutamaan.
Adapun yang diharamkan membaca Al-Qur’an sedikit
atau banyak adalah orang yang tengah berhadas besar,
seperti dalam keadaan junub atau haid. Walaupun
demikian menurut Imam an-Nawawi orang tersebut di-
perbolehkan meresapi bacaan Al-Qur’an tanpa melafalkan
dengan lidahnya. Boleh juga bagi orang yang berhadas
besar tersebut melihat mushaf dan membacanya dengan
hati tanpa menggerakan lidah.

Disunahkan membaca Al-Qur’an di tempat yang suci dan
bersih dengan kata lain, janganlah membaca Al-Quran
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»

»

di tempat yang najis, kotor atau hina. Asy-Syabi berkata
adalah makruh membaca Al-Qur’an di tiga tempat: kamar
mandi, tempat buang air besar, atau tempat penggilingan
yang sedang berputar, sedangkan menurut Abu Maisarah,
Tidaklah dikatakan mengingat Allah, kecuali di tempat
yang baik.

Membaca Al-Quran di jalanan tidak terlarang asalkan
bacaan Al-Quran tidak terganggu atau menjadi kacau,
jika terjadi gangguan atau kekacauanm sebaiknya tidak
dilakukan sebagaimana Rasulullah saw. Melarang orang
yang mengantuk membaca Al-Quran karena dikha-
watirkan melakukan kesalahan.

Disunahkan membaca Al-Qurian di luar salat dengan
menghadap kiblat karena sebaik-baiknya tempat ber-
ibadah adalah menghadap kiblat. Seiring dengan itu
pembaca Al-Quran hendaknya duduk dengan tenang,
penuh kekhusyukan, dan menundukan kepala pertanda
khidmat. Inilah sikap yang paling mulia dan sempurna.

Sebelum membaca bacaan, disunahkan membaca istiazah
dan basmalah terlebih dahulu. Maksudnya adalah dalam
rangka meminta perlindungan Allah supaya dijauhkan
dari tipu daya setan, sehingga amalan kita juga diluruskan
semata-mata mengharapkan berkah-Nya.

Perhatikan dalil-dalil berikut ini

W)\M\w“bev\jﬁ\é

5

Pe
\é
s
=
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»

»

Apabila kamu membaca Al-Quran, hendaknya kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang
terkutuk (Q.S. an-Nahl [16]: 98)

;/o 37

a\))) 5 w\ww\&ﬁg\lgggfo\ﬁ

(Jj\b j.j
Setiap urusan yang tidak dimulai dengan bismillah akan
terputus berkahnya.

Tergolong sebagai perbuatan bidah'> membaca Al-Qur’an
dengan dinyanyikan dalam bentuk tar’id (suara pem-
bacanya menggelegar bagai halilintar atau memekik seperti
orang kesakitan), targish (seperti orang bernyanyi sambil
menari), tathrib (seperti orang bernyanyi sambil menari),
tathrib (seperti orang benyanyi sambil menggoyang-
goyangkan tubuhnya), tardid (membaca Al-Qur’an yang
diikuti jemaah pada setiap akhir bacaan dengan cara yang
tidak tepat karena tidak mengindahkan aturan waqaf dan
ibtida’-nya)

Apabila ketika membaca Al-Qur’an, perut terasa ingin
buang angina atau mulut terasa hendak menguap, maka
hentikanlah bacaan Al-Qur’an sejenak menyelesaikan
hajat tersebut. Jika telah sempurna, barulah bacaan Al-

2 Bidah adalah perkara yang diada-adakan dalam urusan ibadah dan

tidak untuk dicontohkan oleh Nabi saw. Bidah merupakan perbuatan
sesat yang haram dilakukan.
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Quran dilanjutkan kembali (ibtida’) dari tempat yang
cocok dan baik. Inilah adab yang bagus.

» Janganlah memutuskan bacaan Al-Qurian sembarangan
hanyar karena hendak berbicara dengan orang lain atau
memenuhi hajat yang tidak mendesak. Tetapi hentikanlah
bacaan sampai ada batas ayat/lafaz Al-Qur’an yang sem-
purna dan tidak tergolong sebagai waqaf qabih.

Demikian beberapa hal yang perlu diperhatikan berkenaan
dengan adab membaca Al-Quran. Sebenarnya masih banyak
adab-adab lainnya yang tidak kami bahas di sini. Kajian
lengkap mengenai adab-adab membaca Al-Quran dapat di-
lihat langsung dalam kitab at-Tibyan fi Adab Hamalatil Quran,
karya Imam an-Nawawi, rahimahullah.

Akhirnya, semoga Allah Yang Maha Penyayang senantiasa
menjaga hati dan lisan kita dari kesalahan membaca ayat-ayat-
Nya yang agung, menaungi hidup kita dengan pentuk-Nya yang
lurus,serta memasukan kita dalam golongan hamba-hamba-
Nya yang ikhlas dan selalu berkhidmat kepada Al-Quran.

TINGKATAN TEMPO BACAAN AL-QUR’AN

Tingkatan tempo bacaan Al-Qur’an ada 4:

1. At-Tahgiq, yaitu membaca dengan tempo perlahan, dan
tidak tergesa-gesa, serta menjaga semua hukum tajwid
tanpa melewati batas.

2. Hadr, yaitu membaca dengan tempo cepat, dengan tetap
memperhatikan ikrabnya dan juga tetap menjaga semua
hukum tajwid tanpa melewati batas.
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At-Tadwir, yaitu membaca dengan tidak cepat dan tidak
pula lambat, di antara at-tahqiq dan al-hadr (yakni
sedang).

Tartil (3 A) yaitu; membaca dengan pelan dan tenang,
mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya dengan
memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik asli maupun
baru datang (hukum-hukumnya) serta memperhatikan
makna (ayat). Membaca dengan pelan dan tenang mak-
sudnya tidak tergesa-gesa namun tidak pula terseret-seret.
Huruf diucapkan satu persatu dengan jelas dan tepat
menurut makhrajnya dan sifatnya. Ukuran panjang pen-
deknya terpelihara dengan baik serta berusaha mengerti
kandungan maknanya. Tartil ini juga melingkupi semua
dari tiga tingkatan di atas, karena jika ia berada dalam
tingkatan tersendiri atau terpisah maka berarti at-tadwir
dan al-hadr tidak termasuk tartil."?

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
Tahqiq (paling lambat),

Tartil (lambat),

Tadwir (sedang),

Hadr (cepat).

Syekh Muhammad Makkiy Nashr berkata: “Sebagian

pensyarah kitab al-Jazariyyah menerangkan, bahwa at-tartil

adalah bentuk dari at-tahqiq menurut kebanyakan ulama.

Semua at-tahqiq adalah at-tartil, bukan sebaliknya. Dan

3 lihat; Bughyatu ‘Tbadi al-Rahman lit Tahqiqy Tajwidil Qur’an. Hal. 42,
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sebagian ulama membedakan antara keduanya, di mana at-
tahqiq untuk tujuan pembelajaran/pelatihan dan pengajaran,
sedangkan at-tartil untuk tujuan penghayatan, istinbat,
tadabur, dan mengetahui isi kandungan makna”.'*

4 lihat; Nihayatul Qaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hal. 16/Ahmad Fathoni,
“Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Quran Metode Maisura, hal. 232
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MAKHRAJ HURUF
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PENGERTIAN MAKHRAJ HURUF

MAKHRA]J ditinjau dari morfologi berasal dari fi'l madli
'CJ’.;- yang artinya keluar. Lalu dijadikan berwazan j;.z; yang
bersighat isim makan, maka menjadi é};' bentuk jamaknya

adalah é )\fé- karena itu, makharijul huruf (;}}J’fj—\ é )LZ'-)
yang diindonesiakan menjadi makhraj huruf, artinya tempat-
tempat keluar huruf.

Secara bahasa, makhraj artinya:

° })‘,a 5, o0~
Tempat keluar.

Sedangkan menurut istilah makhraj adalah:

5 -
’;aj 50 ";g, N ¢ v o s
Suatu nama tempat, yang padanya huruf dibentuk (atau
diucapkan).
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CARA MENGETAHUI MAKHRAJ HURUF

Untuk mengetahui makhraj suatu huruf, hendaklah huruf
tersebut disukunkan atau ditasydidkan, kemudian tambahkan
satu huruf hidup di belakangnya, lalu bacalah! Tatkala suara
tertahan, maka tampaklah makhraj huruf dari huruf yang
bersangkutan, kaidah menerangkan:

3 ol 55 e Js38 55 uj;\us—wgi
452 OF SLal Ak Eiss A.J\

Hendaklah kamu menyukunkan huruf atau mentasydzdkan,

lalu mensukunkan hamzah al-washal (alif berharakat).

Kemudian ucapkan (dan dengarkan), saat suara tertahan,
maka di sanalah letak makhrajnya.

Contoh

&\ (dibaca: ab) atau O\

< (huruf ba) (dibaca: abb)

u“j (dibaca: as) atau u”/\

menjadi
(dibaca: ass)

o (huruf sin)

-

&\ (dibaca: aq) atau 3|
(dibaca: aqq)

& (huruf qaf) | menjadi

PEMBAGIAN MAKHRAJ HURUF

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama
tentang pembagian makhraj huruf. Imam Syibawaih dan asy-
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Syathibi berpendapat bahwa makhraj huruf terbagi atas 16
makhraj, sementara menurut Imam al-Fara’ terbagi atas 14
makhraj.

Namun, pendapat yang paling mahsyur dalam perkara
ini adalah yang menyatakan bahwa makhraj huruf terbagi
atas 17 mahkraj. Imam Khalil bin Ahmad menjelaskan bahwa
pendapat inilah yang banyak dipegang oleh qari —termasuk
Ibnu Jazari- serta para ahli nahu.

Selanjutnya, tujuh belas makhraj ini diklasifikasikan ke
dalam lima tempat maudli. Lima tempat inilah yang me-
rupakan letak makhraj dari setiap huruf.

Dalam nazam diterangkan:

}C;.\ e [9,\3\ éc Cie s ujjé—\ C)LE-
Makhra] huruf berjumlah tujuh belas, menurut pendapat

3\3)

yang mahsyur.
S\ -

(Makhm] huruf) yang tujuh belas itu terkumpul men]adz
lima bagian.

Lima tempat yang dimaksud dalam makhraj huruf ialah:

1. Al-jJawf (é}’;\), ialah makhraj huruf yang terletak pada
rongga mulut. Dari tempat ini muncul satu makhraj.

2. Al-Halg (éj:i-\), ialah makhraj huruf yang terletak pada
tenggorokan. Dari tempat ini muncul tiga makhraj.
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3. Al-Lisan (f)\.;z:\\), ialah makhraj huruf yang terletak pada
lidah. Dari tempat ini muncul sepuluh makhraj.

4. Al-Syafatayn (Jﬁi@iﬁ\), ialah makhraj huruf yang terletak
pada bibir. Dari tempat ini muncul dua makhraj.

5. Al-Khaysyum (%}ﬁi\), ialah makhraj huruf yang terletak
pada hidung. Dari tempat ini muncul satu makhraj.
Dengan demikian total makhraj yang muncul adalah tujuh

belas makhraj. Pembahasan di bawah ini merinci ketujuh belas

makhraj tersebut yang terbagi ke dalam lima tempat: al-jawf,
al-halg, al-lisan, asy-syafatayn, dan al-khaysyum.

1. Al-Jawf

Al-Jawf artinya rongga mulut. Maksudnya, tempat keluar-
nya hurufyang terletak pada rongga mulut. Dari rongga mulut
muncul satu makhraj yang dikenal dengan nama makhraj al-

jawf. Dan dari makhraj al-jawf keluar tiga huruf mad: alif (1),
waw (), dan ya’ ((s) yang bersukun.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam me-
mahami tiga huruf mad yang keluar dari makhraj al-Jawf:

»  Cara membunyikan alif tidak sama dengan cara mem-
bunyikan hamzah. Hamzah keluar dari makhraj al-halg
dan tersifati oleh syiddah, sedangkan alif tersifati oleh
lawannya rakhawah. Alif yang keluar dari al-jawf ialah
huruf mad, dalam keadaan mati, dan huruf sebelumnya
berharakat fatah. Cara membacanya dipanjangkan dua
harakat karena menjadi mad ashli. Suara panjang tersebut
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»

»

menekan pada udara yang keluar dari rongga mulut (al-
jawf).

Bunyi huruf waw yang bersukun atau dalam keadaan mati
tidak sama dengan bunyi huruf waw yang keluar dari bibir
(asy-syafawi) yang dalam keadaan hidup atau berharakat.
Bunyi waw dalam makhraj huruf al-jawf yang disukun
atau mati dan huruf sebelumnya berharakat damah. Cara
membacanya dipanjangkan dua harakat karena menjadi
mad ashli dan menekan pada udara. Suara panjang ter-
sebut keluar dari rongga mulut.

Bunyi huruf ya’ yang bersukun tidak sama dengan huruf
ya' yang keluar dari tengah lidah (wasthul lisan), yang
dalam keadaan hidup atau berharakat. Bunyi ya’ dalam
makhraj al-jawf ialah ya' yang disukun atau mati dan
huruf sebelumnya berharakat kasrah. Cara membacanya
dipanjangkan dua harakat karena menjadi mad ashli dan
menekan pada udara. Suara panjang tersebut keluar dari
rongga mulut.

Perhatikan nazam berikut:

SPP RN S S JENPTUPE ST U SR Iy
Lﬁbﬁ‘gwﬁwdj}*&jubb L.ﬁj:'l-\ pd/b
Huruf alif makhrajnya berasal dari al-jawf, begitu pun ke-

dua kawannya (huruf waw dan ya’). Semuanya huruf mad,
yang pengucapannya menekan pada udara.

Al-Halq
Al-Halg artinya tenggorokan. Maksudnya, tempat keluar-
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nya hurufyang terletak pada tenggorokan. Dari al-halqg muncul

tiga makhraj, yaitu:

a.

\.bs-\;; ns 0\33\ s-\.;- foa

Agshal Halg (L;j:i-\ L9/4_%?) adalah pangkal tenggorokan atau
tenggorokan bagian dalam. Dari makhraj ini keluar huruf

hamzah (s) dan ha’ (o).

Wasthul Halg (éi.’l—\ L) adalah tenggorokan bagian
tengah. Dan makhraj ini keluar huruf ‘ain (z) dan ha (C)'
Adnal Halg (@l’;\ éj) adalah tenggorokan bagian luar
atau ujung tenggorokan. Dari makhraj ini keluar huruh
kha' () dan ghain (t).

Dengan demikian total huruf hijaiah yang keluar dari

makhraj al-Halq adalah enam huruf. Dalam sebuah
nazham dijelaskan:

FSERIENEL

-

Go %

!9‘5*

Kemudian dari pangkal tenggorokan keluar huruh hamzah
dan ha'. Lalu dari bagian tengahnya keluar huruf ain dan
ha’, dan dari ujungnya keluar huruf ghain dan kha'.

Al-Lisan
Al-Lisan artinya lidah. Maksudnya, tempat keluarnya huruf

yang terletak pada lidah. Jumlah huruf hijaiah yang keluar dari

makhraj ini ada 18 huruf dan terbagi atas 10 makhraj.
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10.

Pangkal lidah bertemu dengan langit-langit bagian atas.
Hurufnya Qaf ((3

Pangkal lidah, tepatnya sebelah bawah (atau ke depan)
sedikit dari makhraj Qaf, bertemu dengan langit-langit

bagian atas. Hurufnya Kaf (3))

Pertengahan lidah bertemu dengan langit-langit atas.
Hurufnya Jim (C) syin (%) dan ya ()

Tepi lidah bersentuhan dengan geraham kanan atau kiri.
Hurufnya Dlad (_»)

Ujung lidah bertemu dengan langit-langit yang berhadapan
dengannya. Hurufnya Lam (())

Ujung lidah, bergeser ke bawah sedikit dari makhraj lam.
Hurufnya Nun ()

Berdekatan dengan makhraj nun dan masuk pada
punggung lidah. Hurufnya Ra ()

Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas.
Hurufnya Ta (&) Tha' (L) dan Dal (»)

Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas. Hurufnya
Dzal (3) Zha (J) dan Tsa (&)

Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri bawah.

Hurufnya Shad (0) Zai (;) dan Sin (_~)

Asy-Syafatayn
Asy-Syafatayn artinya dua bibir. Maksudnya, tempat ke-
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luarnya huruf yang terletak pada dua bibir: bibir atas dan bibir
bawah. Huruf yang keluar dari makhraj ini ada empat huruf,

yaitu: fa’ (<2), mim (f)’ ba’ (<), dan wau ().
Makhraj asy-Syafatayn terbagi atas dua makhraj:

a. Perut bibir bawah atau bagian tengah dari bibir bawah
tersebut dirapatkan dengan ujung gigi atas. Dari makhraj
ini keluar huruf fa’

Kaidahnya adalah:

o o _z . o 5 . ) o 2 wz P4 o
WAL N VAT HATRA
Perut bibir bawah dirapatkan dengan ujung gigi atas.

b. Paduan bibir atas dan bibir bawah. Jika kedua bibir
tersebut tertutup/terkatup, keluarlah huruf mim dan ba’
Kaidahnya:

d\*bﬁlb ( M.J"” 2V G

Di antara dua bibir dalam keadaan tertutup.

Dan jika terbuka, keluarlah huruf waw. Kaidahnya:
eV EEN G G
Di antara kedua bibir dalam keadaan terbuka.

5. Al-Khaysyum

Al-Khaysyum artinya agshal anfi atau pangkal hidung. Dari
makhraj ini keluar satu makhraj, yaitu al-ghunnah (sengau/
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dengung), sehingga dari makhraj inilah keluar segala bunyi

sengau/dengung. Setidaknya ada empat tempat yang padanya

terjadi bunyi sengau, yaitu:

» Pada bacaan ghunnah musyaddad yakni bacaan sengau
pada mim dan nun yang bertasydid: # - 0.

« Pada bacaan Idgham bi Ghunnah.

» Pada bacaan Ikhfa.

« Pada bacaan Iglab.

Semua tempat pada bacaan di atas mengeluarkan bunyi
yang keluar dari pangkal hidung. Untuk memastikan adanya
bunyi yang betul-betul keluar dari pangkal hidung, cobalah
memijit hidung pada saat mengucapkan bacaan-bacaan di
atas. Apabila suara tertahan, berarti benar bahwa bacaan
tersebut mengeluarkan bunyi dari pangkal hidung. Namun
bila ada suara yang keluar, berarti bukan al-khaysyum.

Ustaz Ismail Tekan dalam bukunya Tajwid Al-Qurianul
Karim memberikan catatan yang bagus tentang makhraj al-
khaysyum ini.

Beliau menjelaskan:

Al-Khaysyum (pangkal hidung) yang sebenarnya bukan-
lah tempat keluar huruf. hanya karena dengung itu ada
hubungannya dengan huruf, maka ia disebutkan juga
sebagai makhraj. Harus diketahui bahwa sesungguhnya
semua huruf itu tidak boleh dikeluarkan dari/melalui
hidung, seperti halnya orang yang “senggau”
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Demikian seluruh rangkaian pembahasan tentang makhraj

huruf dan pembagiannya. Untuk memperjelas dan merangkum

seluruh pembahasan dalam bab ini, kami tampilkan skema

makhraj huruf dan gambaran sederhana mengenai posisi

masing-masing huruf dalam makhraj-makhrajnya.

HURUF-HURUF MUTASYBIHAT

Adapun huruf-huruf mutasyabihat adalah huruf atau

makhraj yang hampir mirip pengucapannya yaitu:

a.

b.

€.

f.

P
,Bc)‘ A id
tci

L
s

B X

1. Latihan (praktek) pengucapan makhraj huruf
mutasyabihat:

a. Disukunkan, huruf sebelumnya alif yang berharakat
fathah
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Disukunkan, huruf sebelumnya alif yang berharakat

d i
L
APAR

kasrah

o el )
b £} )

e §)d)

d. E;c&;

f. ol
dlammah

A P A PR
b. ﬁgféiéﬁ

e ¢

a s

o sl
AR
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d. Ditasydidkan dan berharakat fathah

s5 g5 45 g%
a ua\ cu:'.:\ Cuu\ %
£ E gE L%

b. L\cj\u\c.\
% %
c. ¢l
5 g%
d. Bl
55 25 4%
e _ﬁs\cc\c \
2 4F
f. u'a\c.)\

e. Ditasydidkan dan berharakat kasrah

b. )3l ezl
¢ £1d)
d. Bl

gé 35 gé 5€
a uo\ cu'z\ Cuu\ o)
gé 2 22 3é
b. LBl cj\ 3 e
12 &
c. ¢1dl
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s

d. Bl&0
e A
f. uzai A
1. Latihan makhraj huruf dalam bentuk kalimat
B G/ ol e 0T 651G T
L»Cl,;/uii)\uﬁ/”’” Cilsooo| @
wa/wﬂ\uﬁ//z/ /}: gx:)uu [
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SIFAT-SIFAT HURUF

© 9
©° == %

SIFAT huruf adalah karakteristik atau peri keadaan yang
melekat pada suatu huruf. setiap huruf hijaiah mempunyai
sifat tersendiri yang bisa jadi berbeda atau sama dengan huruf
lain. Sifat ini muncul setelah suatu huruf dikeluarkan secara
tepat dari makhrajnya.

Dengan kata lain, jika seseorang menginginkan peng-
ucapan yang benar-benar tepat dari suatu huruf hijaiah, maka
sebaiknya ia mempelajari makhraj huruf. huruf yang sudah
tepat makhrajnya belum dapat dipastikan kebenarannya sam-
pai huruf tersebut diucapkan secara benar sesuai sifat-sifat
aslinya.

Dalam bab ini, kita akan membahas sifat-sifat huruf ber-
dasarkan tiga kategori:

1. Sifat Mutadladah dan Ghayru Mutadladah
2. Sifat ‘Aridlah dan Lazimah

3. Sifat Qawiyyah dan Dla’ifah
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SIFAT MUTADLADAH DAN GHAYRU MUTADLADAH

Imam Ibnu Jazari, rahimahullah, dan para pengikutnya
berpendapat bahwa sifat-sifat huruf itu berjumlah tujuh belas.
"Ketujuh belas sifat ini kemudian terbagi menjadi dua bagian:
Sifat Mutadladah dan Ghayru Mutadladah. Pembahasan
berikut ini akan merinci komposisi dan karakteristik dari
kedua sifat tersebut.

Sifat Mutadladah

Sifat Mutadladah (:3.a201 SH\A5)) artinya sifat-sifat yang
mempunyai lawan. Jumlahnya ada 10 sifat. Mempunyai lawan
artinya setiap mempunyai satu sifat yang menjadi lawanya.
Perhatikan tabel berikut:

No | Sifat Mutadladah No | Sifat Mutadladah
1 Hams 2 Jahr
3 Syiddah 4 Rakhawa
lawannya
5 Isti’la 6 Istifal
7 Ithbaq 8 Infitah
9 Idzlagh 10 Ishmat

5 Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang
jumlah sifat huruf. Imam al-Barkawi berpendapat bahwa sifat huruf
berjumlah 14, sementara Imam as-Sarkawi menyatakan bahwa sifat
hurufberjumlah 16. Imam al-Mar’asyi berpendapat sama dengan Imam
Ibnul Jazari yang menyatakan bahwa sifat huruf berjumlah 17, tetapi
beliau menyebutkan komposisi yang berbeda. Untuk lebih jelasnya,
silakan lihat Nihayatul Qaulil Mufid, hal.43
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Berdasarkan tabel di atas, dapat kita pahami bahwa
setiap huruf hijaiah dipastikan memiliki sekurang-kurangnya
lima sifat yang melekat padanya dan lima sifat yang menjadi
lawannya. Sebagai contoh, jika suatu huruf tersifati oleh hams,
syiddah, Ithbaq, rakhawa, Istifal, Infitah, atau ishmat. Demikian
pula sebaliknya.

Sekarang, marilah kita mengupas kesepuluh sifat tersebut
beserta huruf-huruf hijaiah yang tersifati olehnya.

1. Sifat Hams (‘_;..:.ES\)

Hams menurut bahasa ialah hissul khafi ( Céfl‘ uig-) arti-
nya perasaan yang halus. Sedangkan menurut istilah hams
adalah:

-_ _ o° ° Loz .0: *o? -0 Sz S0~
Je ;L,.:c}\ an) u}b qjg_,j\ e el OG0
° [}

Keluarnya/berhembusnya nafas ketika mengucap huruf
karena lemahnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.

Adapun huruf-huruf hams jumlahnya ada sepuluh, yakni:

S w P Lo O

Kesepuluh huruf ini terkumpul dalam kalimat :

,; . g9 £ sz
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Cara menyempunyikan hams adalah seperti mengembus-
kan atau mengeluarkan napas. Baik tatkala huruf hams dalam

keadaan berharakat maupun bersukun, kecuali huruf kaf ()
dan ta (&), keduanya hanya terlihat, hamsnya ketika bersukun
atau tatkala dibaca waqaf.

Contoh-contoh bacaan yang di dalamnya terdapat huruf
hams adalah sebagai berikut:

Berharakat Bersukun

S| @ O i3l

c & .. & aadd @B A2

2| G e & .. \3:\;\

o © o Ggad ® [))ji_li

< © .. & B & ynaZ
el @ pals @ . F
o ) e 5 e B e Sy
4 B . il A
O

© o 55
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Sifat hams mempunyai satu sifat yang menjadi lawannya,
yaitu sifat jahr. Sifat jahr ini memiliki karakteristik yang
bertolak belakang dengan sifat hams.

2. Sifar Jahr (j.;.’;-\)
Jahr menurut bahasa adalah al-i’lan wal izh-har (:))X.C/Y\

j@} I5), artinya berkumandang dan jelas. Sedangkan menurut
istilah jahr ialah:

oI5 A R S B 5 S
"

Tertahannya aliran/hembusan nafas ketika mengucapkan
huruf, karena kuatnya tekanan terhadap makhraj huruf
tersebut.

Sifar jahr merupakan lawan dari sifat hams. Oleh sebab
itu, huruf jahr adalah sisa huruf hijaiah dari huruf-huruf hams.
Dengan demikian, jumlah huruf jahr adalah 19 huruf, yaitu:

gdbscu‘atg‘g’;;)\égjjr‘kt
Kesembilan belas tersebut terkumpul dalam kalimat:

/////

Berbeda dengan cara menyembunylkan huruf hams, saat
menyembunyikan huruf jahr nafas tidak berembus atau seperti
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tertahan. Hal ini dimungkinkan karena ketika membacanya
makhraj dalam keadaan agak tertutup.
Contoh-contoh bacaan yang di dalamnya terdapat huruf

Jahr adalah sebagai berikut:

S ° 2 - .
é O N WS

5 B ke .
. ® G AT
B B 0525

5| @
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3. Sifat Syiddah (:33)))

Syiddah menurut bahasa adalah al-quwwah (i}ﬁ\), artinya
kuat, sedangkan menurut istilah syiddah ialah:

5 LSS 2 GBI Je 233 5 LS
oA Je syl

Tertahannya suara ketika mengucapkan huruf, karena

makhraj huruf tersebut ditekan dengan sempurna/sangat
kuat.

Huruf-huruf syiddah ada 8 huruf, yaitu:

Q.ﬂuké)c;

Huruf-huruf syiddah terkumpul dalam kalimat
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Ei=s 55 5
Saat mengucapkan huruf syiddah suara menjadi tertahan
karena kuatnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut ter-
tahannya suara ini menjadi semakin nyata tatkala huruf-huruf
syiddah dalam keadaan bersukun atau wagqaf.

Berikut ini merupakan contoh penerapan huruf-huruf

syiddah dalam bacaan:
Berharakat Bersukun
= 2
s @ ... GGl @ & ... 34

: 556 o,

Sifat syiddah memiliki satu sifat yang menjadi lawannya,
yaitu sifat rakhawah. Sifat rakhawah ini mempunyai karak-
teristik yang bertolak belakang dengan sifat syiddah.
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4. Sifat Rakhawah (’33\.;53\)

Sifat rakhawah menurut bahasa ialah al-lin (é&j}j\) artinya
lunak atau lemah lembut. Sedangkan menurut istilah rakhawah
adalah:

/?/a /°° Loz ) 1 s 30 G S0~
ol slae ) Candl By A e Sl O
Berjalannya (tidak tertahannya) suara ketika mengucapkan

huruf karena lemahnya tekanan terhadap makhraj huruf
tersebut.

Huruf-huruf rakhawah ada 16 huruf, yaitu:

ARG R IS R I e

Huruf-huruf ini terkumpul dalam kalimat:

Berbeda dengan cara mengucapkan huruf syiddah, saat
membunyikan huruf rakhawah, suara tidak tertahan atau
keluar secara sempurna. Demikian pula, ketika huruf-huruf
rakhawah tersebut dalam keadaan bersukun atau mati, suara
dari huruf- huruf tersebut tetap keluar secara sempurna dan
tidak terhambat.

Berikut ini merupakan contoh penerapan huruf-huruf
rakhawah dalam bacaan:
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5. Sifat Tawassuth (ﬁi}ﬂ?)

Ada satu sifat huruf yang berada di antara sifat syiddah
dan rakhawah yaitu sifat tawassuth. Sifat ini mempunyai
karakteristik yang bersifat pertengahan antara syiddah dan
rakhawah, karena itulah, sifat tawassuth sering pula disebut
bayniyyah, yang artinya pertengahan. Maksudnya, per-
tengahan antara syiddah dan rakhawah,

Tawassuth menurut bahasa ialah al-i‘tidal (j\igfc}!\),
artinya pertengahan atau sedang. Sedangkan menurut istilah
tawassuth adalah:

A1 JGS 210 S g e o2 Jiise)
S 3 WS sl JUS paes li Oy S
353

Pertengahan suara saat mengucapkan huruf (yakni) antara

tertahan suara seperti dalam huruf-huruf syiddah dan
berjalannya suara seperti dalam huruf-huruf rakhawah.

Adapun huruf-huruf. Tawassuth adalah sisa huruf hijaiah
dari syiddah dan rakhawah. Jumlahnya ada lima huruf, yaitu:

)fadd

Kelima huruf ini dikumpulkan dalam kalimat:
e
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Seperti dijelaskan dalam definisi di atas, cara pengucapan
tawassuth adalah pertengahan antara tertahan dan tidak
tertahannya suara namun, dalam suatu ketengahan dijelaskan
bahwa tawassuth sendiri dekat kepada berjalannya suara
(rakhawah), suara tawassuth sudah tentu akan terdengar agak
lemah dibandingkan syiddah.

O] @.gsd
o | ..okl

s | Bl

6. Sifat Isti’la (:Nazy))

Isti’la menurut bahasa adalah al-irtifa (é\i}jj\) artinya
terangkat sedangkan menurut istilah, isti’la adalah :

Terangkatnya lidah mengarah ke langit-langit atas ketika
mengucapkan huruf

Huruf-huruf isti’la ada tujuh, yaitu:

Lobr pet
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Ketujuh huruf ini terkumpul dalam kalimat:

° [} =
!~“ ! I “”/;‘
- = u

Huruf isti’la dibunyikan dengan cara mengangkat lidah

ke langit-langit. Akibat dari proses, suara terdengar agak
membesar dan tebal (tafkhim)

Contoh-contoh bacaan yang di dalammnya terdapat huruf
isti’la adalah sebagai berikut:

A Ea/ a1f-
. S 2 7
o &) . caduad
: @ s 37
a .
5 aoye
L @ .. A
z
) ) ... 25155
s ./”0
L ~aall ..

Lawan dari sifat isti’la adalah sifat Istifal. Kedua sifat ini
memiliki karakteristik yang saling bertolak belakang.

7. Sifat Istifal (3\}.:“:}?\)

Istifal menurut bahasa adalah al-inkhifadl (Jo\.@?ﬂ)
artinya merendah. Sedangkan menurut istilah Istifal ialah :
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Terhamparnya lidah dari langit-langit atas sampai ke
pelataran mulut saat mengucapkan huruf.

Sifat Istifal merupakan lawan dari sifat isti’la. Oleh sebab
itu, huruf-huruf Istifal adalah sisa huruf hijaiah dari huruf-
huruf isti’la. Dengan demikian, jumlah huruf Istifal adalah 22
huruf, yaitu:

\A&JW5‘°QJC3JCL§0fitQ“~’&

Kedua puluh ada huruf tersebut terkumpul dalam kalimat:

.&&J‘U}%};—wﬁw
Berbeda dengan cara menyembunyikan huruf isti’la,
saat membunyikan huruf Istifal, lidah terhampar atu tidak
terangkat ke langit-langit sehingga ada ruang antara langit-
langit dan lidah. Begitupun suara yang terdengar dari Istifal
tidak boleh terdengar tebal atau membesar seperti isti’la harus
terdengar lebih kecil dibandingan isti’la.

Kesulitan akan dijumpai tatkala huruf Istifal bersanding
dalam satu kalimat dengan huruf isti’la. Karena terpengaruh
dengan huruf isti’la suara dari huruf Istifal tersebut ikut
terdengar menebal ketika dibaca.

Contohnya pada kalimat:
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Pada kalimat ini, huruf ta (Istifal) bersangding dengan
huruf dlad (isti’la). Jika sifat dari kedua huruf tersebut tidak
diperhatikan, maka akan terdengar dibaca:

Ini merupakan suatu kesalahan yang harus dihindari dari

seorang qari.

Sekarang marilah kita perhatikan contoh-contoh lainnya
dalam bacaan, yang di dalamnya terdapat huruf Istifal:

<

Sle /5,4
o (9 ... £

S T8 T~
< ) . 1515
d ® ... 6ies)
B @ - 0,55

d (.. Suasss
B @) . 0585

56 | Rahmat Hidayat, S.Pd.|



s

£ S -

P ® - J5i5
P S e
» @ ... Ca6
o A . oo

(@
@
w\
&
\

o G Bk ..
4 OVH]|

8. Sifat Ithbaq (SUBY))

Ithbaq menurut bahasa ialah al-ilshaq (é\fajﬁ\) artinya
menempel sedangkan menurut istilah Ithbaq adalah :

AL B e JeYl e il e ol $)
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Merapatnya lidah pada atap langit-langit ketika meng-
ucapkan huruf.

Huruf-huruf Ithbaq ada empat, yaitu:

L2 e
Terkumpul dalam kalimat:

- °
(S . -

Cara menyembunyikan Ithbaq ialah dengan menghimpun
suara seraya menempelkan lidah pada langit-langit atas
sehingga terdengar bunyi yang tebal atau membesar. Ustaz
Isma’il Tekan membahasakannya lidah ke langit-langit
sehingga mengakibatkan bunyi yang lebih besar.'s

Berikut ini merupakan contoh penerapan huruf Ithbaq
dalam bacaan:

A > ’3:/) -
S N r—é—’

) e 2 3 -

' Tajwid Al-Qurianul karim, hal 51. Maksud kalimat “lebih besar” dari
perkataan Ustaz Isma’il Tekan di atas adalah bahwa keempat huruf
Ithbaq di atas, pengucapannya lebih besar dibandingkan huruf-huruf
isti’la yang lain, yaitu: qaf, ghain, dan kha. Disebutkan huruf isti’la
karena seluruh huruf Ithbaq juga merupakan huruf isti’la’. Untuk lebih
jelasnya, lihat penjelasan Ustaz Isma’il Tekan dalam buku yang sama,
hal. 52.
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Sifat Ithbaq memiliki satu sifat yang menjadi lawannya,
yaitu sifat Infitah, karena berperan sebagai lawan, sifat Infitah
ini mempunyai karakteristik yang bertolak belakang dengan
sifat Ithbaq.

9. Sifat Infitah (7 GiY))

Infitah menurut bahasa adalah al-iftiraq (&) '\!\) artinya
terpisah atau terbuka. Sedangkan menurut istilah Infitah
adalah:

Oy J)\ =2 L;.;&GY\ du.é»\j QL..U\ /a/bchu;

Terbukanya apa yang ada di antara lidah dan langit-langit
atau sehingga keluar angin dari antara keduanya.

Sifat Infitah merupakan lawan dari Ithbagq. Oleh sebab itu
huruf-huruf Ithbaq jumlahnya ada 25 huruf, yaitu:

C\ﬂ)datwscjb’cgor

S$E e pedd
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Huruf-huruf ini terkumpul dalam kalimat:

oy
< )o}} ..’3/ ..// -

CVERA R H St A EC R CA A
Berbeda dengan cara mengucapkan huruf Ithbag, saat
membunyikan huruf Infitah, lidah tidak menempel atau
merapat pada langit-langit atas. Dengan kata lain, keliling
lidah tidak dibengkukkan ke langit-langit, sehingga bunyi
huruf tidak membesar atau tebal.

Adapun contoh-contoh bacaan yang didalamnya terdapat
huruf Infitah adalah sebagai berikut:

S
O | @05
: @,zs&;?...
s @ iﬁﬁ

3 © 55

& ~
=, 5.

N QP if ijj
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10. Sifat Idclaq (3Y5Y)
Idzlag menurut bahasa artinya:
FES Lg\ cQ\MU\ 253

Batas lidah atau ujung lancipnya.

Sedangkan menurut istilah Idzlaq adalah:
Gl iy ol 615 s any i AL A s
g /1132

Ringannya suara ketika huruf keluar dari makhraj ujung
lidah atau dari bibir.

Jd
“

Huruf-huruf Idzlaq ada enam:

> do £
Terkumpul dalam kalimat:
o

Huruf-huruf Idzlaq diucapkan dengan suara ringan
dan lancar."” Selain itu, huruf-huruf Idzlaq juga lebih cepat

17

Dalam kamus al-Ashri hal. 934 dijelaskan bahwa istilah dzalqun, yang
merupakan akar kata dari Idzlag, artinya fasih atau lancar (bicaranya).
Dari arti ini kita dapat memahami bahwa huruf-huruf Idzlag akan lebih
fasih atau lancar diucapkan dibanding huruf-huruf lainnya.
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diucapkan karena dalam pelafalannya lebih mengutamakan
ujung lidah maupun ujung bibir.

Berikut ini merupakan contoh penerapan huruf-huruf
Idzlaq dalam bacaan:

5| @ il

f
O] © sy 556
J

5% - s8>
< ---4» )w.

Lawan dari sifat Idzlaq adalah sifat ishmat. Kedua sifat ini
memiliki karakteristik yang saling bertolak belakang.

11. Sifat Ishmat (5\;}:}\)

Ishmat menurut bahasa adalah al-manu (’3)‘) artinya

tercegah atau tertahan. Sedangkan menurut istilah Ishmat
ialah:

T B AN el °F o o33 wed | L1edy %R
Beratnya/tidak lancarnya suara ketika mengucapkan huruf
yang keluar dari makhraj selain ujung lidah dan ujung bibir.
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Sifat ishmat merupakan lawan dari sifat Idzlag. Oleh sebab
itu, huruf-huruf ishmat adalah sisa huruf hijaiah dari huruf-
huruf Idzlaq. Dengan demikian, jumlah huruf ishmat adalah
23 huruf,'® yaitu:

AUOCE§°L&)J£Q&QJUOLC\U“ULZJC
Kedua puluh tiga huruf tersebut terkumpul dalam kalimat:

3 o -
S @ 82 Sy - o was &~ - w o 4
Slag abbes 3 48 Ao s 2
zalhios b dad ao L 18 5

Tidak seperti huruf Idzlaq, ketika mengucapkan huruf
ishmat, suara seperti tertahan, tidak ringan, dan tidak terucap.
Hal ini dikarenakan makhraj huruf ishmat agak ke dalam
dibandingkan huruf Idzlaq.

Khusus huruf waw (), meskipun makhrajnya berasal
dari bibir, ia tidak tersifati oleh sifat Idzlaq tetapi tersifati
oleh sifat ishmat. Sebab nya adalah karena huruf waw lebih
sukar dibandingkan pengucapan huruf-huruf bibir lainnya,
yaitu: mim, ba, dan fa. Pengucapan waw dibarengi dengan
terbukanya kedua bibir, sementara mim, ba’ dan fa’ sebaliknya.

Contoh penerapan huruf-huruf ishmat dalam bacaan
adalah sebagai berikut:

Huruf-huruf ishmat biasanya berada pada kelompok kata ar-ruba’iyyah
(lafaz yang terdiri atas empat huruf) atau al-khumasiyyah (lafaz yang
terdiri atas lima huruf) bersama huruf Idzlaq. Kata yang terdiri atas
huruf ishmat saja tanpa disertai huruf Idzlag, biasanya bukan berasal
dari bahasa Arab. Contoh: lafaz 35 .&(nama lain untuk emas) 3353
(istilah lain Qur’an, hal. 160, dan al-Minahul Fikriyyah, hal. 18.
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Demikianlah pembahasan tentang sifat-sifat mutadladah,
yakni sifat-sifat huruf yang mempunyai lawan. Untuk
meringkas pembahasan di atas, perhatikan nazam berikut ini:

@,:oﬁge ,@o/\éﬁf
® Jos 55 e Wlao
0% T w 8. _ 65 6 zos
J.e.x./aj\) a c..@.a@
o F . G982 sd. 050~
%g‘;&uuaz&w\,@#
; -~
o - < o 29 -~ So <
il L il Ll biosd w
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Sifat-sifat huruf itu adalah: jahr, rakhawah, Istifal, Infitah,
dan ishmat. Lawan-lawannya adalah: hams yang huruf-
hurufnya terkumpul dalam kalimat (32 ahi 455,
syiddah yang huruf-hurufnya terkumpul dalam kalimat i.~>\
&&= L5, di antara syiddah dan rakhawah (ada tawassuth)
yang huruf-hurufnya terkumpul dalam kalimat e 3).
Selanjutnya tujuh huruf (isti’la) yang terkumpul dalam
kalimat %3 Lib 3. Lalu Ithbaq yang huruf-hurufnya
adalah shad (_»), dlad (_z), tha’ (L), dan zha’ (L). terakhir
adalah Idzlaq yang huruf-hurufnya terkumpul dalam °5

Ada lima segi perbedaan mendasar di antara sifat-sifat

mutadladah. Jika kelima segi ini kita kenali, maka tidak akan

sulit bagi kita untuk memahami kesepuluh sifat mutadladah

sebagaimana telah dipaparkan di atas. Kelima segi perbedaan

mendasar tersebut ialah:

1.

Dari segi berhembus dan tertahannya napas, ada sifat jahr
dan hams.

Dari segi tertahan dan tidak tertahannya suara, ada sifat
syiddah dan rakhawah.

Dari segi terangkat dan terhamparnya lidah, ada sifat
isti’la dan Istifal.
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4. Dari segi pertemuan dan terbukanya ruang, antara lidah
dengan langit-langit, ada sifat Ithbaq dan Infitah.

5. Dari segi ringan dan beratnya pengucapan, ada sifat Idzlagq
dan ishmat.

SIFAT GHAYRU MUTADLADAH

Sifat Ghayru Mutadladah (§3L§:§i§\ e S\l artinya
sifat yang tidak mempunyai lawan. Berbeda dengan sifat
mutadladah, sifat ini berdiri sendiri, tidak memiliki lawan,
dan jumlahnya ada tujuh sifat.

Berdasarkan paparan tentang sifat mutadladah kita juga
mengetahui bahwa setiap huruf hijaiah paling sedikit tersifati
oleh lima sifat. Namun, ada pula huruf yang mempunyai enam
sifat. Huruf yang paling banyak mempunya sifat adalah hurufra

(,) yakni tujuh sifat. Sifat yang keenam dan ketujuh inilah yang
dapat oleh huruf dari Ghayru Mutadladah. Adapun jumlah
keseluruhan huruf hijaiah yang tersifati Ghayru Mutadladah
adalah 14 huruf.

Sekarang, marilah kita membahas ketujuh sifat Ghairu
Mutadladah dimaksud

1. Sifat Shafir

Sifat shafir menurut bahasa artinya:

BN S50 LE &40
Suara yang menyerupai suitan burung

Sedangkan menurut istilah Shafir adalah :
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QLG QLN 258 Ge 558 02 15 &5l
Suara tambahan yang keluar dengan kuat di antara ujung
lidah dan gigi seri.

Huruf-huruf shafir ada tiga yaitu: Shad (o), zai (), dan

sin () , terkumpul dalam kalimat:

oo
Cara membunyikan huruf shafir harus diberangi dengan
jelas yang kuat laksana desiran angin, yang keluar di antara
ujung lidah dan gigi seri, dibandingkan hams, maka shafir
lebih kuat hembusan/desis napasnya. Namun, shafir bukanlah
yang terkuat, ada satu sifat yang lebih kuat hembusan/desis
napasnya dibandingkan shafir, yaitu tafasy-syi yang akan
dibahas kemudian.
Ustaz Isma’il Tekan dalam bukunya Tajwid al-Quranul
Karim membagi huruf-huruf Shafir ke dalam tiga tingkatan

1. Shafir Kubra, artinya shafir yang besar. Hurufnya adalah
zai.

2. Shafir Wustha, artinya shafir yang sedang. Hurufnya
adalah adalah shad

3. Shafir Shugra, artinya shafir yang kecil. Hurufnya adalah
sin

Adapun contoh penerapan huruf-huruf Shafir dalam
bacaan adalah sebagai berikut:
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2. Sifat Qalqalah

Qalgalah menurut bahasa artinya:

AR R
Bergerak dan gemetar

Sedangkan menurut istilah galgalah adalah;

-
s 50 ~ A ,{2‘°/§ o~ & <8 (s ?:0/

-

Suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas yang
terjadi pada huruf yang bersukun setelah menekan pada
makhraj huruf tersebut.

Huruf-huruf qalqalah yang kuat dan jelas yang terjadi
pada huruf yang bersukun setelah menekan pada makhraj
huruf tersebut.

Huruf-huruf galqalah ada 5, yaitu : qaf (3), tha (L), ba
(&), jim (C) dan dal (»), seluruhnya terkumpul dalam kalimat:
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Sifat galgalah hanya muncul pada huruf galgalah yang
bertanda sukun, Pengucapannya dilakukan dengan cara
menekan makhraj huruf tersebut sehingga terdengar pantulan
yang kuat dan jelas. Pantulan ini akan terasa lebih kuat dan
jelas pada huruf galgalah yang bertasydid dan dibaca waqaf
(berhenti).

Patut dicatat, sifat galgalah atau suara pantulan huruf hanya
terjadi pada huruf-huruf galgalah saja. Dengan demikian,
terlarang hukumnya jika suara pantulan yang mirip qalqalah
terjadi pada huruf-huruf lain selain huruf-huruf galgalah. Hal
ini seperti dinamakan tawallud" dan merupakan pelanggaran
terhadap hak huruf.

Berikut ini kami tampilkan contoh penerapan huruf-huruf
qalgalah pada bacaan:

A P
@"‘U 29 -

3
L @ iEaedi..

(
T

! Lahirnya suara tambahan yang mirip galgalah tetapi bukan pada huruf
qalgalah
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3. Sifat Lin

Lin menurut bahasa artinya:

w08 O ,..193;;° s,
Lawan keras dan sukar.

Sedangkan menurut istilah lin ialah:

w -_ _°s o~ _o° _ o o _ °.
Mengeluarkan huruf dari mulut tanpa memberatkan lisan.
Huruf /in ada dua, yaitu wau (), dan ya’ ($) yang bersukun

dan huruf sebelumnya berharakat fatah.

Huruf-huruf lin diucapkan dengan suara yang lunak dan
tidak boleh dikeraskan ketika menekan suara pada makhraj
huruf tersebut.

Contoh penerapan huruf /in dalam bacaan adalah:

S @ B e @ S| ® D

S @u';':};g @j};‘— @ ’:5“’3

72 | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



4. Sifat Inhiraf (g}\};}j\)

Inhiraf menurut bahasa artinya

}o 5 )o P ’qo /o,
Condong atau miring.

Sedangkan menurut istilah inhiraf adalah:

1 ) %4 - ) t 0~
LGk N ass® e Al i
Condongnya huruf dari makhrajnya sampai ke ujung lidah.*

Huruf inhiraf ada dua, yaitu lam (), dan ra’ ( )

Tatkala mengucapkan huruf inhiraf, makhraj menjadi
miring dari ujung lidah sampai pertengahan lidah. Perbedannya
untuk huruf lam, makhraj miring ke depan. Sementara untuk
huruf ra, makhraj miring ke belakang atau tepatnya ke arah
punggung lidah.

Contoh penerapan huruf-huruf inhiraf dalam bacaan
adalah sebagai berikut:

8
3

JI @k L@ .. il el
B P T R 5 B

2 Ar-Raid fi Tajwidil Qur’an, hal 46. Ustaz Ismail Tekan menggunakan
istilah “melenturkan lidah” atau “tidak boleh ditegangkan” untuk
maksud yang sama dengan istilah condong atau miringnya huruf/
makhraj ; lihat Tajwid Al Qurianul karim, hal. 62.
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5. Sifat Takrir (J’;Joi“ﬂ\)

Takrir menurut bahasa artinya:

355 he 7S o2 3] G 3l
Mengulangi, yakni mengulangi sesuatu lebih dari sekali.

Sedangkan menurut istilah takrir adalah:

~a,° LA TI -1 ot 2y -wo
Bergetarnya ujung lidah saat mengucapkan huruf.

Huruf takrir hanya satu yaitu ra’ (,). Huruf ini diucapkan
dengan cara menggetarkan ujung lidah, tetapi dengan getaran
yang tidak boleh lebih dari dua kali. Apabila seseorang
mnegucapkan huruf ra’ dengan getaran lebih dari dua kali,
misalnya empat atau enam kali, maka seolah-olah ia telah
membuat ra’ yang lain dalam satu kalimat. Karenanya, hal
semacam ini sangat dilarang dan tercela.

Contoh:
5 e ® LGS L ® e L O ENS

6. Sifat Tafasy-syi (6‘5‘33‘)

Tafasyi-syi menurut bahasa artinya:

Menyebar dan meluas.
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Sedangkan menurut istilah fafasy-syi ialah:

(5L Bh e Al G ) SLas)]
Menyebarnya angin dari dalam mulut ketika mengucapkan
huruf.

Huruf tafasy-syi hanya satu, yaitu syin (). Cara peng-
ucapannya harus dibarengi dengan desis atau desiran yang
sangat kuat hingga angin menyebar dari dalam mulut. Desis
tafasy-syi adalah yang terkuat di antara sifat-sifat huruf lain;
lebih kuat dari shafir dan hams.

Oleh sebab itu, jika tafasy-syi diucapkan dengan desis
lemah, akan tertukar dengan sifat shafir, yaitu pada huruf sin

(u~)- dan jika lebih rendah lagi, akan tertukar dengan sifat

hams, yaitu pada huruf tsa’ (&). Tentu saja, tertukarnya huruf
ini dapat menyebabkan perubahan makna atau kesalahan pada
arti bacaan yang tengah dibaca.

Berdasarkan kondisi huruf syin, tafasy-syi dapat dibagi ke
dalam tiga tingkatan:

1. Tafasy-syi Kubra artinya tafasy-syi besar, yaitu bila huruf
syin dalam keadaan bertasydid. Contoh:

w

A [ PO DO 1o B CO:A DU (GBI A

2. Tafasyi-syi Wustha artinya tafasyi-syi sedang, yaitu bila
huruf syin dalam keadaan bersukun. Contoh:

o

° 5. C/,,,E - i
S| agdb | @ Bl @) £:i2
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3. Tafasyi-syi Sughra artinya tafasyi-syi kecil, yaitu bila huruf
syin dalam keadaan berharakat fatah, kasrah, dan damah.

Contoh:

Fe % -

7. Sifat Istithalah (ijLE.E.L:j\)

Istithalah menurut bahasa adalah al-imtidad (3\:\;}}}\)
artinya memanjang. Sedangkan menurut istilah istithalah
ialah:

- 1 K ° 5; ° 0o & S o
sl A oledl 885 ] J51 & bl Sah
Memanjangkan suara dari tepi awal pangkal lidah sampai
ujung lidah.

Huruf istithalah hanyar satu yaitu dlad (_»)

Huruf dlad diucapkan dengan cara menyentuhkan tepi
lidah dengan gigi geraham. Tepi lidah yang dimaksudkan di
sini adalah dari pangkal lidah terus memanjang hingga ke
depan (ujung lidah). Pengucapan huruf dlad akan lebih jelas
tatkala huruf tersebut dalam keadaan bersukun, bertasydid,
atau wagqaf.

Contoh penerapan huruf Istithalah dalam bacaan adalah

2 |0 I@N; @ - W 25| © 3538 pil -
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Di antara dua puluh Sembilan huruf hijaiah, huruf dlad
adalah huruf yang paling sulit cara pengucapannya. Karena
itulah, Rasulullah saw., bersabda :

(Egud) LB 35 55 Al 6

Saya adalah orang yang paling fasih dalam pengucapan
dlad. (Al-Hadits)*!

Demikianlah pembahasan tentang tujuh sifat huruf yang
termaksud dalam kategori sifat Ghayru Mutadladah. Untuk
meringkas pembahasan di atas, perhatikan nazham berikut
ini:

& S %155 35 B

\5)
\

$

g\.ﬁ/w/ UJJJ@
E ;//}
b S kS e

® Ja 2555 005 30 g

21

Dalam Ziyadah Al-Jami-ush-Shagir dijelaskan bahwa Imam Ibnu Katsir
rahimahullah hadis ini la ashla lahu (tidak jelas asalnya). Sedangkan
menurut Imam Al-Fattani dalam kitab Tadzkiratul Maudlu’at, walau
tidak jelas asalnya dari segi periwayatan tetapi hadis ini sahih dari segi
makna. Wallahu alam
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JRiil 3LS Bl (22305

Huruf-huruf shafir itu adalah shad ( ), zai (), dan
sin (_w). sedangkan huruf-huruf galgalah terkumpul dalam
kalimat 35 C;L_’? huruf-huruf lin adalah wau (), dan ya
() yang bersukun dan huruf sebelumnya berharakat, fatah.
Inhiraf menurut pendapat yang sahih, hurufnya ialah lam ()
dan ra (), dan khusus bagi ra () tersifati pula oleh takrir.
Kemudian untuk sifat tafasy-syi hurufnya ialah syin (_3), dan
sifat Istithalah hurufnya adalah dlad (_>).

8. Sifat‘Aridlah dan Sifat Lazimah

Kini kita masuk kepada pembahasan tentang kategori
kedua dari sifat huruf, yaitu sifat ‘aridlah dan sifat lazimah.
Pembahasan tentang kedua sifat ini pada dasarnya masih
berkait erat dengan pembahasan sebelumnya dan pembahasan
yang akan datang, karena itu, untuk kepentingan praktis,
kedua sifat tersebut tidak akan dibahas secara rinci.

Sifat lazimah ialah sifat asli huruf yang melekat padanya
dan tidak dapat lepas darinya. Sebagain ulama ada yang
membaginya menjadi 17 dan ada yang membaginya menjadi
18 (“Haqqut Tilawah’, hal. 100). Adapun sifat ‘Aridlah adalah
sifat tambahan yang datang kemudian.

9. Sifat "Aridlah
Sifat ‘aridlah (ifa )\.;3\ E\all) adalah:
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2T 6 4, el Godh 325 0l daa

Sifat yang kadang-kadang ada/melekat pada suatu huruf
dan kadang-kadang tidak ada karena kondisi tertentu.

Sifat ‘aridlah tidak secara khusus menetapkan huruf-
huruf tertentu yang tesifati olehnya. Munculnya sifat ini
sangat dipengaruhi oleh faktor luar. Jika kondisi yang menjadi
penyebab munculnya sifat tidak lagi ada pada suatu huruf,
maka huruf tersebut otomatis tidak lagi tersifati oleh sifat tadi.

Pembahasan sifat-sifat yang termasuk kategori sifat
‘aridlah dalam bab ini hanya akan mengangkatsisi filosofis
yang menjelaskan tentang karakteristik dari sifat-sifat tersebut
dan tidak mengetengahkan contoh-contoh penerapannya pada
bacaan. Selain itu, kami juga akan mengangkat enam sifat,
tidak seluruh sifat, kajian lengkap tentang sifat ‘aridlah beserta
contoh-contoh praktisnya, dapat diikuti pada bab selanjutnya.

10. Sifat Ikhfa

Sifat ikhfa menurut bahasa as-satru (;i2J\) artinya samar
atau tertutup. Sedangkan menurut istilah ikhfa ialah:

Ju-\iﬁj\u_c) rb.ﬂ!\))\@.kﬁf\ "5 44 u}ib S5
;.—M ’\u}\g&iﬂ\;&é

Mengucapkan huruf dengan sifat antara izh-har dan
idgham, tanpa tasydid dan dengan menjaga ghunnah pada
huruf yang diikhfakan
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11. Sifat Ghunnah (f;ﬁj\)

Ghunnah menurut bahasa ialah at-tarnim ((1.2.3}%5\) artinya
bernyanyi. Maksudnya. Membagus-baguskan suara (sengau/
dengung) ketika bernyanyi, sedangkan menurut istilah
ghunnah adalah:

i QL) e Y phaddl) e 02 (6 e O34
Suara yang jelas (dan nyaring) yang keluar dari pangkal
hidung dengan tidak menggunakan lidah pada waktu
mengucapkannya.

Ghunnah menurut bahasa adalah suara yang keluar dari
janur hidung sama sekali tidak ada kaitannya dengan lidah.
Sedangkan menurut istilah ghunnah adalah suara dengung

yang terdapat pada huruf nun ($) dan tanwin dan mim (r)
yang berharakat hidup atau bersukun yang mempunyai hukum

izh-har, idgham, iglab, dan ikhfa.

12. Sifat Izh-har (5G5Y))

Izh-har menurut bahasa adalah al-bayan (6\.};3\) artinya
jelas. Sedangkan menurut istilah izh-har adalah:

st eo . w3d 07 BT o s o0
AN GAI G L o feani2 B 355 K lis
Keluarnya setiap huruf dari makhrajnya tanpa memakai
ghunnah pada huruf yang dizh-harkan.
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13. Sifat Idgham (é\é.;ﬁ\)

Idgham menurut bahasa adalah:

- - s 6
Memasukkan sesuatu kedalam sesuatu.

Sedangkan menurut istilah idgham adalah:

JAXEL dUK \.9J>- i/}i\; A
Mengucapkan dua huruf menjadi satu huruf, sedangkan
huruf yang kedua bertasydid.**
14. Sifat Tafkhim (&5))

Tafkhim menurut bahasa ialah at-tasmin (w\) artinya
tebal dan gemuk. Sedangkan menurut istilah tafkhim adalah:

- fo ~ ) f o~ ) /5 o2
FOv-1 ‘?d\ 9“}‘;‘..: \.E_A& &_}J.;-\.s éﬁ.ﬂ
Mengucapkan huruf dengan tebal sampai memenuhi mulut
ketika mengucapkan

15. Sifat Tarqiq (:3;@;53\)

Targiq menurut bahasa ialah at-tanhif (_i>c2l) artinya
kurus atau langsing. Sedangkan menurut istilah tarqiq adalah:

2 Maksud bertasydid di sini adalah sebagai tanda terjadinya proses peng-
idgham-an ketika suatu huruf masuk kepada huruf di depannya karena
kesamaan atau kedekatan makhraj atau sifat
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2\ r/.aj\ ;J:;A_ij}c s g}}\a é.k.:l\
Mengucapkan huruf dengan ringan/tipis sehingga sampai
memenuhi mulut ketika mengucapkannya.

Selain ke enam sifat di atas masih banyak lagi sifat-sifat
lainnya termasuk kategori sifat ‘aridlah seperti: mad, wagqaf,
saktah, sukun, harakat. Dan lain sebagainya. Kajian lengkap
tentang sifat-sifat ini, insya Allah, dapat diikuti pada bab-bab
berikutnya.

16. Sifat Lazimah
Sifat Lazimah (3 )')i.\\ E\azll) adalah:

5,2}3; <3 T ,o; o - .,,,o .};/1’°,};1w
) ‘MQ\"U Yj Q%\@?QQAM)M\@\

Sifat yang wajib ada pada huruf dalam setiap keadaan dan
tidak bisa dipisahkan selamanya.

Sifat lazimah sangat bertolak belakang dengan sifat
‘aridlah jika sifat ‘aridlah amat dipengaruhi oleh kondisi
tertentu sehingga kemunculan sifat ini tidak selalu melekat
pada suatu huruf, maka sifat lazimah bersifat sebaliknya. Ia
senantiasa melekat pada setiap huruf dan tidak bisa dipisahkan
keberadaannya dari huruf tersebut.

Jika seseorang mengucapkan suatu huruf hijaiah dengan
menanggalkan sifat-sifat yang seharusnya melekat pada huruf
tersebut, maka orang yang bersangkutan telah melanggar
hak huruf, yaitu hak untuk diucapkan sesuai dengan sifat-
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sifatnya, kenapa demikian? Karena sifat huruf, dalam hal ini
sifat lazimah bersifat inheren dengan huruf yang disifatinya.

Adapun yang tergolong sifat Lazimah ialah seluruh
sifat yang termaksud dalam sifat mutadladah dan Ghayru
Mutadladah. Jumlahnya ada 17 sifat. Ketujuh belas sifat yang
dimaksud ialah:

1 |Sifat Hams 9 |Sifat Idzlag

2 |Sifat Jahr 10 | Sifat Ishmat

3 |Sifat Syiddah 11 |Sifat Shafir
Sifat Tawassuth® 12 | Sifat Qalgalah

4 |Sifat Rakhawah 13 | Sifat Lin

5 |Sifat Isti’la 14 |Sifat Inhiraf

6 |Sifat Istifal 15 | Sifat Takrir

7 |Sifat Ithbag 16 |Sifat Tafasy-syi

8 |Sifat Infitah 17 | Sifat Istithalah

SIFAT QAWIYYAH DAN DLA'IFAH

Kategori ketiga dalam pembahasan tentang sifat huruf
adalah pembagian sifat huruf berdasarkan kuat dan lemahnya
suatu huruf adalah pembagian sifat huruf berdasarkan kuat
dan lemahnya suatu sifat. Kategori ini membagi huruf ke
dalam dua bagian.

> Sifat ini merupakan pertengahan antara syiddah dan rakhawah.
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1. Sifat Qawiyyah (i ,8)1 &G

Qawiyyah artinya kuat, sifat gawiyyah artinya sifat yang
kuat. Kuat di sini dimaksud kuat dari segi aliran nafas, suara,
dan sebagainya. Sifat-sifat yang digolongkan sebatai sifat
qawiyyah ada 12 yaitu:

1 |Sifat Jahr 7 |Sifat Qalgalah
2 |Sifat Syiddah 8 |Sifat Inhiraf

3 |Sifat Isti’la 9 |Sifat Takrir

4 |Sifat Ithbaq 10 | Sifat Tafasy-syi
5 |Sifat Ishmat 11 |Sifat Istithalah
6 |Sifat Shafir 12 | Sifat Ghunnah

2. Sifat Dla‘ifah (iZad) &G2))

Dla’ifah artinya lemah sifat dla’ifah artinya sifat yang
lemah. Lemah di sini maksudnya lemah dari segi aliran nafas,
suara, dan sebagiannya dl@’ifah merupakan lawan dari sifat
qawiyyah. Sifat-sifat yang digolognkan sebagai sifat dla’ifah

ada 6 yaitu:
1 |Sifat Hams 4 |Sifat Infitah
2 |Sifat Rakhawah 5 |Sifat Idzlaq
3 |Sifat Istifal 6 |Sifat Lin

Pembagian sifat huruf berdasarkan gawiyyah dan dla’ifah
ini merupakan pembagian yang ditulis oleh Dr. Muhammad
Salim Muhsin dalam kitabnya Ar-Ra-id fi Tajwidil Qur’an,
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halaman 47. Karenanya, mengacu langsung kepada kitab
tersebut.

Demikianlah seluruh rangkaian pembahasan tentang sifat
huruf pada bagian ini. Untuk lebih menambah manfaat dari
buku ini terutama yang berkaitan dengan pembahasan sifat
huruf, kami tampilkan dua model tabel yang merangkum
tentanghuruf. Namun, tabel kategori mutadladah dan Ghayru
Mutadladah, karena memang dalam kajian ilmu tajwid
pembagian inilah yang sangat dikenal, banyak diulas, dan
menjadi tema sentral dalam pembahasan tentang sifat huruf.

S = SIFAT-SIFAT HURUF 5
£ T
= w

7 6 5 4 3 2 1
5 ool sl | S| 555 | e |
6 aJals | Y3 C\.:..%.s\ Ja)| 5oz | 4 | ©
5 Sleo) 7 ls] [ Jlazl| 548 | puen | &
5 Olas) C\.u.s\ daa)| 35lsy | eed | &
6 s (olos) C\:.&.s\ Ja)| 5oz | oo d
5 Slos) C\u;l Jaall slsy | e d
5 Slawo) Ck.a.sl BT e R C
6 adald | oles) - ) Jal| 5oz | e |
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S = SIFAT-SIFAT HURUF g
5 §
7 1 6 | 5 | 4 | 3 | 2 1
5 Sleo) 7l [Jlasad | 55 | ea | 3
7 L2 oY) | ) [l | b | ee |
6 koo |Slao) i) [ dlanal | 555 | e |
6 e |Olesl| ) | Jla| 35\, | eas |
6 25 [Oleol sl el sl | e | 2
6 ko (Oleol GLbL ezl 55l | ean | 2
6 Dl olosl| GLb! s 555, | e | o2
6 Al |olos)| 3L M 502 | e | b
5 Oleol Blbl ] 5, | en | B
5 Sl ]| Jl| us | e | £
5 Oles)| 7] | Hara] 59l | e | &
5 SY3L | ) [ Q]| 35l | e | O
6 a5 | Sleol| sl oMol 30 | e | 3
5 Slesol| - luis] Jas)| 3o | jeed | 4
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S = SIFAT-SIFAT HURUF E

£ o
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7 6 5 4 3 2 1

6 SLAN V3] | s | Jlad| Lo | e | J

5 Y| C\-“Jé! Jls) | vy | o> | O

6 uﬁ) Slos) C\S.a.s\ dLa.‘;u\ Bj\:.»-) =]

5 Sl C\.uu\ da| sy | e | 2

5 u\..ua\ Cb.a.sl d\.c.’?.w\ [ B s s

6 U IS [FELEFST N PRSP S
+
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1)

HUKUM MEMBACA TAAWUZ
DAN BASMALAH

© 9
©° == %

Membaca taawuz menurut sebagian besar ulama adalah
sunnah di saat mulai membaca Al-Qur’an, baik bacaan
tersebut dari awal maupun dari pertengahan surah. Mem-
baca taawuz cukup dilakukan sekali saja walaupun yang
dibaca adalah keseluruhan Al-Qur’an, selama bacaannya
tidak terputus.

Membaca basmalah adalah sunah muakad setiap membaca
awal surah kecuali surah at-Taubah.

Ketika mulai membaca Al-Quran dari pertengahan surah,
diperbolehkan membaca basmalah atau meninggalkannya,
tetapi membaca basmalah lebih utama.

Diperbolehkan untuk memilih antara mengumpulkan
(mewasalkan) bacaan taawuz, basmalah, dan awal surah,
atau mewaqafkannya (memisahkannya), - di mana poin
ini dibagi menjadi 4 (empat) wajah bacaan, yaitu:

Washlul-Jami’ (é,g:;\ j.faj): yaitu mewasalkan (menyam-
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2)

3)

4)

bung) bacaan taawuz, basmalah, dan awal surah. Contoh-
nya:

Qathul Jami’ (C.J» da_e yaitu membaca taawuz (waqaf)
basmalah (waqaf) kemudian membaca awal surah.
Contohnya:

SENT AT 2y) (S oW e Ay $32D)
() 321507 55 ) (o

Mewasalkan (menyambung) bacaan taawwuz dengan
basmalah dalam satu nafas (waqaf) kemudian membaca
awal surah dalam. Contohnya

Jj Je)\ & e il Qw\uﬁmb j:,\)
(@ 3T a5 )
Membaca taawuz (waqaf) kemudian mewasalkan (me-

nyambung) bacaan basmalah dengan awal surah. Contoh-
nya

EIT AT 1) (e ol 5 L 520
(& ST 4T 5 b ol
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5) Cara membaca basmalah di antara dua surah ada 4

(empat), 3 (tiga) cara di antaranya diperbolehkan dan 1
(satu) cara tidak diperbolehkan.

1) Cara yang diperbolehkan yaitu:

a.

Mewasalkan (menyambung) bacaan akhir surah
dengan basmalah kemudian basmalah dengan awal
surah dalam satu nafas. Contohnya:

W)\f)\m\ YO R M Py
@wu‘ufﬁfj&

Membaca akhir surah (waqaf) kemudian membaca
basmalah (waqaf) kemudian membaca awal surah.
Contohnya:

)\ aUA\ sw:) (©one blﬁ.‘f\.;-}i u,gj)
(& 8T o5 3581 55) (2l

Mewaqatkan di akhir surah - kemudian mewasalkan
antara basmalah dengan awal surah memutus bacaan
akhir surah dalam satu nafas, dan menyambung
bacaan basmalah dengan awal surah dalam satu nafas
yang lain. Contohnya:

ST ) (B 32t 5 s SR o))

() &1 03 3,81 J8 e

—r\
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2) Cara yang tidak diperbolehkan yaitu : me-wasal-kan

bacaan akhir surah dengan Basmallah (waqaf) -
kemudian membaca awal surah. Contohnya

Jj\ 4,0\

(@ AT &5 5;—°‘ J3) (m%ﬁ‘
5. Tidak ada basmalah di awal surah at-Taubah, tetapi cukup

>
membaca taawuz ketika membacanya dari awal surah

Adapun cara membaca akhir surah al-Anfal dengan awal
surah at-Taubah mempunyai 3 (wajah) bacaan berikut
1.

Mewasalkan (menyambung) bacaan akhir surah al-Anfal
dengan awal surah at-Taubah, contohnya

.. muﬁs;f’p&g 5 e 1)
2. Membaca akhir surah al-Anfal (saktah: berhenti tanpa

nafas selama 2 harakat) - kemudian membaca awal surah
at-Taubah. Contohnya:

- v }./.‘/ -~
L)'A 09-

..§ f}!
\:d

Membaca akhir surah al-Anfal (waqaf) - kemudian
membaca surah at-Taubah dengan bernafas. Contohnya

() T 5355T5) (07202 5% Jmy T3
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HUKUM NUN MATI DAN TANWIN

© 9
©° == %

HUKUM nun mati atau tanwin adalah lima hukum bacaan
yang muncul ketika nun mati/bersukun (5) atau tanwin

(#) bertemu huruf-huruf hijaiah. Kelima hukum
bacaan tersebut adalah :

1) Izh-har Halgi

2) Idgham Bighunnah
3) Idgham Bilaghunnah
4) Iglab

5) Ikhfa Haqiqi

PENGERTIAN NUN MATI DAN TANWIN

Nun mati adalah huruf nun dalam keadaan mati atau

bertanda sukun (). Nun mati dikenal pula dengan sebutan
“nun bersukun”, maksudnya huruf nun yang mati atau
bertanda sukun. Adapun tanwin merupakan tanda harakat
rangkap dari baris fathah, kasrah dan dlammah, kemudian kita
kenal dengan sebutan fathatayn, kasratayn dan dhammatayn.
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Berikut ini contoh fathatayn, kasratayn dan dhammatayn.

Keterangan Bunyi | Tanda Tanwin | Contoh | No
Fathatayn an - sEs 1
Kasratayn in _ %\35 2

Dhammatayn un d 3\55 3

PERBEDAAN NUN MATI DAN TANWIN

Antara nun mati dan tanwin terdapat 5 perbedaan:

Nun Mati adalah huruf asli dari huruf hijaiah, kadang-
kadang menjadi huruf zaidah, sedangkan tanwin pasti
merupakan huruf zaidah, sebagaimana penjelasan di atas.

Nun Mati tetap ada, baik tulisan rasam maupun ucapan,
sedangkan tanwin hanya ada dalam ucapan namun kadang
tidak tidak ada dalam tulisan rasam.

Nun Mati adalah nun yang tidak berharakat yang lafaz
dan tulisannya tetap ada dan tidak berubah, baik wasal
maupun waqaf, sedangkan tanwin adalah bunyi nun mati
yang tidak tertulis yang keberadaannya hanya ketika
dibaca wasal (tidak diwaqafkan).

Nun Mati bisa terdapat pada isim, fiil, maupun kalimah
huruf. Sedangkan fanwin hanya bisa terdapat pada isim,
kecuali nun tawkid khafifah yang hanya terdapat di dalam
Al-Qur’an di 2 tempat yaitu:

a. Q.S. Yusuf: 32: ... (9 &J{d\;ﬁ e G S :/}
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b, QS.al-Alag: 15: ... () &Ll GaLd

Tanwin di sini tidak dianggap sebagai tanwin karena
berada di kalimat fiil, akan tetapi dianggap sebagai nun;
ketika keberadaannya tidak tertulis (tidak ada rasam)
kedua lafaz tersebut diserupakan dengan tanwin.

5. Keberadaan nun mati bisa terdapat di tengah kata atau di
akhir kata, sedangkan tanwin hanya terdapat di akhir kata.

DEFINISI NUN MATI

Definisi nun mati (&y): adalah Nun ((3) yang tidak berharakat
yang lafaz dan tulisannya tetap ada dan tidak berubah, baik
wasal maupun waqaf. Keberdaannya bisa terdapat pada isim,
fiil, dan huruf; bisa berada di tengah kata atau di akhir kata;
bisa menjadi bagian dari akar kata (ashliyyah), misalnya nun

mati pada lafaz S;;j dan bisa juga tidak menjadi bagian dari
akar kata (zaidah), seperti nun mati pada lafaz é:\.::.:\:e di mana
asal kata 5,1.24\ adalah 5:\3 yang mengikuti wazan J;_; .

DEFINISI TANWIN

g z

Definisi tanwin ( ): adalah bunyi nun mati %) yang

tidak tertulis yang keberadaannya hanya ketika dibaca wasal
(tidak diwaqafkan) artinya ia sebagai suara tambahan (zaidah)
yang hanya bias terdapat pada akhir kata yang bebentuk isim;
dengan kata lain tidak akan ditemukan dalam tulisan yang
berbentuk huruf, juga tidak akan ditemukan ketika pada
sebuah lafaz yang diwaqafkan. Dan tanda tanwin dikenal
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juga dengan bentuk fatah ganda (=), kasrah ganda (—), dan
damah ganda (-2.).*

Demikian sedikit penjelasan tentang nun mati dan tanwin.

Berikutnya kita akan mempelajari lima hukum bacaan yang
muncul ketika nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf-
huruf hijaiah.

1. IZH-HAR HALQI
A. Pengertian Izh-har Halqi

Izh-har menurut bahasa: f)\.;;j\, artinya: jelas atau nampak.
Sedangkan halqi artinya tenggorokan. Menurut istilah izh-har
halqi berarti bunyi bacaan jelas dan tidak berdengung.

B. Sebab Hukum Izh-har Halqi

g z

Apabila nun mati (&) atau tanwin ( ) bertemu

dengan huruf-huruf izh-har halqi maka dibaca jelas dan tidak
berdengung

C. Huruf Izh-har Halqi
Huruf Izh-har Halqi ada 6 yaitu:

Naddd

*  Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 278.
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D. Contoh-contoh Bacaan Izh-har Halqi*”

Surah
No. | Sebab | Contoh Bacaan Salah urah/
Ayat
1 0 e s
< g AT Man Mann 2/62
— aamana aamana
2 < s Qaumin auminn
r2& | e 4 19/7
el haaad Haaad
3 so\ - §.4% |Ghafuurun | Ghafuurunn
< («b Pr-I 4/225
C —2 Haliim haliim /
4 zo - z 0 E 1 1
g <okt pal] Aran | Arann o))
— azhiimaa azhiimaa

E. Alasan Penggunaan Nama Izh-har Halqi

Dinamakan izh-har sebab munculnya bunyi nun mati dan

Tanwin ketika bertemu dengan salah satu 6 huruf tersebut.

Sedangkan dinamakan halqi disebabkan huruf yang 6 tersebut

makhrajnya di tenggorokan (al-halq).

E.

Tiga Tingkatan Bacaan Izh-har

Bacaan izh-har mempunyai 3 tingkatan:

Tinggi (‘Aliy), yaitu ketika nun mati atau tanwin bertemu

dengan hamzah (+) atau ha’ (»), sebab antara makhraj nun

Mati atau Tanwin dengan dua huruf ini letaknya paling

jauh.

»  Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap. Hal. 74.
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2.

Sedang (Wustha), yaitu ketika nun mati atau tanwin ber-
temu dengan ha (C) atau ‘ayn (t), sebab antara makhraj

Nun Mati atau Tanwin dengan dua huruf ini letaknya
sedang.

Dekat/Rendah (Daniy), yaitu ketika nun mati atau tanwin

bertemu dengan kha () atau ghayn (E)’ sebab antara
makhraj nun mati atau tanwin dengan dua huruf ini
letaknya paling dekat.

Jadi ikrabnya izh-har adalah: (izh-har halqiy aliy/wustha/

daniy)*

Kesimpulan:

%
_>
%

Izh-har artinya jelas atau nampak.

Halqi artinya tenggorokan.

Izh-har Halqi berarti bunyi bacaan yang jelas dan tidak
berdengung.

Huruf Izh-har Halqi ada 6 yaitu: o & ¢ ¢ CT

Sebab terjadinya hukum bacaan izh-har halqi apabila
nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf izh-
har halqi maka dibaca jelas atau nampak.

Ikrab izh-har adalah: (izh-har halqiy ‘aliy/wustha/
daniy).

% Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 280
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> Adapun ketika nun mati bertemu dengan huruf idgham
khusus huruf waw () dan ya () terletak dalam satu
kata jugja wajib dibaca izh-har, seperti: ‘SBM? 43@3 (53
3\}.} hukum bacaan ini disebut izh-har muthlaq. Jadi
ikrabnya izh-har mutlaq.

PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN /ZH-HAR
HALQI

d 2 0o s J/E < s E) g ws
@ o T1L,EE6 50 50 e, K5 0
...&:) A )..Q?M “/).ﬁjbds.@.?-é ) /j .

PUERE - 0 E  RES R P
e Oyae 585 8 U‘;Juﬁwﬂ’/&f—ﬁ ¥

sl 53 55 8 5 6 o
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2. IDGHAM BIGHUNNAH

A. Pengertian Idgham Bighunnah

Idgham menurut bahasa artinya memasukkan atau
menggabungkan. Bighunnah artinya dengan dengung.
Menurut istilah Idgham Bighunnah adalah bacaan yang
berdengung.”

B. Sebab Hukum Idgham Bighunnah

Apabila nun mati (&) atau tanwin (Z _~ ) bertemu dengan
huruf-huruf idgham bighunnah maka dibaca berdengung.

C. Huruf-huruf Idgham Bighunnah
Huruf-huruf idgham bighunnah ada 4 yaitu:

JPO¢

D. Contoh-contoh Bacaan Idgham Bighunnah

No|Sebab | Contoh Dibaca Surah/Ayat
RS 8 J;af Oy J;az.; Mayya'mal 4/123
2 |5ed ;;,_’, G s Minni’'matin 16/53

3 red A;i,aj Aras Wa mammaahuu| 7/131

Ilaahuwwahidun 6/19

7 Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap. Hal. 76.
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Adapun idgham terbagi 2 bagian: 1. Idgham naqish bi-
ghunnah, 2. Idgham kamil bighunnah.

Adapun idgham naqish: adalah hilangnya hakikat huruf
akan tetapi yang tersisa tinggal sifatnya, yaitu ghunnah
(dengung) atau kadar bobot sentuhan getaran al-khaysyum
atau dengung/ghunnah yang kurang sempurna dan bertempo
2-3 harakat. Terjadi pada bunyi nun sukun atau tanwin dilebur
menjadi “ya” atau “waw” sesudahnya dengan tidak sempurna.
(3 a3l ples)1) dengan begitu ikrabnya (idgham bighunnah
nagqish bil khaysyum)®

Catatan:

Idgham nagqish ini tidak hanya terjadi pada idgham bighun-
nah saja namun juga bias terjadi pada idgham mutajanisayn.

Sedangkan idgham kamil bighunnah adalah hilang bunyi
huruf serta sifatnya (yaitu: Bunyi nun sukun atau tanwin
dilebur menjadi nun atau mim sesudahnya dengan sempurna
yakni seperti nun atau mim ditasydid dan disertai dengung/
ghunnah dan bertempo 2-3 harakat, yakni dengan sentuhan

dan getaran al-khaysyum yang sempurna. (=8| ples}!

&) dengan begitu ikrabnya (idgham bighunnah kamil bil
khaysyum)

% Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 45 dan 284
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Catatan:

Idgham kamil ini tidak hanya terjadi pada idgham bighun-

nah saja namun juga bisa terjadi pada idgham mutajanisayn.

Kesimpulan :

_%
_>
.}

Idgham artinya memasukkan.

Bighunnah artinya dengan berdengung.

Idgham Bighunnah berarti bunyi bacaan yang
berdengung.

Huruf Idgham Bighunnah ada 4 yaitu: y ¢ & &

Sebab terjadinya hukum bacaan idgham bighunnah
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf-
huruf idgham bighunnah maka dibaca berdengung
Idgham nagqish ini tidak hanya terjadi pada idgham
bighunnah saja namun juga biasa terjadi pada idgham
mutajanisayn.

Idgham kamil ini tidak hanya terjadi pada idgham
bighunnah saja namun juga biasa terjadi pada idgham
mutajanisain.

Nun mati atau tanwin bertemu ¢ atau ¢ maka ikrabnya
(idgham bighunnah kamil bil khaysyum)

nun mati atau tanwin bertemu j atau (¢ maka ikrabnya
(idgham bighunnah Naqish bil khaysyum)
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& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IDGHAM
BIGHUNNAH

B &y a2 \I;diﬂ;.a 22 NG
...&;ﬁ@gf,u.:w\j;_%... <
@[)}};&;ﬁ@é)?ﬂ}bawpwj ¥

B . i 25 J dolde s

& Catatan Evaluasi:

3. IDGHAM BILAGHUNNAH

A. Pengertian Idgham Bilaghunnah

Idgham menurut bahasa artinya memasukkan atau meng-
gabungkan. Bilaghunnah artinya tidak berdengung. Menurut
istilah Idgham Bilaghunnah adalah bacaan yang tidak boleh
dibaca berdengung.”

#  Ust Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, hal. 78.
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B. Sebab Hukum Idgham Bilaghunnah

g z

Apabila nun mati (5) atau tanwin ( ) bertemu

dengan huruf-huruf Idgham Bilaghunnah maka dibaca tidak

boleh berdengung.
C. Huruf-huruf Idgham Bilaghunnah

Huruf-huruf Idgham Bilaghunnah ada 2 yaitu: , J

D. Contoh-contoh Bacaan Idgham Bilaghunnah
No.|Sebab |Contoh |Dibaca Surah/
Ayat
1| Jed| &84 5 é/\;j_Lf Milladungka 3/8

©

= =
@ z

2 | Jes | % &5 |Khairullaka 93/4

3| 5¢d | &= 5o | fi=35e Mirrabbikum | 3/133
4| H¢s ?.:.;_jj.;.& ?.:.g-;_jj.:j: Ghafururrahiim|2/171

Apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf J ¢ ¢
_, maka disebut dengan idgham kamil tetapi bila nun mati atau

tanwin bertemu huruf (s atau 5 maka disebut idgham naqish.
Jadi ikrab idgham bilaghunnah: idgham bilaghunnah kamil

Kesimpulan :
> Idgham artinya memasukkan.

> Bilaghunnah artinya dengan tidak berdengung.
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Idgham Bilaghunnah berarti bunyi bacaan yang tidak
boleh berdengung.
Huruf Idgham Bighunnah ada 2 yaitu: , J

Sebab terjadinya hukum bacaan idgham bilaghunnah
apabila nun mati atau fanwin bertemu dengan
huruf-huruf idgham bilaghunnah maka dibaca tidak
berdengung

Apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf
5J0 ¢ maka disebut dengan Idgham Kamil tetapi bila

nun mati atau tanwin bertemu huruf ¢ atau maka
disebut idgham naqish

> Ikrab idgham bilaghunnah: “idgham bilaghunnah kamil”

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IDGHAM

BILAGHUNNAH
éeﬁ ~- 8
@ "““issuu 2 d 55 c:»; |

5>’a°)

@uw a3 u’@\\;u 4

Sy A8 . wa OW}}

0
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& Catatan Evaluasi:

4. IQLAB
A. Pengertian Iglab

Iglab menurut bahasa:
o _ o -~ o :4: 3o 0%
Artinya: “memindahkan sesuatu dari bentuk asalnya”.

Menurut istilah iglab berarti merubah atau mengganti

bunyi huruf nun mati (&) atau tanwin (Z ) kepada huruf

mim (¢) dan dibaca berdengung.

B. Sebab Hukum Iglab

Apabila Nun mati () atau tanwin (Z _~_) bertemu dengan

huruf Ba (&) yang berharakat, maka dibaca berdengung dan

biasanya ditandai dengan huruf mim kecil (¢) di antara huruf

nun/tanwin dan Huruf Ba (“f’f Y ( e

C. Huruf Iglab

Huruf Iglab hanya satu (1) yaitu huruf Ba (©)
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D. Contoh-contoh Bacaan Iglab

Surah/
No.| Sebab| Contoh Dibaca
Ayat
1 oed :\":’ru'f s Mimm badi | 2/27
. . . ..
2 |0 goas T Yam baghii | 19/92
3| el ezt s Samiiamm 4/134
’ TG Tt bashiiraa

Ghunnah yang bertempo 2-3 harakat dengan bobot
kadar getaran al-khaysyum yang ringan. Kedua bibir tidak
dikatupkan secara kuat/rapat, tetapi ringan ringan saja.
(Ikrabnya: iglab bil-khaisyum)*

Kesimpulan:

> Iglab ialah bunyi nun sukun atau tanwin diganti mim
mati di mana di dalam praktek bacaannya bunyi mim
mati tersebut disamarkan menuju makhrajnya huruf

o dan disertai dengung/ghunnah yang bertempo 2-3
harakat dengan bobot kadar getaran al-khaysyum yang
ringan. Kedua bibir tidak dikatupkan secara kuat/rapat,
tetapi ringan ringan saja.

> Ikrab iglab adalah iglab bil-khaysyum

% Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode

Maisura. Hal. 286
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§& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IQLAB

}a/’/
\

))M\ S rﬁ@ G s
. ol g S s
@2l Sy . o

§ Catatan Evaluasi:

5. IKHFA HAQIQI
A. Pengertian Ikhfa Haqiqi

Ikhfa Haqiqi menurut bahasa adalah (jiZJ)) artinya “samar”
atau “tertutup”’' Menurut istilah adalah dibaca samar-samar
(antara izh-har dan idgham) dan disertai dengan dengung.
Berarti ikhfa haqiqi adalah bacaan samar dan berdengung.

' Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, hal. 81.
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B. Sebab Hukum Ikhfa Haqiqi

Apabila Nun mati (}) atau tanwin (Z_Z_) bertemu

dengan huruf-huruf Ikhfa Haqiqi maka dibaca samar-samar
dan berdengung.

C. Huruf-huruf Ikhfa Haqiqi

Huruf-huruf ikhfa haqiqi ada 15 atau semua huruf hijaiah
selain huruf-huruf izh-har halqi, idgham bighunnah, idgham
bilaghunnah dan iqlab. Huruf-hurufnya tersebut adalah:

A@débu'ouauiw)’bscd)c)

D. Contoh-contoh Bacaan Ikhfa Haqiqi

No.| Sebab | Contoh Dibaca Surah/Ayat
1 [oed rﬁj /\Jj Walaa ann*tum 2/27
2 | ped| 25 |Minn*syarri 19/92

3| e |BS NZ& |‘Amalann*shaalihaa 4/134

4| < .’»:\;&\.; Khalqinn*jadiid 22/5

—

3o

o €e | CEL 3K |Kalimatunn*sabaqat | 59/18

§ Catatan:
Tanda * dibaca samar dan berdengung

Ada dua cara yang dibaca tafkhim dan tarqiq pada bacaan
ikhfa haqiqy:
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Tafkhimnya bacaan ikhfa haqiqy: dibaca ketika nun mati
atau tanwin diikhfakan ke dalam salah satu dari lima huruf
isti’la, yakni: shad ( ), dhad (_»), tha (L), dzha (L),
dan qaf (3). dengan begitu ikrabnya (ikhfa haqiqy aqrab/
ausath/abad bil khaysyum wa tafkhim bighunnah)**

Tarqiq ya bacaan ikhfa haqiqy: dibaca ketika nun mati
atau fanwin diikhfakan ke dalam huruf ikhfa selain lima

huruf ikhfa isti’la, yakni: ta (&), tsa (&), dal (»), dzal (3),

sin (), syin (%), fa (&), jim (C)’ zay (), dan kaf (¥).
dengan begitu ikrabnya (ikhfa haqiqy aqrab/ausath/abad

bil khaysyum wa tarqiq bighunnah)*

Keterangan:

wohbo=

Ikhfa terbagi 3:

Ikhfa Abad (G dan &)

Ikhfa Agrab (L > &)

Ikhfa Awsath (2 L 2 o b ) Sp o)

32

33

34

Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 251

lihat; Muhammad Nabhan bin Husain Misry, Mudzakarah fit Tajwid,
hal. 51/Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an
Metode Maisura, hal. 251

Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, hal. 84.
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Kesimpulan:

> Ikhfa Haqiqi menurut bahasa adalah (2)1) artinya
“samar” atau “tertutup”. Menurut istilah adalah dibaca
samar-samar (antara izh-har dan idgham) dan disertai
dengan dengung. Berarti ikhfa haqiqi adalah bacaan
samar dan berdengung

> Tafkhimnya bacaan ikhfa haqiqy: dibaca ketika nun
mati atau fanwin diikhfakan ke dalam salah satu dari
lima huruf isti’la, yakni: shad (_e), dhad (_p), tha (1),

dzha (L), dan qgaf (). Dengan begitu ikrabnya (ikhfa
haqiqy aqrab/ausath/ab’ad bil khaysyum wa tafkhim
bighunnah)

> Targignya bacaan ikhfa haqiqy: dibaca ketika nun mati
atau tanwin diikhfakan ke dalam huruf ikhfa selain lima

huruf ikhfa isti’la, yakni: ta (&), tsa (&), dal (5), dzal (3),
sin (), syin (%), fa (<), jim (C)’ zay (), dan kaf (&).
dengan begitu ikrabnya (ikhfa haqiqy aqrab/ausath/
abad bil khaysyum wa targiq bighunnah)

§ PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IKHFA
HAQIQI
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& Catatan Evaluasi:

llmu Tajwid dan Ikrabnya | 111



HUKUM MIM MATI
(MIM BERSUKUN)

© 9
©° == %

HUKUM mim mati (bersukun) adalah tiga hukum bacaan
yang muncul tatkala mim mati bertemu dengan huruf hijaiah.
Ketiga hukum bacaan tersebut adalah:

1. Ikhfa Syafawi (S sas s\as-))
2. Idgham Mimi (_ss o))

3. Izh-har Syafawi ($sas \gb))
1. Ikhfa Syafawi

a) Pengertian Ikhfa Syafawi
Ikhfa artinya samar, syafawi artinya bibir. Jadi ikhfa syafawi
adalah bacaan samar di bibir®.

b) Sebab Hukum Ikhfa Syafawi

»  Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, hal. 89.
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Sebab hukum ikhfa syafawi adalah apabila mim mati (})
bertemu dengan huruf ba (<) yang berharakat, maka
dibaca samar-samar dan berdengung.

Cara membacanya adalah dengan suara samar antara
mim dan ba pada bibir, kemudian ditahan (didengungkan)
kira-kira 2 harakat/2 ketukan.

c) Huruf Ikhfa Syafawi

Huruf ikhfa syafawi hanya ada satu yaitu huruf ba (o).
d) Contoh-contoh Ikhfa Syafawi

No. | Sebab Contoh Dibaca Surah/Ayat

1 NIRRT Humm 28

L] O gt bimu'miniin
Tarmiihimm

2 S| g g S 105/4
AN s s bihijaaratin

3 o o 2 70~ o 3 o G Fahkumm 5/42
Nl R = bainakum

$ RANGKUMAN

Ikhfa syafawi biasanya ditandai kata: c‘ﬂ 6;‘}5 c‘ﬁ c‘l;} ‘f’é
fi bertemu dengan .
oY o £ o 0 S 03 0o 2
O AR R ol e
| | | | | |
|

Bertemu dengan o
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Kesimpulan:

> apabila mim mati (;a) bertemu dengan huruf ba (<)
yang berharakat, maka dibaca samar-samar dan
berdengung. Cara membacanya adalah dengan suara
samar antara mim dan ba pada bibir, kemudian ditahan
(didengungkan) kira-kira 2 harakat/2 ketukan.

> Ikrab ikhfa syafawi: ikhfa syafawi bil khaysyum.

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IKHFA
SYAFAWI

IRTSEE LEI S G B
B . Foy liel T Jho s

vos f§

2 k)
-~ > 5 ’/B} T 2
N = 5. 3 P }/7//
\.«a.su_cb.«a.a.) 29 .0

& Catatan Evaluasi:
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2. Idgham Mimi
a) Pengertian Idgham Mimi

Idgham artinya memasukkan atau menggabungkan, mimi
artinya huruf mim (f)' Jadi idgham mimi adalah bacaan huruf
mim mati dimasukkan kepada huruf mim yang berharakat
dan dibaca berdengung.*
b) Sebab Hukum Idgham Mimi

Sebab hukum idgham mimi adalah apabila huruf mim mati

(%) bertemu dengan huruf mim yang berharakat. Bunyi huruf
mim mati dimasukkan kepada huruf mim yang berharakat,
biasanya ditandai dengan tasydid pada huruf mim yang kedua

(%) dan dibaca berdengung
c¢) Huruf Idgham Mimi
Huruf idgham mimi hanya ada satu yaitu huruf mim (p).

d) Contoh-contoh Idgham Mimi

No. | Sebab Contoh Dibaca Surah/Ayat

1lzea| 28 Lahumm 18/32
F<e y‘:"’_ﬁ'@j matsalaa

5l e o, < Lakumm maa fil 2/92
f<e BNt L‘_{j&‘j ardhi

N D S ‘Alaihimm 107/8
e<e SMJ%-‘_C#‘LC mu’shadah

% Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, hal. 90.
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& RANGKUMAN
Idgham Mimi biasanya ditandai kata: c;J ce)b cgifs cgi.ga ‘f’é
fi bertemu dengan 2.

S Ay
I

Bertemu dengan »

Bertemu dengan mim yang berharakat, dan biasanya di

atas huruf mim yang kedua ada tanda tasydid di atasnya (%)

Kesimpulan:

> Apabila huruf mim mati (‘») bertemu dengan huruf mim
yang berharakat. Bunyi huruf mim mati dimasukkan
kepada huruf mim yang berharakat, biasanya ditandai
dengan tasydid pada huruf mim yang kedua () dan
dibaca berdengung

> Idgham mimi disebut juga dengan idgham mutamasilayn.
Karena bertemunya dua huruf yang sama makhraj dan

sifatnya seperti huruf mim mati bertemu huruf mim
berharakat

> Ikrab idgham mimi: idgham mimi/mutamasilayn bil
khaisyum.
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§& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IDGHAM
MIMI

@Q}ﬂw Al uﬁﬁj e 2

@) .. ;,dw\.n_‘:@) 250 .. S

:; &Mu/ww\uﬁt@_aﬁ} /“;)/j . .Y
CRPOS M SR G

® ol Bl 2 ez 2 e

3. lzh-har Syafawi

a) Pengertian Izh-har Syafawi
Izh-har artinya jelas atau nampak sedangkan syafawi
artinya bibir. Jadi izh-har syafawi adalah bacaan yang jelas
di bibir dan tidak berdengung.”

7 Ust. Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, hal. 91.
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b) Sebab Hukum Izh-har Syafawi

Sebab izh-har syafawiadalah apabila mim mati (%) bertemu
dengan huruf-huruf izh-har syafawi maka dinamakan izh-
har syafawi dan dibaca dengan tidak berdengung.

¢) Huruf Izh-har Syafawi
Huruf-huruf izh-har syafawi adalah semua huruf hijaiah
selain huruf ba (&) dan huruf mim (f)'

d) Contoh-contoh Izh-har Syafawi di antaranya:

No.| Sebab Contoh Dibaca Surah/
Ayat
L lo<s C}:S (5\ Alam nasyrah 94/1

2 | o 3| G3:\5 LS| Kuntum shaadigiin | 56/87

3¢ f r.’é:i.j;_c_’é;d ‘Lakum diinukum 109/6

& Catatan:

Cara membaca mim mati (%) yang bertemu dengan huruf
waw (5) atau huruf fa (C3) haruslah dibaca izh-har yang sangat
jelas disebabkan persamaan antara makhraj mim (#) dan waw

() dan kedekatan antara makhraj mim (f) dan fa (<®). Dibaca
jelas karena ke-3 huruf tersebut sama makhrajnya dibibir

(o)
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& RANGKUMAN

Izh-har Syafawi biasanya ditandai kata: c;J ‘(ié cg,f 4{;9 ‘S“;
fi bertemu dengan selain ¢ dan .

X ° ° .}; 0 5

(S o e
|

Bertemu dengan selain ¢ dan &

—p\
°
°
3

Kesimpulan:

> Disebut izh-har syafawi apabila terdapat mim mati (;«)
dengan salah satu huruf hijaiah yang berjumlah 28
kecuali huruf ba (&) dan mim (f) baik terdapat dalam

satu kata misalnya e atau ¢! maupun dua kata,
dan apabila peristiwanya demikian maka bacaan mim

mati (}) harus dibaca izh-har yang populer dengan
sebutan izh-har syafawi.

> Alasan penggunaan izh-har syafawi adalah ketika mim

mati (%) bertemu dengan 26 huruf hijaiah tersebut harus
dibaca izh-har. Cara pengucapannya haruslah dengan
izh-har yang tanpa disertai ghunnah (dengung) yang
sempurna, sedangkan dinamakan syafawi disebabkan

makhraj mim mati (%) adalah pertemuan antara perut

kedua bibir ((pas).
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> caramembaca mim mati (}) yang bertemu dengan huruf

waw () atau huruf fa (®) haruslah di baca izh-har yang
sangat jelas disebabkan persamaan antara makhraj mim

(f) dan waw () dan kedekatan antara makhraj mim
(() dan fa (<). Dibaca jelas karena ke-3 huruf tersebut
sama makhrajnya dibibir ()

> Ikrab Izh-har Syafawi: Izh-har Syafawi.

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IZH-HAR
SYAFAWI

/

oy j_.@ \
W) o G O ekl _r__gs S

&) ... w_r__@@w U o
@‘éﬁ%%wmi

o

@O Gl a0

{%}

72
cuv*

& Catatan Evaluasi:
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HUKUM ALIF LAM

LAM tarrif (J!) adalah lam yang masuk pada isim (kata benda)
dan didahului oleh hamzah wasal. Secara sederhana dapat juga
dikatakan bahwa hukum lam ta’rif membahas tentang alif lam
ketika menghadapi huruf hijaiah baik yang tergolong hurut-
huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah. Pembicaraan
seputar alif lam inilah yang menyebabkan hukum lam ta’rif
dikenal pula dengan hukum alif lam.

Hukum alif lam terbagi dua bagian yaitu:
1. Alif Lam Qamariyyah (& 2\
2. Alif Lam Syamsiyyah (eid))

1. ALIF LAM QAMARIYYAH

A. Pengertian Alif Lam Qamariyyah

Alif Lam Qamariyyah disebut juga izh-har qamariyyah
(& o3 ,\¢b)). Qamariyyah diambil dari kata qamar (_.3) yang
artinya bulan. Karenanya, alif lam gamariyyah harus dibaca

dengan jelas dan terang, laksana memandang bulan, demikian
pula ia disebut dengan izh-har qamariyyah, karena alif lam
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yang menghadapi huruf-huruf gamariyyah yang harus dibaca
izh-har atau jelas

Dalam penulisannya hukum alif lam gamariyyah memakai

tanda sukun (—_) pada huruf lam (J!) sebagai tanda bahwa
huruf tersebut harus dibaca jelas dan terang, jadi dapat

dipastikan apabila ada alif lam bersukun (J\) di awal kata,
maka itulah alif lam gamariyyah atau izh-har gamariyyah

B. Sebab hukum bacaan alif lam Qamariyyah

Apabila aliflam (J)!) bertemu dengan huruf-huruf alif lam
qamariyyah maka dibaca jelas dan terang.

C. Huruf-huruf alif lam gamariyyah ada 14 yaitu:

(S ledERlddad

Atau terkumpul dalam kalimat:

o0, ~ Sz . ; z - .0\
Aasll u"jv\-’o'. C"

* =

D. Contoh-contoh bacaan alif lam gamariyyah (izh-har
qgamariyyah)

No.| Huruf| Sebab | Contoh Dibaca Surah/Ayat

1] s |e€di | zG)l | AlIshbaahi 2/96

2| o |oed] <l Al-baaba 7/161

= e

30 ¢ |#<€d| 33l | Al-Ghafuuru | 10/107
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No. | Huruf| Sebab | Contoh Dibaca Surah/Ayat
4| ¢ |gedl| @Al | AlHarigi 3/181
51 ¢ |eed| Jed Al-Jibaali 7/74
6| 4 |dedi| o | AlKitaabi 5/19
7| 5 |s€dt| ol | AlWildaani | 4/127
8 |z <€d Oy &1 | Al-Khaasiruuna|  8/37
9 | & |l :)\faj:)\ Al-Furqaanu 3/4
10 ¢ |¢ <\ Qﬁ;\;&\ Al-Aalamiina 1/2
1| & |s<d| &)@l | Al-Qaarfatu | 1011
12 ¢ |e<dl| Zgll | AlYatimu | 6/152
13| | ped)|O55E0)) Al-Muflihuuna | 9/80
14| » |aell| g\ | Al-Hudaa 2/120

E. Rumus Alif Lam Qamariyyah

Huruf-huruf Alif Lam Qamariyyah:
reorCisdeee e d
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Kesimpulan:

> Alif Lam Qamariyyah disebut juga izh-har qamariyyah
> Bunyi alif lam qamariyyah dibaca jelas (al )

> Huruf alif lam gqamariyyah berjumlah 14 huruf,

~

terangkum dalam kalimat: A58 (o U C‘

3

§ PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN ALIF LAM
QAMARIAH

.
—

@...MC,SJYQ.SJ\J’ S
| ;3: R S
@ o B p Gy e

@ @é\@ e \Sﬁ 0

& Catatan Evaluasi:
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2. ALIF LAM SYAMSIYYAH
A. Pengertian Alif Lam Syamsiyyah

Alif Lam Syamsiyyah disebut juga idgham syamsiyyah
(e pled)).

Syamsiyyah diambil dari kata syamsun (_.2) yang
artinya matahari. Karenanya alif lam tidak dibaca. Disebut

idgham syamsiyyah karena suara alif lam (J\) didghamkan
(dimasukkan) ke dalam huruf syamsiyyah yang ada di
hadapannya. Akibatnya suara alif lam pun menjadi hilang
karena ditukar dengan huruf syamsiyyah tersebut.

Dalam penulisan, hukum alif lam syamsiyyah
menggunakan tanda tasydid () pada huruf syamsiyyah yang

berada di depan aliflam (}!). Hal ini sebagai tanda bahwa bunyi
alif lam hilang karena diidghamkan kepada huruf tersebut.

B. Sebab hukum bacaan alif lam Syamsiyyah

Apabila aliflam (J)!) bertemu dengan huruf-huruf alif lam
syamsiyyah maka alif lam () nya tidak dibaca.

C. Huruf-huruf alif lam syamsiyyah ada 14 yaitu:

Josbosospe,pob
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D. Contoh-contoh bacaan alif lam syamsiyyah (idgham

syamsiyyah)
No.| Huruf | Sebab | Contoh Dibaca Surah/
Ayat
1 L | B5«dl] o 2\%}\3 Wath thaariq | 86/1
2| o |&eg| d Atstsulutsu | 4/11
3| o | e <dl| &\a) | Ashshalihiina | 3/114
4| 5 <l :)J?ij\ Arrahmaanu | 78/38
50 o | &< jf&é_l\ Attakaatsur 102/1
6| > | p<d| HLA |Adh-dhaaaaaalliin| 1/7
71 s [ 3ed | S Adzdzikra | 15/6
81 o | d<«d ui\g\ Annaasu 45/24
9 5 3¢l j.:asﬂ\ Addahru 45/24
10| o |o<d é,‘;éj\ Assuhta 5/63
11| L | B g\.lj%‘\ 3 Fizhzhulumaati | 6/122
12| 5 | 5¢J\ | olz)P6 | Fazzaajiraati 37/2
13| & [ B<d)| oUsl)l | AsySyaithaani | 2/168
4] J [ Jedr| gl AlLaili 2/164
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E. Rumus alif lam syamsiyyah

Huruf-huruf Alif Lam Syamsiyyah:

Jpyb w03 po, e bell

Kesimpulan:
> Alif Lam Syamsiyyah disebut juga Idgham Syamsiyyah

> Bunyi alif lam syamsiyyah diidghamkan (dimasukkan)
ke huruf alif lam syamsiyyah( alif lam nya tidak dibaca)

> Huruf alif lam syamsiyyah berjumlah 14 huruf.

& PRAKTEKMEMBACA HUKUM BACAAN ALIF LAM
SYAMSIYYAH

@ AT ke 2 A
@ '“:/ uﬁpvfu

z
,.o/

@)m\&z&;@@wg
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HUKUM QALQALAH

© 9
©° == %

A. Pengertian Qalqalah
Arti Qalgalah:
Qalgalah ()2)a))) menurut bahasa:

Sk 22
Artinya: “Bergerak dan gemetar”

Sedangkan menurut istilah galgalah ialah:

“Suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas yang
terjadi pada huruf yang bersukun setelah menekan pada
makhraj huruf tersebut.”

Berarti secara keseluruhan arti galgalah adalah meman-
tulkan.

Huruf-huruf Qalgalah ada 5, yaitu:

< (ba), d (jim), > (dal),d (tha), & (qaf)

Atau supaya lebih mudah diingat & 1 » é & (baju di toko)
B. Pembagian Qalqgalah

Qalgalah terbagi 2 macam, yaitu :
1. Qalgalah Shughra (pantulan kecil)
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Qalgalah Kubra (pantulan besar)

Qalgalah Shughra
Pengertian Qalqalah Sughra

Qalqalah artinya pantulan (memantulkan), shugra
artinya kecil

Qalgalah shughra terjadi pada dua kondisi yaitu:

1. Apabila huruf galgalah bersukun asli (—).

2. Apabila huruf galgalah bersukun di tengah kata/
kalimat.

Sebab terjadi Qalgalah Shughra:

Apabila huruf galgalah berbaris sukun (mati) dan
letaknya di tengah kata/kalimat, maka cara membacanya
dengan menekan kuat makhraj (tempat keluar huruf) dari
huruf galqalah yang bersukun tersebut sehingga suaranya
memantul dengan pantulan kecil yang kuat dan jelas.
Huruf-huruf Qalgalah

Huruf-huruf Qalgalah Shughra ada 5 yaitu:

FAIRY s -
Sbrzr o
Contoh-contoh Qalgalah Shughra:

.| Huruf | Contoh Keterangan Surah/Ayat

ot Huruf ba bersukun
Lol
S il dipantulkan 207
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5 X J—é- Huruf Jim bersukun 44/20
c o dipantulkan
3 s |3 ji?x; Huru'f dal bersukun 4123
dipantulkan
<ss 1o» | Hurufth k
4 L] ayl uru' tha bersukun 7146
dipantulkan
. E CB’ . Huru‘f qaf bersukun 273
dipantulkan

e. Rumus Qalgalah Sughra

iz o
Huruf Qalgalah bersukun di tengah kata
Perlu diperhatikan bahwa pengucapan gqalgalah
yang diakhiri dengan hamzah sukun adalah tidak
benar, informasi ini merujuk pada kitab At-Tajwid al-
Mushawwar oleh Syekh Aiman Rusydi, pada halaman 192,
yang redaksinya sebagai berikut:

RN ST ] A5 ste Bz el

“kesalahan yang ter]adi saat mengucapkan bacaan
qalqalah adalah ketika bacaan qalqalahnya diakhiri
dengan hamzah (hamzah sukun)”.

Adapun ikrab galgalah shugra adalah “Qalgqalah
Sugra”
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Kesimpulan:

>

9

Qalgalah artinya pantulan (memantulkan), shughra
artinya kecil.

Qalgalah Shughra terjadi apabila huruf qalgalah
berbaris sukun dan terletak di tengah kata/kalimat

Huruf galgalah berjumlah 5 huruf, yaitu:é Lo ’C S
Adapun ikrab galgalah shugra adalah “Qalgalah Sugra”

PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN

QALQALAH SHUGRA
>w 95 - . 3 P <
@ LVACJ}J)M@R%

@...g?}iﬁjig...
\w‘&wd&z&b} Y5

Catatan Evaluasi:
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2. Qalqalah Kubra

a.

Pengertian Qalqalah Kubra

Qalqgalah artinya pantulan (memantulkan). Kubra
artinya besar.

Qalgalah kubra terjadi pada 2 kondisi yaitu:

1. Apabila huruf galgalah berbaris fathah, kasrah,
dlammah kasratayn dan dlammatayn menjadi
bersukun karena diwaqatkan.

2. Bersukun asli di akhir kalimat.
Sebab terjadi Qalgalah Kubra

Apabila huruf galgalah berbaris fathah, kasrah dan
dlammah atau berbaris kasratayn dan dlammatayn,
menjadi bersukun (dimatikan) karena diwaqaftkan, maka
cara membacanya dengan memantulkan huruf galqalah,
namun pantulannya lebih kuat (besar) dari galgalah
shughra, bahkan pengucapan galgalah kubra harus lebih
kuat lagi tatkala huruf qalgalah yang diwaqafkan tersebut
dalam keadaan bertasydid

Huruf-huruf Qalgalah Kubra

Huruf-huruf galgalah kubra, juga sama dengan huruf-
huruf qalgalah sughra, cuma bedanya kalau galgalah
sughra bersukun ditengah kata/kalimat sedangkan
qalqalah kubra berbaris (berharakat) ataupun bersukun,
maupun bertasydid pada akhirnya kalimat. Hurufnya
yaitu:

G

Lz &

132 | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



d.

Contoh-contoh Qalgalah Kubra:

No. | Huruf | Contoh Keterangan Surah/Ayat
| o | ol Huruf ba be%rbaris 3/27
* * kasratain
5 P & Ji‘ Huruf qaf berbaris 16/3
- - kasrah
e. Rumus Qalgqalah Kubra
(3 L> d ) P

Catatan: Huruf Qalgalah tersebut berada di akhir
kalimat/diwaqaf kecuali yang berbaris fathatayn, contoh:

BUBILC

Penulis kitab Ghayatul Muriid fi TImit Tajwid, pada
halaman 145, dan kitab Bughyatu ‘Tbadir-Rahman, hal.
186), mengatakan bahwa tingkatan Qalgalah terbagi 3:

1. Yang paling kuat (Qalqalah Akbar/Qalqalah Asyad)
adalah saat sukun karena diwaqatkan yang asalnya

bertasydid, seperti éé—\i

2. Sukun yang diwaqatkan (Qalgalah Kubra/Qalqalah

Syadidah) yang asalnya tidak bertasydid, seperti ‘.

s

3. Sukun asli (Qalqalah Sughra/Shaghirah) yang bukan

karena diwaqafkan, seperti Cals-.
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Perlu diperhatikan bahwa pengucapan qalqalah
yang diakhiri dengan hamzah sukun adalah tidak
benar, informasi ini merujuk pada kitab At-Tajwid al-
Mushawwar oleh Syekh Aiman Rusydi, pada halaman 192,
yang redaksinya sebagai berikut:

5525 ho 25 3 ) 51 2te B3z U

“Kesalahan yang terjadi saat mengucapkan bacaan
qalgalah adalah ketika bacaan qalqalahnya diakhiri
dengan hamzah (hamzah sukun)”

Adapun ikrab galgalah kubra/akbar adalah “Qalgalah
Kubra/Qalgqalah Akbar”, adapun ikrab qalqalah kubra
adalah “Qalgalah Kubra” Apabila huruf qalgalahnya
bertasydid ketika diwaqafkan ikrabnya adalah “Qalqalah
Akbar”

Kesimpulan:

%

Qalgalah artinya pantulan (memantulkan), kubra
artinya besar

Qalgalah kubra terjadi apabila huruf qalgalah terletak
di akhir kata/kalimat karena diwaqafkan.

Huruf galgalah berjumlah 5 huruf, yaitu: & % > o

Tingkatan qalqalah terbagi 3: 1. Yang paling kuat
(Qalgalah Akbar/Qalqalah Asyad), 2. Sukun yang
diwaqafkan (Qalqalah Kubra/Qalgalah Syadidah), 3.
Sukun asli (Qalgalah Sughra/Shaghirah)

134 | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



> Adapun ikrab galgalah Kubra adalah “Qalgalah Kubra”

> Apabila huruf galgalahnya bertasydid ketika diwaqatkan
ikrabnya adalah “Qalqalah Akbar”.

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN
QALQALAH KUBRA

® oAl L did.

B 3 or A 3 D5 S
@y&jﬁ@iﬁ%@ v
B B i G ATE. s
@C‘QQT&J&T&} o
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HUKUM IDGHAM

© 9
©° == %

HUKUM Idgham ialah 3 hukum yang muncul tatkala 2 huruf
yang sama, sejenis atau berdekatan makhraj atau sifat-sifatnya
saling berhadapan, tiga hukum tersebut adalah:

1. Idgham Mutamatsilayn (cel3lexe ple5))
2. ldgham Mutajanisayn (Geadlzes ple3))
3. Idgham Mutaqaribayn (cxo)lie ple5))

Mengawali pembahasan tentang ketiga hukum di atas,
terlebih dahulu kita kupas beberapa hal tentang idgham:

A. Pengertian Idgham

Idgham menurut bahasa adalah:

z . z 20
s °9~J" | Qs °9,J"' | db)l
Artinya: “memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu”
Sedangkan menurut istilah idgham adalah

za

SEEL GBI B aid L g
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Artinya: “mengucapkan dua huruf menjadi satu huruf
sedangkan huruf kedua menjadi bertasydid”.

Jadi idgham dapat terjadi diantara dua huruf yang sama,
sejenis atau berdekatan (baik makhraj atau sifatnya).

Idgham pada dua huruf yang sama diistilahkan idgham
mutamatsilayn, pada dua huruf yang sejenis diistilahkan
idgham mutajanisayn dan pada dua huruf yang berdekatan
diistilahkan dengan idgham mutaqaribayn.

B. Pembagian Idgham
Idgham terbagi tiga, yaitu :
1) Idgham Mutamatsilayn,
2) Idgham Mutajanisayn,
3) Idgham Mutaqaribayn

1. Idgham Mutamatsilayn
A. Pengertian Idgham Mutamatsilayn

Idgham artinya memasukan (menggabungkan), muta-
matsilayn artinya adalah dua huruf yang sama. Jadi idgham
mutamatsilayn adalah:

\5525 300 065 545 Ol 5a

Artinya: “bertemunya dua huruf yang sama, baik

makhrajnya maupun sifatnya”
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B. Sebab Hukum Bacaan Idgham Mutamatsilayn
Apabila bertemunya dua huruf yang sama makhraj, sama

sifatnya, huruf yang pertama bersukun () bertemu dengan
huruf yang sama yang berharakat fathah/kasrah/dlammah

(Z2—=) maka cara membacanya dimasukkan huruf yang

=

pertama kepada huruf kedua dengan mentasydidkan huruf
kedua.

Catatan:

Apabila proses idgham ini terjadi pada huruf yang ter-
masuk huruf galqalah maka suara qalqalahnya menjadi tidak
tampak (tidak dipantulkan).

C. Contoh-contoh Idgham Mutamatsilayn

No. Contoh Dibaca Surah/Ayat
| a5 | lain; S 2/16
2 Nan &5 oz B 2/20

D. Pengecualian

Hukum Idgham Mutamastsilayn tidak berlaku ketika:
1. Huruf waw () bertemu dengan waw (5)
2. Hurufya (;;) bertemu dengan ya ()

3. Huruf nun () bertemu dengan nun (). Karena nun
bersukun bertemu dengan Nun maka hukumnya menjadi
idgham bighunnah. Perhatikan tabel di bawah ini:
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Tidak  |Surah
No| Contoh Berhadapan 1aa urah/
Dibaca Ayat
1 Fyel (waw bersukun NI 3/200
Pynevy dengan waw B
berharakat)
2 (’33 3 (ya bersukun dengan I’Jd 90/14
ya berharakat)

E. Rumus Idgham Mutamatsilayn

Idgham Mutamatsilayn
I
I I I I I I I I

Ao sy |ss joo|oo| e,

& Ikrab Idgham Mutamatsilayn

Adapun cara mengikrabkan hukum idgham mutamatsilayn
adalah ikrabnya (Idgham Mutamatsilain kamil)

Kesimpulan:
> Idgham artinya memasukan (menggabungkan)
> Mutamatsilayn artinya dua huruf yang sama

> Idgham Mutamatsilayn artinya bertemunya 2 huruf
yang sama baik pada makhrajnya (tempat keluar huruf)
maupun pada sifat hurufnya.

> Ikrab idgham mutamatsilayn adalah Idgham
Mutamatsilayn Kamil
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& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IDGHAM
MUTAMATSILAIN

L L, P
@ sxd Ao o Sl EE e
GO ESES e AN ARSI P

@ . Gk SB35 Ly
B p by A ) e
@ ;ﬁjuﬁfw\ /}22-35 ©

2. Idgham Mutajanisayn
A. Pengertian Idgham Mutajanisayn

Idgham artinya memasukkan (menggabungkan)
mutajanisayn artinya dua (huruf) yang sejenis. Jadi idgham
mutajanisayn adalah:

zZ .
“

G Sl \E G G

Artinya: “bertemunya (dua huruf) yang sama makhrajnya
tetapi beda sifatnya”
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B. Sebab Hukum Bacaan Idgham Mutajanisayn

Apabila bertemunya dua huruf yang sama makhrajnya
tetapi berbeda sifatnya, atau huruf pertama berbaris mati
(bersukun) bertemu dengan huruf yang sama makhrajnya

yang berharakat (Z__-_) dan lain sifatnya.

Cara membacanya dimasukkan huruf yang pertama kepada
huruf yang kedua dengan mentasydidkan huruf yang kedua,
sehingga huruf yang pertama diabaikan pengucapannya.

§ Catatan:
Apabila proses idgham ini terjadi pada huruf galgalah atau

hams maka kedua sifat tersebut tidak akan tampak dibaca.

C. Contoh-contoh Idgham Mutajanisayn

No Contoh Dibaca Sebab | Surah/Ayat
0l 2 I
1 232 4 e e 17/8
) BYRS
S“" - Wain ‘uttum
Py g;}a s ,i . "
2 -5 2o~ 1 g ~o 4 - < ].0 89
da'watukumaa
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D. Rumus Idgham Mutajanisayn
Idgham Mutajanisain

peo|ocdblbedoed[beSlocd|ded

& Ikrab Idgham Mutajanisayn

Adapun cara mengikrabkan idgham mutajanisayn adalah
ikrabnya (idgham mutajanisayn kamil) terkecuali L mati

bertemu & contoh : “lain basathta”, farrathtum, ahathtu, maka
ini ikrabnya (Idgham Mutajanisayn Naqish)

Kesimpulan:

> Idgham artinya memasukan (menggabungkan)

> Mutajanisain artinya dua (huruf) yang sejenis

> Idgham Mutajanisayn artinya bertemunya 2 huruf yang
sejenis, maksudnya sama makhrajnya (tempat keluar
huruf) tapi beda sifat hurufnya.

> Ikrab idgham mutajanisayn adalah (idgham
mutajanisayn kamil) terkecuali 5 mati bertemu &
contoh: “lain basathta”, farrathtum, ahathtu, maka ini
ikrabnya (idgham mutajanisayn naqish)

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IDGHAM
MUTAJANISAYN
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3. Idgham Mutaqaribayn
A. Pengertian Idgham Mutaqaribain

Idgham artinya memasukkan (menggabungkan),
mutaqaribayn artinya dua huruf yang berdekatan. Jadi idgham
mutaqariban adalah:

a3 EEd | 2 Al 3 b HE G 5h
Artinya: “bertemunya dua huruf yang berdekatan
makhrajnya tetapi berlainan sifatnya”.
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B. Sebab Hukum Bacaan Idgham Mutaqaribayn

Apabila bertemunya dua huruf yang berdekatan
makhrajnya tetapi berlainan sifatnya atau huruf pertama ber-
baris mati (sukun) bertemu dengan huruf yang makhrajnya
(tempat keluar huruf) berdekatan, maka cara membacanya
tidak berbeda dengan idgham mutajanisayn, yaitu
dimasukkan huruf pertama kepada huruf yang kedua dengan
mentasydidkan huruf yang kedua, sehingga huruf pertama
diabaikan pengucapannya.

& Catatan:

Apabila proses idgham ini terjadi pada huruf galgalah atau
hams (berhembusnya nafas ketika diucapkan) maka kedua
sifat tersebut tidak tampak dibaca.

C. Contoh-contoh Idgham Mutaqaribayn

No [ Contoh Dibaca Sebab | Surah/Ayat
1

ST PP waqurrabbi | 23/93
<5 55 |25 >d

D. Rumus Idgham Mutaqaribayn

Idgham Mutaqaribayn
I

<o )€ J
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Kesimpulan:

.%
%
_}

\/

Idgham artinya memasukan (menggabungkan)
Mutaqaribayn artinya dua huruf yang berdekatan

Idgham mutaqaribayn artinya bertemunya 2 huruf yang
berdekatan, baik makhrajnya (tempat keluar huruf)
maupun sifat hurufnya.

Ikrab Idgham Mutaqaribayn

Untuk kalimat gfj J.% ikrabnya ialah Idgham
Mutaqaribayn Kamil

Untuk kalimat rﬁﬁ.ﬁ; ikrabnya ialah Idgham
Mutaqaribayn Naqish dan Kamil

§ PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN IDGHAM

MUTAQARIBAYN

P s 5,7 <%
@u&@ﬁsuuﬁéﬁjﬁ-rj\ A

s e B\ L8225 wE (e
@\W@Ly)\.«sw)\gf)—k}ﬁ) .S

§ Catatan Evaluasi:
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HUKUM NUN DAN MIM BERTASYDID?

© 9
©° == %

APABILA di temukan huruf mim dan nun bertasydid ( / &

¢), maka di sana terdapat hukum Ghunnah Musyaddadah.
Inilah yang kemudian menjadi istilah bagi mim dan nun yang
bertasydid dalam ilmu tajwid.

Selain istilah ghunnah musyaddadah, ada istilah-istilah
lain untuk hukum mim dan nun bertasydid ini, antara lain;

a. Izh-har Bighunnah, diberi istilah ini karena dalam hukum
mim dan nun bertasydid terdapat bunyi berdengung
(sengau) yang jelas sekali.

b. Ghunnah Ashliyyah, dinamakan demikian karena mim
dan nun bertasydid merupakan bentuk ghunnah yang
ashli dan nyata serta bagian dari makhraj al-khaysyum,
yaitu tempat keluarnya ghunnah itu sendiri.

¢. Ghunnah Lazimah, dinamakan demikian karena meng-
ghunnahkan mim dan nun yang bertasydid adalah wajib
dan tetap berlaku selamanya, baik ketika wasal maupun
wagqaf.

*  Moh. Wahyudji, Ilmu Tajwid Plus, Halim Jaya: surabaya. Hal.129-130
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MAKHRAJ GHUNNAH

Makhraj ghunnah adalah khaysyum yakni di janur hidung-
artinya keseluruhan suara ghunnah dalam bentuk apapun
yang keluar dari janur hidung. Cara mengetahuinya adalah
apabila hidung ditekan pastilah tertahan suaranya secara
mutlak, bahkan suara ghunnah yang paling ringan sekalipun®.
mengutip dari kitab Hidayatul Qari ila Tajwidil Kalamil Bari,
hal. 177.

PENGERTIAN

Ghunnah menurut bahasa artinya dengung (sengau),
Musyaddadah artinya bertasydid. Sedangkan ghunnah
menurut pengertian istilah adalah:

°. -1 1-~ 1 o;“’/’o ~ g o §0/
“Suara yang jelas (yang nyaring) yang keluar dari khaysyum

(pangkal hidung) dan tidak menggunakan lidah pada
waktu mengucapkannya”

Sedangkan pengertian ghunnah musyaddadah yang
dimaksud dalam bab ini adalah:

ENEE N ERSTPE
“Huruf mim dan nun yang dalam keadaan bertasydid”

Dalam nazam dijelaskan:

*  Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 12
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“Dan hendaklah mim dan nun dibaca dengung (sengau)
saat keduanya bertasydid, yang demikian itu dinamakan
ghunnah selamanya”

Cara membacanya ialah dengan menghentakkan suara
mim atau nun yang bertasydid, lalu didengungkan secara nyata
ke pangkal hidung selama dua sampai tiga harakat (ketukan).

Pada waktu mengghunnahkan huruf mim yang bertasydid,
kedua bibir harus dalam keadaan tertutup, karena makhraj
mim hanya terjadi bila kedua bibir dalam keadaan tertutup.
Sebaliknya, ketika mengghunnahkan huruf nun yang ber-
tasydid, kedua bibir tidak boleh tertutup, karena makhraj
nun terjadi bila kedua bibir dalam keadaan terbuka dan pada
saat yang sama ujung lidah menekan lahmatul asnan (daging
tempat tumbuhnya gigi seri atas).

Berikut contoh-contoh dari huruf mim atau nun yang
bertasydid (ghunnah musyaddadah)

rhbr_ari—;ﬁ.a\
uwu‘ﬂﬂ

Jadi mim dan nun bertasydid (& #)

Ikrabnya: ghunnah musyaddadah atau izh-har bighunnah
atau ghunnah ashliyyah atau ghunnah lazimah.
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Kesempurnaan harakat baris

Damah, (Co ol Lo NS O3 g e j@), setiap
huruf yang damah tidak akan sempurna pengucapannya
kecuali dengan memajukan atau memonyongkan
(meluncupkan, istilah banjarnya) kedua bibir.

Kasrah, ((_b:U/ P EANRArA )i >9) huruf yang dikasrahkan
tidak akan sempurna kecuali dengan sedikit menarik
kebelakang kedua bibir (seperti tersenyum/ takurihing;
istilah Banjarnya).

Fatah, (‘?;;\ G:Jd\i < adl, ‘iq) hurufyang difatahkan tidak
akan sempurna kecuali dengan membuka mulut (dengan
catatan tidak terlalu terbuka lebar seperti sariousa). Imam
Abu Amr Ad-Daany menjelaskan; cara membaca orang

arab membaca harakat fatah itu sedang sedang saja (é%.’e
Ly 25 saln

Asal-usul tanda baca dalam Al-Qur’an:

Tanda baca Mad (~) : Adapun tanda baca Mad (~) yang
selama ini kita kenal, terambil dari lafaz (fé) = panjang- di
mana kepala huruf mim(p) dibuang separuhnya dan huruf

dal (>)juga dibuang separuhnya*’.

40

41

lihat; Syekh Aiman Rusydi Suwaid, Silsilah al-Itqaan 1i Tilawatil

Quran/Ahmad Fathoni, “Petunjuk praktis Tahsin Tartil Al-Quran
MetodeMaisura, hal. 243

lihat; At-Tajwiid al-Mushawwar, karya Syekh Aiman Rusydi, hal. 548/

Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
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2)

3)

4)

Tanda baca Tasydid (=): Adapun tanda baca tasydid
terambil dari kepala huruf % darilafaz $32 atau $5005.12
Asal-usul huruf bertasydid: adalah terdiri dari dua huruf
di mana pertama mati (sukun) asli dan huruf kedua hidup
(berharakat) selanjutnya huruf pertama diidgamkan
(dilebur) menjadi huruf kedua sehingga bacaannya
menjadi satu huruf, di mana populer dengan sebutan

“kats-tsaani musyaddadan” (1>3ze 3JEK)®

Tanda baca sukun (-°): Adapun tanda baca sukun terambil

dari kepala ¢ tanpa titik dari lafaz gjcg;- yang berarti
“ringan”. Sebagian ulama ahli tanda baca menyatakan

bahwa sukun terambil dari kepala ¢ dari lafaz ?j;.‘*‘*

42

43

44

Maisura, hal. 57

lihat; At-Tajwiid al-Mushawwar, karya Syekh Aiman Rusydi, hal.
546/Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an
MetodeMaisura, hal. 62

Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 290

lihat; At-Tajwiid al-Mushawwar, karya Syejkh Aiman Rusydi, Hal. 544
dan 545/Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran
Metode Maisura, hal. 62-63
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HUKUM RA’#

HUKUM tentang tata cara membaca huruf RA’ () ada tiga
hukum, yaitu: Tafkhim, Tarqiq dan Jawazul Wajhayn

1. Tafkhim (o.53)

Tafkhim menurut bahasa adalah at-tasmin (w\),
artinya tebal atau gemuk. Sedangkan menurut istilah, Tafkhim
ialah:

P 1°,/a}¢.of ~o: S0
E\MPA\WWQ}\:’&M\

“Mengucapkan huruf dengan tebal sampai memenuhi
mulut ketika mengucapkannya”

Beberapa kondisi yang menyebabkan huruf ra’ () dibaca
tafkhim, antara lain:

a. Apabila huruf ra’ berharakat dlammah atau fathah, baik
ketika waqaf maupun wasal. Contohnya:

# Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, Halim Jaya: surabaya. Hal.141-145
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Apabila huruf ra’ dalam keadaan mati (asli) dan huruf
sebelumnya berharakat fathah dan dlammah. Contoh:

HEAN - O 15k - 2T ok 35
Apabila ra’ mati karena dibaca waqaf (sukun ‘aridh) dan

huruf sebelumnya berharakat fathah atau dlammah.
Contoh:

A3 - 538 - 52

Apabila ra’ mati karena dibaca waqaf dan huruf sebelumnya
berharakat fathah dan dlammah. Kemudian di antara Ra’
mati dan huruf yang berharakat tersebut ada huruf mati;
alif atau waw. Contoh:

f\aﬂ“b ;Njwb rad wiil

Apabila ra’ mati karena dibaca waqaf dan huruf sebelumnya
berharakat fathah atau dlammah, dan di antara Ra’ mati
dan huruf yang berharakat tersebut ada huruf madd; alif
atau waw. Contoh:

Siie - - 5l

Apabﬂa ra’ mati didahului oleh huruf yang berharakat

kasrah ‘aridh (kasrah tambahan dan bukan kasrah asli).
Contoh:
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Pada contoh “ 6"3)! ” asalnya adalah “(2)” diikutkan
wazan “J;g_iy’ jadilah lafaz “ 4253)” dengan tambahan
hamzah yang berharakat kasrah.

g. Apabila ra’ mati dalam kalimat dan didahului oleh huruf

yang berharakat kasrah asli dan sesudahnya menghadapi
huruf isti’la yang berharakat selain kasrah. Contoh:

NG 33 - 855 - G155
Cara mengucapka ra’ tafkhim ini ialah dengan meng-
himpun ketebalan suaran dalam mulut sehingga pada waktu
pengucapannya mulut seolah-olah penuh dengan suara ra’
Proses pentafkhiman hanya terjadi pada ujung lidah dan tidak

sampai ke pangkal lidah, sehingga ra’ tidak sampai berubah
menjadi isti’la.

2. Tarqiq (é;_g}ﬁ\)

Tarqiq menurut bahasa adalah at-tahnif (;j;,};éf\), artinya
kurus atau tipis, sedangkan menurut istilah, targiq adalah:

9\/ /~ (3:93\; /5:“’};&\?1:& ‘_}0/‘5 \) i!°é§\

“Mengucapkan huruf dengan ringan (tipis) sehingga tidak
sampai memenuhi mulut ketika pengucapannya”
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Beberapa kondisi yang menyebabkan ra’ dibaca targiq
adalah:

a. Huruf ra’ yang berharakat kasrah atau tanwin kasrah,
contoh:

Z o -

\3)) J‘>uf° J““‘C L@f

b. Huruf ra’ yang mati karena wagqaf, sedang sebelum ra’ ada
huruf ya’ yang mati. Dan sebelum huruf ya’ mati itu ada
huruf yang berharakat fathah atau kasrah, contoh:

A8 a5 s g - A

c. Hurufra’ yang mati sedang huruf sebelumnya berharakat
kasrah asli dan huruf sesudahnya bukan huruf isti’la,
contoh:

0 8o w7 S0~ 0. Z<o
GREas - L5e - 05058 - s
Ustaz Ismail Tekan dalam bukunya Tajwid Al-Qur’an
Karim menambah dua kondisi lagi yang menyebabkan huruf
ra’ dibaca tarqig, yaitu:

a. Huruf ra’ yang mati karena waqaf (sukun ‘aridh) dan
didahului oleh harakat kasrah. Contoh:

J’Elﬁ\ - }Mi ; e g.,u\
b. Hurufra yang mati karena waqaf, huruf sebelumnya mati,
dan huruf sebelumnya lagi berharakat kasrah. Contoh:
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Dalam buku hukum-hukum Bacaan Al-Qur’an, halaman

126-127 ditambahkan dua kondisi lagi yang menyebabkan
huruf ra’ ini dibaca targiq yaitu;

a. Ra yang diimalah (miring), seperti:

b. Huruf ra’ mati yang jatuh sesudah kasrah walaupun
berhadapan dengan huruf isti’la tetapi di lain kata, contoh:

z

o - /o/ ) b .,u/ O“‘ /)
> — S

-

Adapun cara membaca ra’ tarqiq ini ialah kebalikan
dari ra’ tafkhim, yaitu tidak adanya penghimpunan suara di
dalam mulut sehingga pada waktu pengucapan huruf ra’ ini
mulut tidak terasa penuh dengan suara ra. Lidah pun tidak
boleh diangkat pada waktu pengucapannya, karena bila lidah
diangkat, suara akan berubah menjadi seperti tafkhim.

3. Jawazul Wajhain (Q«.E;-}l\j\};)

Jawazul Wajhayn secara bahasa artinya boleh dua bentuk,
maksudnya huruf ra’ boleh dibaca tafkhim dan boleh dibaca
targiq. Ada dua kondisi yang menjadikan huruf ra’ itu jawazul
wajhayn, yaitu:

a. Apabila huruf ra’ mati dan didahului oleh huruf yang
berharakat kasrah asli dan setelahnya ada huruf isti’la yang
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berharakat kasrah (kasrtayn), contoh: (33 j? . Contoh
tersebut terdapat pada surah Asy-Syuara ’ayat 63, ra’ lafaz
ini boleh dibaca tafkhim karena setelah hurufra’ ada huruf
isti’la dan boleh dibaca tarqiq karena huruf isti’la tersebut
berharakat kasrah. Sebagaimana dijelaskan dalam kitab
“Nihayatul Qawlil Mufid” halaman 97, dan “Al-Minahul
Fikriyyah” halaman 31, jika huruf isti’la berharakat kasrah,
maka pada kondisi tertentu sifat tafkhim dan isti’lanya
menjadi gugur berganti menjadi tarqiq dan isti’la.

b. Apabila ra’ mati karena waqaf dan didahului oleh huruf
mati pada kata-kata berikut:

»  nas tafkhim lebih utama, karena dalam keadaan wasal
ra tersebut dibaca tafkhim

» JL{J\ (di surah Saba’ 12)
» JJ (di mana saja)
» )3: (di surah Al-Qamar 21)

» <3 disurah Al-Fajr 4)

<o ©

Keempat lafaz di atas (selain kata “/.2s”) lebih utama
dibaca tarqig, karena pada waktu wasal huruf ra’ tersebut
dibaca targiq.

Untuk latihan membaca huruf ra’ (baik yang dibaca
“tafkhim” maupun “tarqiq”) dapat dibaca surah Hud ayat 40-
49.
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HUKUM MAD (5es =)
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HUKUM mad adalah salah satu hukum bacaan yang penting
dipelajari dalam ilmu tajwid, sehingga kita dapat mengetahui
lafaz-lafaz Al-Qur’an yang mesti dibaca panjang atau pendek

A. Pengertian Mad

Mad menurut bahasa ialah:

A w _ 5 /O
B3I B
Artinya: “memanjangkan dan menambahkan”

Sedangkan menurut istilah adalah:

IG5 e Oz bl )
Artinya: “memanjangkan suara dengan salah satu huruf
dari huruf-huruf mad (ashli)”

Huruf mad yang dimaksudkan dalam definisi di atas

ada tiga: yaitu alif (1), waw (), dan ya (), ketiga huruf ini
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merupakan huruf-huruf dasar bagi pembicaraan lebih lanjut
tentang hukum mad

B. Pembagian Mad

Mad terbagi menjadi 2 macam yaitu:
1. Mad Ashli (3531 320)
2. Mad Far’i (f;;;,ﬂ\ iﬂ\)

1. Mad Ashli (35Y1 X3)
a. Pengertian Mad Ashli

Mad artinya panjang sedangkan ashli artinya asli, mad

ashli dikenal pula dengan istilah madthabi’i (d‘*l’ .u) thabi’i
secara bahasa artinya tabiat (kebiasaan) mad ashli diistilahkan
pula dengan mad thabi’i karena:

-

<0 - w o o/};)a/ w0 & w0 AT 55
P )oJo-u.C YW\M\»L@QY

-
-

‘seorang yang memiliki tabiat (kebiasaan) baik tidak
mungkin akan mengurangi atau menambah panjang
bacaan dari yang telah ditetapkan”.

Maksudnya ketentuan mad ashli harus dibaca panjang dua
harakat tidak boleh ditambah atau dikurangi oleh orang yang
mempunyai tabiat baik.

Jadi dapat dipastikan ketentuan panjang mad ashli adalah
dua harakat (dua ketukan) tidak boleh kurang juga dan tidak
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boleh lebih. Huruf mad ashli ada 3 yaitu: alif (), waw (), dan
ya ($)
b. Sebab atau ciri hukum mad ashli adalah apabila:

1. Alif ()) yang bersukun (tanpa ada baris) dan huruf
sebelumnya berbaris fatah (... 2 ),

2. Waw () yang bersukun dan huruf sebelumnya berbaris

damabh (... &),

3. Ya () yang bersukun dan huruf sebelumnya berbaris
kasrah(... ®0—)

Maka panjang bacaannya dua harakat (dua ketukan).
Perlu diketahui, bahwa 2 harakat (2 ketukan) itu juga sama
dengan 1 alif.

Keterangan:

1 alif = 2 harakat (2 ketukan)
2 alif = 4 harakat (4 ketukan)
3 alif = 6 harakat (6 ketukan)

c. Contoh-contoh Mad Ashli

No.| Contoh Hukum Sebab | Surah/Ayat/Hal.
1| GJ& S5 | MadAshli | Ve 1/2/1
2| a5 Y | MadAshli [Geo 2212
3 | cadll k| MadAshli | 3¢ 2/3/2
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Arti satu alif adalah panjang bacaan selama dua harakat,
gerakan jari-jari ketika menggenggam dan melepas/membuka
tanpa jeda dan alami*. Dan seperti dijelaskan oleh Syekh
Husni, Syekh Utsman dalam kitabnya “Haqqut Tilawah’,
sebagian ulama memperjelas bahwa perkiraan panjang dua
harakat adalah sekitar memerlukan waktu menggenggam jari-
jari kemudian melepaskannya/membukanya®. (Ikrab mad
Ashli: Mad Ashli/Mad Thabi’i)

Perbedaan huruf mad dan mad, yaitu: huruf mad adalah
penyebab adanya bacaan mad (panjang), sedangkan mad
adalah bacaan panjang akibatnya adanya huruf mad, dengan
demikian perbedaan prinsip keduanya ialah: huruf mad adalah
penyebab sedang mad adalah akibat.*®

Kesimpulan:
> Mad artinya panjang
> Ashli disebut juga thabi’i panjang bacaannya 2 harakat

> Satu alif adalah panjang bacaan selama dua harakat,
gerakan jari-jari ketika menggenggam dan melepas/
membuka tanpa jeda dan alami

> Huruf mad ashli ada 3 yaitu: ¢ |

6 lihat; Abdul Fattah Al-Qadhi Al-Buduuruz-Zaahirah fil qgiraatil Asyr
al-Mutawatirah, Hal. 276/Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin
Tartil Al-Quran Metode Maisura, hal. 252

4 lihat; Husni Syekh Utsman Haqqut Tilawah, Hal. 93

% lihat, Al-jawfy fi Syarh Syatibiyyah. Hal. 59/Ahmad Fathoni, “Petunjuk
Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode Maisura, hal. 57
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> Huruf mad adalah penyebab adanya bacaan mad
(panjang), sedangkan mad adalah bacaan panjang
akibatnya adanya huruf mad.

> Adapun ikrab mad ashli adalah Mad Ashli/Mad Thabi’i

> Rumus:
1. > Sebelum alif berbaris fathah:G = \=

> Sebelum waw berbaris dlammah: ji =4

> Sebelum ya berbaris kasrah: 3 =

°
= S

-

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
THABI'I

..

@Qf}a’ 4 é("a’)"' )
@ujﬂw}(wfu\ <
rag\,,,mw\uu v

W - ré-*g-‘*‘d : u),d\’“

& CATATAN EVALUASI :

(o]
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2.

a.

Mad Far’i (E,EJQJ\ f\.l)\)
Pengertian Mad Far’i

Far’i secara bahasa berasal dari kata far'un ((é;fe yang

artinya cabang. Sedangkan menurut istilah mad far’i adalah:

¥ 31558 e g LV 3T e S )

“Mad yang merupakan hukum tambahan dari mad ashli

(sebagai hukum asalnya) yang disebabkan oleh hamzah

atau sukun”

Selain hamzah dan sukun ada juga nanti disebabkan oleh

wagqaf, tasydid dan sebab lain yaitu ha dlamir yang berbaris

dlammabh terbalik dan kasrah lurus.

b.

Jika dijumlah dengan sebab tersebut di atas, maka akan

menimbulkan hukum-hukum mad.

Pembagian Mad Far’i

Hukum-hukum bacaan mad far’i tersebut seluruhnya ada

lima belas. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut ini:

No. Mad Far’i Penyebab
1 |Mad Wajib Muttashil Hamzah

2 | Mad Jaiz Munfasil Hamzah

3 |Mad Lazim Harfi Musyabba Mutsaqqal | Tasydid

4 |Mad Lazim Harfi Musyabba Mutsaqqal | Sukun

5 |Mad Lazim Harfi Mukhaffaf Sukun
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No. Mad Far’i Penyebab
6 |Mad Lazim Kilmi Mustsaqqal Tasydid

7 |Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf Sukun

8 |Mad Badal Hamzah

9 |Mad ‘Aridl Lissukun Wagqaf

10 |Mad ‘Iwadh Wagqaf

11 |Mad Liin Waqaf

12 |Mad Shilah Qashirah Sebab Lain
13 |Mad Shilah Thawilah Hamzah
14 |Mad Tamkin Tasydid

15 |Mad Farq Tasydid

Mad Far’i yang mempunyai hukum kadar panjang semisal
mad ashli thabi’i: 1. Mad Badal, 2. Mad ‘Twadh, 3. Mad Shilah
Qashirah, 4. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf, 5. Mad tamkin

1. Mad Badal (ji! 3331

a. Pengertian Mad Badal

Menurut bahasa mad artinya panjang dan badal artinya
pengganti, sedangkan menurut istilah mad badal adalah:

8 P ) 1F G el o A i O 5
i e
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Artinya: “berkumpulnya huruf mad dengan hamzah dalam
kalimat tetapi posisi hamzah lebih dahulu dari huruf mad”.

Dengan kata lain, mad badal terjadi karena huruf mad

(¢ 1) bersukun didahului oleh hamzah. Jika huruf yang
mendahului huruf mad tersebut bukanlah huruf hamzah atau
selain hamzah maka hukumnya tetap mad ashli.

b. Sebab Hukum Mad Badal
Sebab hukum mad badal

Apabila ada hamzah (+/) bertemu dengan huruf-huruf
mad yang bersukun (s ) maka dibaca 1 alif atau 2 harakat.

c. Contoh-contoh Mad Badal

Asal Surah/

No.|Contoh |- | Dibaca | Hamzah Pengganti o
Kata Ayat
1 \;;2\‘ 5411 | aamanuu| Fathah \ 2/183
2 QJT ’"éi uutiya |Dlammah B 2/136
3] Bl CLﬁl iimaanan| Kasrah < 3/173

Dari tabel ini dapat dipahami bahwa:

»  Mad Badal itu adalah menggantikan huruf hamzah kedua
menjadi mad Ashli.

»  Bila Hamzah berbaris fathah tegak (\‘) maka disebut juga

mad badal. Contoh: ¢ \‘
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»  Bila Hamzah bertemu dengan huruf mad maka disebut
juga mad badal. Contoh: C)\‘:é) cQ\EJ"é &g\}»l)
Ikrab Mad Badal adalah (mad badal)/kalau hamzahnya

terletak di tengah kata maka ikrabnya (syibhul Badal) definisi
ini di ambil dari kitab (“Ghayatul Murid”, hal.102)* berikut:

JaL Gl s :@)c ,M.A‘J;g;;;w\;;s 3‘;

Kesimpulan :

> Mad artinya panjang

> Badal artinya pengganti hamzah

> Mad Badal hanya terjadi pada huruf alif/hamzah yang
berbaris:

Fathah tegak lurus: |

Dlammah diikuti huruf waw bersukun: ))\

Kasrah diikuti huruf ya bersukun: ()
Ikrab Mad Badal adalah (mad badal)

kalau hamzahnya terletak di tengah kata maka I'rabnya
(syibhul Badal)

Y ¥V v v ¥

#  Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode
Maisura, hal. 63-64.
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& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
BADAL

-
LR S,E 2 G
- - - -
-~

0 e o835 o2 Oom Gl Gyt
@ . G0 LR35 523G

& CATATAN EVALUASI :

(o]

2. Mad ‘Iwadh (531 31)

a. Pengertian Mad ‘Iwadh

Menurut bahasa mad artinya panjang dan ‘iwadh artinya
pengganti tanwin sedangkan menurut istilah mad ‘iwadh
adalah:

W U JEU R RS sr ke 53l
Artinya : “berhentinya (bacaan) pada tanwin fathah
(fathatayn) di akhir kalimat”.
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Dengan kata lain mad ‘iwadh adalah bacaan panjang
pada akhir kata/kalimat sebagai pengganti dari tanwin fathah
karena diwaqatkan

b. Sebab Hukum Mad ‘Iwadh
Apabila ada fathatayn (tanwin fathah) dan setelahnya ada

alif (&) pada akhir kata/kalimat yang diwaqatkan maka dibaca

« b2l

aa

¢). Contoh-contoh Mad ‘Iwadh

bukan “an” dan panjangnya 1 alif/2 harakat.

No. | Contoh Dibaca Surah/Ayat

1 ,}5 \ ,}}5 Kabiiraa 76/20

2 L;\}j L;-\’gj Az waajaa |78/8
§ Catatan:

1. Untuk tanwin fathah (fathatayn) yang terletak pada ta

marbuthah (§), maka hukumnya bukan mad ‘iwadh,
karena bila ta marbuthah tersebut diwaqafkan suaranya
menjadi huruf ha tanpa mad.

Contoh:
Surah/
No.| Contoh | Dibaca | Tidak dibaca | Surah/Ayat Hre
Ayat
1| & ) Rahmah | Rahmataa | 3/8
2 | 22 Junnah Junnataa | 58/16

Apabila terjadi pada kata :\s dan diwagafkan maka juga
disebut mad ‘iwadh, hamzahnya dibaca 2 harakat.
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Kesimpulan:
> Mad artinya panjang
‘Iwadh artinya pengganti Tanwin

Panjang bacaan Mad ‘Iwadh adalah 2 harakat

Y v ¥

Setiap baris fathatayn yang diikuti huruf alif, kemudian
diwaqafkan dapat dipastikan merupakan mad ‘iwadh

\/

Apabila terjadi pada kata :\s dan diwaqafkan maka juga
disebut mad ‘iwadh, hamzahnya dibaca 2 harakat.

> Adapun ikrab mad ‘iwadh adalah “Mad ‘Iwadh”

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
‘TWADH

® ;.é;[)/ Q\ A

@) G5a2 OF &5 Sli &) 8
@\3;;’;@.;5@,35\&. v
\J..a.»-wo- )j;:.j\jgf\—. 4
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3. Mad Tamkin ((sSC3) 3331

a. Pengertian Mad Tamkin

Mad artinya panjang tamkin secara bahasa artinya tetap
(penetapan). Mad Tamkin menurut istilah adalah:

" wb)}&ubbu \u"\"ﬁ}b
“bertemunya dua huruf ya (dalam satu kata), ya yang

pertama berharakat kasrah dan bertasydid, sedangkan ya
yang kedua berharakat sukun atau mati”

b. Sebab Hukum mad tamkin dan cara membacanya
Apabila dua hurufya saling bertemu dalam satu kata, huruf

ya pertama berharakat kasrah dan bertasydid (), sedangkan
huruf ya yang kedua bertanda sukun atau dalam keadaan mati

(&) sehingga ditulis menjadi (3~ /<~ ) dan panjangnya dua
harakat kalau wasal (bersambung) dan 2/4/6 harakat kalau
berhenti, karena menjadi mad ‘Aridl lissukun.

Adapun cara membaca mad tamkin ialah dengan mene-
tapkan (memantapkan) bunyi tasydid pada huruf ya yang
pertama. Selanjutnya bacaan dipanjangkan saat menghadapi
huruf madnya

c. Contoh-contoh Mad Tamkin

Kad Surah/
No.| Contoh 2} ar.1g Dibaca e Panjang
ditulis Ayat
Ozo w? odew 2
1 - s Huyyiitum | 4/86 |2 harakat
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2 | dly | el Wan gy | 26
ecadl) 12 2 | nabiyyiiiiin harakat
Kesimpulan:

> Mad artinya panjang
> Tamkin artinya tetap (penetapan)
> apabila dua huruf ya saling bertemu dalam satu kata,

hurufya pertama berharakat kasrah dan bertasydid ((s),
sedangkan huruf ya yang kedua bertanda sukun atau

dalam keadaan mati ((5) sehingga ditulis menjadi (/<3-
=) dan panjangnya dua harakat dan 2/4/6 harakat kalau
berhenti karena menjadi mad ‘aridl lissukun.

> Adapun ikrab Mad Tamkin adalah “Mad Tamkin”

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
TAMKIN

@ \.@,w’/9 f?’;w&}\bg 2D
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& Catatan Evaluasi:

4. Mad Shilah (a2l .Y)

a. Pengertian Mad Shilah

Secara bahasa mad artinya panjang dan shilah artinya
hubungan. Sedangkan menurut istilah, mad shilah adalah:

'/7‘-“-*431, : | g-u: :\;:aj.l;.: i.a\; :L; dﬁjﬁb
“Mad tambahan (dari mad ashli) yang disebabkan oleh
“ha” tambahan (dlamir)>®

b. Pembagian Hukum Mad Shilah
Mad Shilah dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Mad Shilah Qashirah
2. Mad Shilah Thawilah
1. Mad Shilah Qashirah

Secara bahasa: Mad artinya panjang qashirah artinya
pendek sedangkan menurut istilah Mad Shilah Qashirah
adalah:

" “ha” yang menunjukkan mufrad mudzakkar ghayb atau orang ketiga
tunggal.
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oz

’;gysiuzsfﬁ"i’ SEEANA A g

_s ;L@s\”u;vﬂ“;;:;;;u

Artinya: “apabila sebelum “ha” (dlamir) ada huruf
yang berharakat dan disyaratkan tidak disambungkan
dengan hamzah yang berharakat”.

Dari definisi ini, jelaslah bahwa mad shilah qashirah
mempunyai tiga syarat:
o Sebelum “ha” dlamir harus ada huruf yang berharakat,
maksudnya bukan huruf yang bersukun (). Jadi

apabila huruf sebelumnya ada huruf yang bersukun,
ia bukan mad shilah qashirah.

Contoh huruf yang bersukun sebelum ha dlamir ialah
lafaz:
“’3&3 cA.J\ TR cawa b A

Kecuali pada surah Al-Furqan ayat 69 yang berbunyi:

_ E
Bl oo 3255

o Ha dlamir tidak disambung atau tidak dibaca ber-
sambung dengan kalimat berikutnya atau tidak
diidghamkan. Tetapi bila demikian, maka ia tidak
dihukumi sebagai mad shilah qashirah, contohnya
pada lafaz:
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L;:N\ 45 FOVRIFA éé-\ il
» Ha dlamir tidak bertemu dengan hamzah (\) apabila
bertemu dengan hamzah, ia tidak dihukumi Mad

Shilah Qashirah, melainkan Mad Shilah Thawilah,
contohnya:

G55 d el G D 5
Cara membaca mad shilah qashirah ialah dipanjangkan
dua harakat atau satu alif, baik ha dlamir tersebut
berharakat dlammah maupun kasrah. Harakat ha

dlamir dalam mad shilah qashirah biasanya ditulis
dalam bentuk dlammah terbalik (- ) atau kasrah tegak

()

c. Contoh-contoh Mad Shilah Qashirah

No.| Contoh Dibaca Surah/Ayat/Hal.
1| 5837 | Lirabbihii lakanuuuud | 100/6/599
2 Jjjj &) Innahuu lagaulun 86/13/591

& Keterangan Penting:

v Ha dlamir pada mad shilah hanya yang berharakat

dlammah terbalik dan kasrah tegak (4 o/+ 5 )
v Setelah ha dlamir (4 o/4 5 ) tidak bertemu huruf alif atau

hamzah
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v/ Setelah ha dlamir (+ o/4 ) tidak bertemu alif lam dan
huruf yang bertasydid (= / J!)
v/ Sebelum ha dlamir (« ¢/+ 5) bukan huruf yang berharakat

sukun, contoh: &c/ale

Kesimpulan:

> Mad artinya panjang

Shilah artinya hubungan

Qashirah artinya pendek (2 harakat)

Panjang bacaan mad shilah qashirah adalah 2 harakat

Yy v Vv ¥y

Mad shilah qashirah hanya pada ha dlamir berharakat
dlammah terbalik dan kasrah tegak (4 o/ 4 5)

\/

Sebagian ulama juga menyebut mad shilah dengan mad
jaiz munfashil dengan kadar panjang yang sama

> lkrab mad shilah qashirah adalah “Mad Shilah Qashirah”

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
SHILAH QASHIRAH

o

2 18 2% s W// - 85 Swos < < =
:‘: D9 Z E&l}d af\.ﬁ“)\ GUJ\ u*u.: L,QL\S e S

@ C,: “”J’J )3.;.2 &A\j... K3

@ Qj?u/a_‘:j i:J \)gj .0
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& Catatan Evaluasi :

5. Mad Shilah Thawilah

a. Pengertian Mad Shilah Thawilah

Secara bahasa thawilah artinya panjang sedangkan
menurut istilahMad Shilah Thawilah ialah:

é_ﬁez’“ 3 s 355 0K 1Y)

Artinya: “Apabila setelah ha (dlamir) terdapat

»

hamzahqatha

Jadi Mad Shilah Thawilah mensyaratkan adanya huruf
hamzah setelah ha (dlamir). Jika tidak ada hamzah maka
hukumnya mad shilah qashirah.

b. Cara membaca Mad Shilah Thawilah

Adapun cara membacanya mad shilah thawilah ialah
dipanjangkan 2/4/5 harakat, baik ha dlamir tersebut berharakat
dlammabh atau kasrah.

¢). Contoh-contoh Mad Shilah Thawilah

No. Contoh Dibaca Surah/Ayat/Hal.

1 5155 i % Bihiiiii azwaajaa 15/88/266
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ISR auliyaaaaa’ 6/3/151

Sebagian ulama juga menyebut mad shilah dengan mad

jaiz munfashil dengan kadar panjang yang sama. Sedangkan
ikrab mad shilah thawilah adalah “Mad Shilah Thawilah”

Kesimpulan:

>

Y v ¥

\/

%

_>

9

Mad artinya panjang
Shilah artinya hubungan
Thawilah artinya panjang (2/4/5 harakat)

Panjang bacaan mad shilah thawilah adalah 2/4/5
harakat

Mad Shilah Thawilah hanya pada ha dlamir berharakat
dlammah terbalik dan kasrah tegak (4 o/ %) yang
bertemu dengan alif yang berharakat / | I

Sebagian ulama juga menyebut mad shilah dengan mad
jaiz munfashil dengan kadar panjang yang sama.

Ikrab mad shilah thawilah adalah “Mad Shilah Thawilah”

PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
SHILAH THAWIILAH

@C}\.\Jw é}m’_:\s’- “"bj}'j RO} A
@ \.ob.ﬁ\:; Y\ 4.4.5 /’.‘ cee .?

@uu.\_%r.vfu\ﬁj} X
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6. Mad Wajib Muttashil ( e ey 40)

a. Pengertian Mad Wajib Muttashil

Secara bahasa mad artinya panjang, wajib artinya harus
(dipanjangkan) dan muttashil artinya bersambung (dengan

hamzah (s), sedangkan menurut istilah, mad wajib muttashil
adalah:

i 58 3 5240 40 0 8156
Artinya: “Apabila mad (ashli) dan hamzah (:) bertemu

dalam satu kata”

Jadi syarat mad wajib muttashil adalah harus ada hamzah
setelah mad ashli dan hamzah itu pun berada satu kata dengan
mad ashli. Jika tidak demikian, tidak terjadi hukum mad wajib
muttashil.
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b. Cara Membaca Mad Wajib Muttashil

Cara membacanya mad wajib muttashil ialah wajib
dipanjangkan lima harakat atau dua setengah alif

c. Contoh-contoh Mad Wajib Muttashil

No.| Contoh Dibaca Surah/Ayat/Hal.
1| [ | Wassa maaaaa-a 2/2/4
2 o Suuuuu-a 2/49/8
3| cizu Siiiii-at 68/27/564

Ikrab mad wajib muttashil adalah tetap mad wajib
muttashil, terkecuali ketika dia berhenti (berwaqaf) di sana,
maka ikrabnya: (Mad Muttashil ‘Aridl bin Nabr)*".

Kesimpulan:

> Mad artinya panjang

Wajib artinya harus (dipanjangkan)

Muttashil artinya bersambung (dengan hamzah)

Panjang bacaan mad wajib muttashil adalah 5 harakat

Y ¥ Vv ¥

Syarat mad wajib muttashil adalah mad ashli bertemu
dengan hamzah dalam satu kata, contohnya:

U (lihat; “Mudzakkirah fit Tajwid” Hal. 72 / “Hidayatul Qaari ila Tajwiidi
Kalamil-Baari”, Hal. 318-320 / “Ghayatul Muriid fii ‘Tlmit-Tajwid, Hal.
114-115 / “Maisura”, Hal. 70)
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> lkrab mad wajib muttashil adalah tetap mad wajib
muttashil, terkecuali ketika dia berhenti (berwaqaf) di
sana, maka ikrabnya: (Mad Muttashil ‘Aridl bin Nabr)

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
WAJIB MUTTASHIL
¢ - > }H e - s s

@ ‘E:’L?-? o "L’i‘é O ed e e -\
® 255 a5 Plad AN o)y s
VRIS PRI o

f‘,’/ 7. ¢ 7 - ,’1.21
@ ces & %_u\ L’).f ujb -i«

2% T, 5/}/ RN
@ 2lyes £ B Gndaally o

& Catatan Evaluasi:

7. Mad Jaiz Munfashil ( .aiw Sl as)

a. Pengertian Mad Jaiz Munfashil

Secara bahasa mad artinya panjang, jaiz artinya boleh
(dipanjangkan lebih dari dua harakat) dan munfashil artinya
terpisah (antara huruf mad dengan hamzah dalam dua kata)
sedangkan menurut istilah, mad jaiz munfashil adalah:
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Dé | . 8 o - | P .w/o éoz s\ - 2
G A 355l &8 33 OR G o

Artinya: “Apabila huruf mad (ashli) pada satu kata bertemu
dengan hamzah pada kata yang lainnya”

Berdasarkan keterangan di atas, kita, mengetahui bahwa
mad jaiz munfashil terjadi apabila mad ashli di dalam satu
kata bertemu dengan hamzah pada kata berikutnya. Dengan
kata lain mad ashli dan hamzah berada pada dua kata yang
terpisah.

b. Cara Membaca Mad Jaiz Munfashil

Cara membacanya mad jaiz munfashil ialah diperpanjang
2/4/5 harakat

c. Contoh-contoh Mad Jaiz Munfashil

No.| Contoh Dibaca Surah/Ayat/Hal.

B ? S Laaaaa abudu/ Laaaa 109/2/603

: abudu/ Laa @bud

) Fiiiii Ahsani/
2 u#._,\ 3 Fiiii Ahsani/ 95/4/597
Fii Ahsani
Qaaluuuuu amannaa/

3 & (B Qaaluuuu amannaaa/ 7/121/165

Qaaluu amannaa

180 | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



Adapun ikrab mad jaiz munfashil adalah tetap mad wajib

muttashil, terkecuali ketika dia berhenti (berwaqaf) di sana,
maka ikrabnya: (Mad Lazim ‘Aridl bin Nabr).”

Kesimpulan:

%

L2 2 A /

\/

Mad artinya panjang

Jaiz artinya boleh (dipanjangkan lebih dari 2 harakat)
Munfashil artinya terpisah (dalam dua kata)

Panjang bacaan mad jaiz munfashil adalah 2/4/5 harakat
Syarat mad jaiz munfashil adalah Mad ashli bertemu
dengan hamzah dalam dua kata, contohnya :

AT U S A | SO

ikrab mad jaiz munfashil adalah tetap mad wajib
muttashil

Ikrab Mad Jaiz Munfashil:

Apabila hamzah tertulis dalam satu kata maka ikrabnya

Mad Jaiz Munfashil Hukmi

Apabila hamzah tertulis terpisah dalam dua kata maka
ikrabnya Mad Jaiz Munfashil Haqiqi

& PRAKTEKMEMBACA HUKUM BACAAN MAD JAIZ

MUNFASHIL

?

6. .

” s (%~ 52 ,// ”.q/

52

lihat; “Hidayatul Qaari ila Tajwiidi Kalamil-Baari”, Hal. 318/Ahmad

Fathoni, “Petunjuk praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura,
hal. 70
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8. Mad ‘Aridl Lissukun

a. Pengertian Mad ‘Aridl Lissukun

Mad menurut bahasa artinya panjang, ‘Aridl artinya baru/
tiba-tiba ada, dan sukun artinya bersukun/mati. Sedangkan
menurut istilah mad ‘Aridl lissukun adalah:

Solade Sl S 55 56 801 5T gl 54
205 313 W e o B 3 Gy
Artinya: “Pemberhentian (waqaf) bacaan pada akhir kata/
kalimat, sedangkan huruf sebelum yang diwaqafkan itu

merupakan salah satu dari huruf-huruf mad thabi’i yaitu
alif, waw dan ya”
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b. Sebab terjadi Mad ‘Aridl Lissukun

Mad ‘Aridl lissukun berasal dari mad thabi’i atau mad

ashli yang diwaqafkan (diberhentikan) karena hakikat dari

mad ‘Aridl lissukun itu sendiri adalah “mad ashli yang terkena

wagqaf secara tiba-tiba, walaupun di tengah kalimat” Namun

demikian, bila mad ini diwasalkan (disambung) hukumnya

tetaplah mad ‘ashli. Yang perlu diperhatikan di sini adalah

mensyaratkan adanya huruf yang lain setelah huruf mad. Huruf

ini nantinya akan menjadi huruf akhir dari pemberhentian

bacaan dalam mad ‘Aridl lissukun.

c. Contoh-contoh Mad ‘Aridl Lissukun
1. Mad ‘Aridl Lissukun dengan huruf Alif:
P w Bl ; 72
2. Mad ‘Aridl Lissukun dengan huruf Waw:
© 5583 G
3. Mad ‘Aridl Lissukun dengan huruf Ya:
p v g% 2,
© ] B3
d. Cara membaca Mad ‘Aridl Lissukun
Adapun cara membaca mad ‘Aridl lissukun ada 3 cara,
yaitu:

Ilmu Tajwid dan Ikrabnya | 183



1. Thuul (j}ﬁj\), yaitu dipanjangkan 6 harakat atau 3 alif, ini
merupakan bacaan panjang serta cara yang paling utama

dan dianjurkan

2. Tawassuth (ﬁi}ﬁ\), yaitu dipanjangkan 4 harakat, atau 2
alif, ini merupakan bacaan sedang
3. Qashr (}ij\), yaitu dipanjangkan sampai 2 harakat atau
1 alif, ini merupakan bacaan pendek (bacaan “hadr”/cepat
namun benar tajwidnya)
e. Contoh-contoh bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
No.| Contoh Dibaca Cara Surah/
Membaca | Ayat
‘e Bil abshaaaaaar Thuul
1| L=L Bil abshaaaar Tawassuth | 24/43
i ] Bil abshaar Qashr
_ | Alaa tattaquuuuuun Thuul
2 | 03851 | Alaa tattaquuuun | Tawassuth | 26/123
Ala tattaquun Qashr
) Hum mu’miniiiiiin Thuul
3 |G ;JS Hum mu'miniiiin | Tawassuth | 26/158
Hum mu’'miniin Qashr

Adapun ikrab mad ‘Aridl lissukun adalah “Mad Aridl
lissukun bil alit/bil waw/bil ya.

Kesimpulan:

> Mad ‘Aridl lissukun adalah mad thabi’i yang diwaqaf
pada akhir kata/kalimat.
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> Mad Aridl lissukun terbagi tiga, yaitu: dengan huruf
Alif, Waw dan Ya.

> Cara membaca Mad ‘Aridl lissukun ada tiga cara, yaitu:
thuul, tawassuth dan qashr

> Tkrab mad Aridl lissukun adalah “Mad Aridl lissukun
bil alif/bil waw/bil ya.

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
‘ARIDL LISSUKUN

&&“Lﬂ”\’&’cys)sm\f, 5.

bl.
\S'J
o

§ Catatan Evaluasi:

1. Mad Lazim

Lazim menurut bahasa maknanya pasti, sedangkan
menurut istilah adalah:

Ilmu Tajwid dan Ikrabnya | 185



Ll A S

5 5
V3 5 355 E855 M5 * Jol G| 2593

Artinya: “Dan mad lazim yaitu apabila setelah huruf mad

terdapat huruf yang bersukun ashli, baik ketika waqaf

maupun wasal”

Mad Lazim terbagi menjadi 4 yaitu:

Mad Lazim Harfi Musyabba’ terbagi lagi menjadi :

Mad Lazim Harfi Musyabba’ Mutsaqqal

Mad Lazim Harfi Musyabba’ Mukhaftaf

Mad Lazim Harfi Mukhaftaf

Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal

Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf

Mad Lazim Harfi Musyabba’

Pengertian Mad Lazim Harfi Musyabba’

Arti Mad Lazim Harfi Musyabba’ menurut bahasa yaitu:
« Mad artinya panjang

« Lazim artinya pasti (harus dibaca panjang)

« Harfi artinya huruf (yakni terjadi pada huruf)

« Musyabba’ berarti penuh (tiga ejaan huruf)

Sebab terjadinya Mad Lazim Harfi Musyabba’

Mad lazim harfi musyabba’ terjadi tatkala kita membaca

huruf-huruf fawaatihus shuwar (pembukaan/permulaan

surah) di dalam Al-Qur’an. Huruf tersebut mempunyai tiga
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ejaan huruf: Huruf tengahnya huruf mad dan huruf yang
ketiga bersukun ashli.

Apabila huruf setelah mad diidghamkan (dimasukkan)
maka dinamakan mad lazim harfi musyabba’ mutsaqqal,

biasanya bertanda tasydid. Contoh : %’J\
Namun apabila tidak diidghamkan, maka dinamakan mad

lazim harfi musyabba’ mukhaffaf, contoh: =

¢. Huruf-huruf Mad Lazim Harfi Musyabba’
Adapun huruf-huruf Mad Lazim Harfi Musyabba’ adalah:

eddrE P B0
Atau disingkat menjadi:

o 2 }// P
rbL.&ua.tu

Kedelapan hurufini tergolong ke dalam musyabba’ karena
memiliki 3 ejaan huruf yang di tengahnya huruf mad ashli.

Berikut tabel Mad Lazim Harfi Musyabba’

Ej Huruf Mad
Mad | 2% u'ru | Surah/
No. | Contoh | Harakat Ashii 3 Lazim Harfi Avat
huruf | Musyba’ Y
1| & 6 PR Y O 68/1
2 3 6 || OB K 50/1
3| 2 6 [ (o P 38/1
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41 @238 6 S | e ¢ 19/1
5 ) 6 S | e o 36/1
6 (:j\ 6 \ }’Y J 2/1
7 |28l 6 || SE 4 19/1
8 E,_’,. 6 S r,“.f ¢ 41/1

Keterangan khusus awal surah Ali Imran:

Awal surah Ali Imran ketika diwasalkan: Apabila lafaz
(‘3\ diwasalkan dengan lafaz ) huruf mim mati yang kedua
yang mati pada (r.;g) menjadi hidup, demi untuk menghindari
terjadinya peristiwa &:.S\J) +i=)| (bertemunya 2 huruf yang
mati — yakni mim mati (}) bertemu lam mati (j); dan pada
tempat ini huruf awal (mim/ %) yang mati diberi harakat fathah

(bukan harakat kasrah, sebagaimana biasanya) demi menjaga
Tafkhimnya lafaz jalalah dank arena ringannya harakat fathah

(C:.Z:J\ &i;é:.) UML) Lo \,.37‘.4:3 slc) ») sedangkan hamzah

washal dan harakatnya (fathah) dibuang, sebab sebelumnya
berupa huruf hidup. Adapun huruf mad “ya” yang tidak ada

rasm pada (r.;g) boleh dibaca 2 wajah bacaan, yaitu: (1) Dibaca
panjang 6 harakat, mengingat asalnya sebagai Mad Lazim. (2)
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Dibaca panjang 2 harakat, mengingat kenyataan sekarang

sebagai mad ashli/mad thabi’iy.”

2.

Mad Lazim Harfi Musyabba’ Mutsaqqal
Mad lazim harfi musyabba’ mutsaqqal adalah:

45/ - \Z .u,a .o - -~ 0 . .6 fo/ .5‘/:’01
Mats OF 3l G S el s 231 06

Artinya: “Bila huruf setelah mad (dalam ejaan huruf
fawaatihus shuwar) diidghamkan (bertasydid) maka
dinamakan mad lazim harfi musyabba’ mutsaqqal”.

Disebut mutsaqqal (diberatkan) karena dalam mad ini

bacaan diberatkan akibat terjadinya proses pengidghaman.

Contoh: r_cg r/\) Call = (‘;j\

Alif : 1 harakat
Laaaaaam (dengung) : 6 harakat
Miiiiiim : 6 harakat
Kesimpulan:

Pada Fawatihus shuwar di atas terjadi proses idgham,

karena itu hukumnya “mad lazim harfi musyabba’ mutsaqqal”

53

lihat. Al-Buduur az-Zaahirah fil Qira’at al-Asyr al- Mutawattirah,karya
‘Abdul Fattah Al-Qadhy, Hal. 58; lihat Ghayatul Murid fi Timit Tajwid,
hal. 194/Ahmad Fathoni, “Petunjuk praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an
Metode Maisura, hal. 104
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3. Mad Lazim Harfi Musyabba’ Mukhaffaf
Mad lazim harfi musyabba’ mukhaftaf adalah:

QK(J £330
Artinya: “Bila huruf setelah mad ( dalam ejaan huruf
fawaatihus shuwar ) tidak diidghamkan (tidak bertasydid)
maka dinamakan mad lazim harfi musyabba’ mukhaffaf”.

Maksudnya bacaan diringankan (mukhaffaf) akibat tidak
terjadinya proses idgham (hurufnya tidak bertasydid).

Contoh: u\_g S hE = Gt
‘Aiiiiiin (zkhfa haiqiq)  :6 harakat
siiiiiin (ikhfa haqiqi) : 6 harakat
qaaaaaaf : 6 harakat
Kesimpulan:

Pada fawatihus shuwar di atas tidak terjadi proses idgham,

karena itu sepenuhnya berhukum “mad lazim harfi musyabba’
mukhaffaf “

4. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf

a. Pengertian

Secara bahasa, mad artinya panjang, lazim artinya pasti
(harus dibaca panjang), harfi artinya huruf (yaitu terjadinya
pada huruf) dan mukhaffaf artinya ringan atau tidak terjadi
idgham.
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Menurut istilah mad lazim harfi mukhaffaf adalah:

07 o ~ - o, 3 ,j < \Z . 58
on i e 4 A O G o
Artinya: “Apabila huruf-huruf (fawaatihus shuwar)nya

terdiri dari dua ejaan hurufnya”.

b. Huruf-hurufnya
Huruf-huruf mad lazim harfi mukhaffaf ada 5, yaitu:

disingkat menjadi:

PE X gz
)-@LL?

-

Semua huruf tersebut mempunyai dua ejaan huruf dan
cara membacanya dipanjangkan dua harakat.

Tabel:
Huruf Mad Lazim |Surah
No.| Contoh |Harakat|Ejaan Harfi Mukhaffaf Ayat/

1 (Z_; 2 = d 41/1
2| 2 |G < 36/1
3| 4L 2 13 L 20/1
4| aai S| 2 s 2 19/1
51 3 2 ¥ S 13/1
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Contoh: 7 = Cyeuls

Dibaca : Yaasiiiiiin
Yaa : 2 harakat
Siiiiiin : 6 harakat

Adapun ikrab mad lazim harfi mukhaffaf adalah Mad
Lazim Harfi Mukhaffaf aw Mad Thabi’i Harfy

Kesimpulan:

> Pada fawaatihus shuwar terdapat 2 hukum bacaan, yaitu
mad lazim harfi mukhaffaf pada huruf “ya” dan mad
lazim harfi mutsaqqal pada huruf “sin”

> Tkrab mad lazim harfi mukhaffaf adalah (Mad Lazim
Harfi Mukhaffaf/Mad Thabi’i Harfy)

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
LAZIM

{

T
X .

~ =)

L
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& Catatan Evaluasi:

5. Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal (Mutsaqqal Kilmi)

a. Pengertian Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal

Secara bahasa mad artinya panjang, lazim artinya pasti
(harus dibaca panjang), kilmi artinya kalimat (yaitu terjadi
pada kalimat), mutsaqqal artinya berat, karena terjadi tekanan
setelah bacaan dimadkan (dipanjangkan). Sedangkan menurut
istilah yaitu:

~ 0 .

o»bdd)dl .\J\uf.\a.:ij_;u\jm

Artinya: “Apabila setelah huruf mad (ashli), yaitu (S 5 )
terdapat huruf yang bertasydid dalam satu kata (kalimat)

b. Sebab terjadinya Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal

Sebab terjadinya mad lazim kilmi mutsaqqal adalah
adanya huruf yang bertasydid setelah mad ashli. Jika tidak
terdapat huruf yang bertasydid, maka hukumnya tetap mad
ashli. Kemudian huruf yang bertasydid itu pun harus berada
dalam satu kata dengan huruf mad ashli.
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C.

Cara membaca Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal

Cara membaca mad lazim kilmi mutsaqqal adalah dengan

memanjangkan terlebih dahulu huruf mad sebanyak 6 harakat

(3 alif), lalu “diberatkan” (mutsaqqal).
d. Contoh-contoh Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal

batin

No.| Contoh |Sebab Dibaca Surah/Ayat/Hal.
N TR Wa ladh
L&) Je dhaaaaaal liin 17
~ T3 K H
2| 1mB R | oo | Kulladasaaaad | e

Adapun IKrab mad lazim kilmi mutsaqqal adalah Mad

Lazim Kilmi Mutsaqqal bin Nabr

Kesimpulan:

> Mad artinya panjang, lazim artinya pasti (harus dibaca
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panjang), kilmi artinya kalimat (yaitu terjadi pada
kalimat), mutsaqqal artinya berat

Terjadinya mad lazim kilmi mutsaqqal adanya huruf

yang bertasydid setelah mad ashli

Ikrab mad lazim kilmi mutsaqqal adalah Mad Lazim

Kilmi Mutsaqqal bin Nabr.
Ikrab Mad Ladzim Kilmi Mutsaqqal
Apabila dibaca washal maka disebut Mad Lazim Kilmi

Mutsaqqal



> Apabila dibaca waqaf (berhenti) seperti (31?-) maka
ikrabnya Mad Lazim ‘Aridh

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
LAZIM KILMI MUTSAQQAL

B EETE EET .

B SJLAT G O 0 Y 28T

B 201 )6 o JB e 422 AT
GR\CHT RO

@ .. B8 I 3 AT @l

6. Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf

a. Pengertian Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf

Secara bahasa mad artinya panjang, lazim artinya pasti
(harus dibaca panjang), kilmi artinya kalimat (yakni terjadi
pada kalimat); dan mukhaffaf artinya ringan.
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Menurut istilah mad lazim kilmi mukhaffaf adalah :

e
s

LG 135 el A1 Os 30 (5= O 52
Artinya: “Apabila setelah huruf mad (ashli), yaitu (s 5 )
terdapat huruf yang bersukun namun tidak ada proses
idgham di dalamnya”.

b. Cara Membaca Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf

Cara membacanya ialah dengan dipanjangkan sebanyak
6 harakat atau 3 alif.

& Catatan:

Perlu diketahui bahwa di dalam Al-Qur’an hukum mad
lazim kilmi mukhaffaf hanya terdapat di dua tempat, yaitu:

v Q.S. Yunus ayat 51
v Q.S. Yunus ayat 91
Contoh bacaan: &_1_3_\

Dibaca: aaaaaal aana.

& Keterangan:
Asal mula lafaz L’)_lJT ialah dari kata C)Bﬂ yang artinya
sekarang, kemudian di awal kata ditambah hamzah istitham

| atau hamzah yang menunjukkan arti pertanyaan yang
berarti “apakah” sehingga bertemulah dua hamzah. Hamzah
pertama merupakan hamzah istitham, yang kedua merupakan

hamzah pada lafaz C)‘\f/\ yang disukunkan pada huruf lam di
hadapannya.
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Bertemunya 2 hamzah ini memunculkan mad atau bacaan
yang dipanjangkan. Oleh karena pemanjangan itu disambut
dengan huruf yang bersukun yaitu huruf lam, maka jadilah
ia mad lazim kilmi mukhaffaf yang dibaca panjang sebanyak
6 harakat.

Apabila difahami bahwa mad yang lahir dari bertemunya
dua hamzah ialah karena hamzah pertama bersukun dengan
hamzah kedua, maka disitu disitu sebenarnya ada hukum
bacaan mad yang lain, yaitu “mad badal” Dengan demikian
dapat pula dikatakan bahwa mad lazim kilmi mukhaffaf terjadi
karena mad badal bertemu dengan huruf yang bersukun.

cara membacanya &_l_ﬂ ada 2 wajah: (1). Hamzah wasal
diibdalkan dengan huruf mad alif serta mengisyba’kannya
sepanjang 6 harakat (sebab sebagai mad lazim); dan wajah
bacaan ini lebih utama®. ( 2). Hamzah wasal dibaca tashil
baina-baina serta tidak dipanjangkan sama sekali. Keterangan
Arti Tashil Baina-Baina; di lafaz atau tempat ini adalah bunyi
antara hamzah dengan Alif*. Agar bacaan tashil baina baina/
tashil hamzah di tempat ini benar dan tepat haruslah seorang
murid bermusyafah/bertalaki dengan guru ahlinya:

> lihat Ghayatul Murid fi ‘Tlmit Tajwid, Hal. 119
> lihat; Al-Wafi fi Syarhisy-Syathibiyyah, hal, 84
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Kesimpulan:
> Mad lazim kilmi mukhaffaf adalah Apabila setelah

huruf mad (ashli), yaitu (¢ 5 1) terdapat huruf yang
bersukun namun tidak ada proses idgham di dalamnya

> Dipanjangkan sebanyak 6 harakat atau 3 alif.

> Mad lazim kilmi mukhaffaf hanya terdapat di dua
tempat yaitu Q.S. Yunus ayat 51 dan ayat 91

> Tkrab mad lazim kilmi mukhaffaf adalah Mad Lazim
Kilmi Mukhaffaf bin Nabr

> cara membacanya &_lJT ada 2 wajah : 1. Hamzah
wasal diibdalkan dengan huruf mad alif serta
mengisyba’kannya sepanjang 6 harakat (sebab sebagai
mad lazim); dan wajah bacaan ini lebih utama. 2.
Hamzah wasal dibaca tashil baina-baina serta tidak
dipanjangkan sama sekali.

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD
LAZIM KILMI MUKHAFFAF

& Catatan Evaluasi :
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Mad Farq (2 A1)

Farq secara bahasa artinya pembeda (membedakan),

secara istilah mad farq adalah:

S Y ai‘v,iiur’“ ai:s,zi muﬁ

“Bacaan panjang yang berfungsi untuk membedakan
kalimat istifham (pertanyaan) dan khabar (keterangan),
karena jika tidak dibedakan dengan Mad, kalimat Istifham

akan disangka kalimat Khabar, padahal hamzah tersebut
adalah hamzah Istitham. (Hidayatul Mustafid, hal. 18)

Cara membaca mad farq ialah dipanjangkan enam harakat

atau tiga alif, yaitu tatkala kita melafalkan hamzah istitham

kemudian ditasydidkan pada huruf idgham syamsiyyah di

kalimat berikutnya. Di dalam Al-Qur’an, mad farq ini hanya

terdapat pada empat tempat saja, yaitu:

1.

2
3.
4

Q.S. Al-Anam, ayat 143,
Q.S. Al-Anam, ayat 144,
Q.S. Yunus, ayat 59,

Q.S. An-Naml, ayat 59.

Kehadiran mad farq dalam empat tempat tersebut

berfaedah untuk membedakan (farq) bentuk kalimat yaitu

antara kalimat istitham (pertanyaan) dan kalimat khabar

(keterangan), dengan mad farq menjadi jelas bahwa kalimat
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yang terletak dalam empat tempat di dalam Al-Qur’an tersebut
berbentuk istitham, bukan khabar.

Berikut ini kami tampilkan dua contoh lafaz Al-Qur’an
yang berhukum mad farq beserta proses pembentukannya;

Contoh:

1. Surah Al-An’am ayat 143 dan ayat 144 pada lafaz:

B e S5 T JB f35SIL

Dibaca : Qul aaaaaadz-dzakaraini

Cara membacanya ialah dipanjangkan terlebih dahulu
enam harakat baru kemudian ditasydidkan pada kalimat di
depannya, yaitu pada huruf idgham syamsiyyah.

Lafaz di atas asalnya ialah -y j§ K[ yang didahului hamzah

istitham (1) di awalnya. Sehingga terjadi pertemuan dua
hamzah. Hamzah yang pertama merupakan hamzah istitham

dan yang kedua hamzah padalafaz u;jffd\ selanjutnya hamzah
kedua disukunkan dan diganti menjadi alif (huruf mad). Maka
terbentuklah mad badal, Mad badal ini kemudian disambut
huruf bertasydid pada idgham syamsiyyah. Dari pertemuan
mad badal dan huruf yang bertasydid inilah lahir mad farq.

& Keterangan:

Berbeda dengan Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf yang lahir
dari pertemuan Mad Badal dengan huruf yang bersukun.

Contoh:
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2. Surah An-Naml ayat 59 pada lafaz:

g.
—1
v\

&
; o

. /403\;

Dibaca : Aaaaaallaahu

Cara membacanya ialah dipanjangkan terlebih dahulu
enam harakat baru kemudian ditasydidkan pada kalimat di

depannya, yaitu pada huruf lam pada lafaz )

Lafaz di atas asalnya ialah . yang didahului hamzah

istitham (1) diawalnya. Sehingga terjadi pertemuan dua
hamzah. Hamzah yang pertama merupakan hamzah istitham

dan yang kedua hamzah pada lafaz ) selanjutnya hamzah
kedua disukunkan dan diganti menjadi alif (huruf mad). Maka
terbentuklah mad badal, Mad badal ini kemudian disambut

huruflam padalafaz . Dari pertemuan mad badal dan huruf
yang bertasydid inilah lahir mad farq.

@ e 3SR J5 /38N

o

AT

N
&

O

Cara membacanya ada 2 wajah:

1. Hamzah wasal diibdalkan dengan huruf mad alif serta
mengisyba’kannya sepanjang 6 harakat (sebab sebagai
mad lazim); dan wajah bacaan ini lebih utama’.

> lihat Ghayatul Murid fi TImit Tajwid, Hal. 119
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2. Hamzah wasal dibaca tashil baina-baina serta tidak
dipanjangkan sama sekali. Keterangan Arti Tashil Baina-
Baina; di lafaz atau tempat ini adalah bunyi antara hamzah
dengan alif*”. Agar bacaan tashil baina baina/tashil
hamzah di tempat ini benar dan tepat haruslah seorang
murid bermusyafah/bertalaki dengan guru ahlinya.

& PRAKTEK MEMBACA HUKUM BACAAN MAD

LAZIM KILMI MUKHAFFAF
5/ >35 o % -') °s
:j: A /4331 PR PR

*7 lihat; Al-Wafi fi Syarhisy-Syathibiyyah, hal, 84
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MACAM-MACAM WAQAF

© 9
©° == %

PADA bab ini kita akan membahas seluk beluk waqaf dan
pembagiannya. Waqaf, secara sederhana dapat diartikan
sebagai penghentian bacaan Al-Qur'an karena sebab-sebab
tertentu. Lawannya waqaf ialah washal yang berarti me-
nyambung bacaan.

Wagqaf menurut bahasa ialah al-habs ( uiﬁ,:l\) yang artinya
menahan sedangkan menurut istilah, waqaf adalah :

A};.; 55 A M’ S5 U7 A,Q.KJ” \&c uj‘aj\ }Cﬁé
531580 SR

Memutuskan suara pada suatu kalimat dalam waktu
tertentu, tidak begitu lama, kemudian mengambil napas
satu kali dengan niat untuk memulai kembali bacaan Al-
Quran.

Hukum waqaf pada akhir ayat adalah sunah. Ini ber-
dasarkan hadis Rasulullah saw. riwayat Ummu Salamah r.a.
bahwa Nabi Muhammad saw. apabila membaca Al-Qur’an.

Ilmu Tajwid dan Ikrabnya | 203



waqaf pada setiap akhir ayat dan ibtida’ lagi pada lanjutannya
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Al-Mustadrak ‘alaa
Sahiihain juz III halaman 44 dan dita’'liq oleh al-Dzahaby
sebagai hadis sahih di mana redaksinya sebagai berikut:

mm\ &mx)fxgi\g?zz;ﬂ@ u\?gszj\f);
wﬂ- ‘”’““(®¢<e)‘u?) '"’”@

“Sesungguhnya Nabi saw. ketika membaca Al-Quran
-waqaf ayat demi ayat (alhamdu lillahi rabbil alamin)
wagqaf, (ar-rahmanir-rahim) waqaf ..”

Dengan demikian mewaqatkan pada setiap akhir ayat
adalah diperbolehkan dengan mutlaq tanpa mempertim-
bangkan makna, dan ibtidanya tidak perlu mengulang dari
sebelumnya akan tetapi pada lafaz/ayat lanjutannya.

Namun menurut ahli waqaf, pengertian hadis tersebut
mempunyai hukum jawaz, yakni boleh waqaf-boleh tidak;
artinya apabila kalam/pembicaraannya belum sempurna
atau masih punya taalluq lafdzi (ada kaitan lafaz) dengan
lafaz sesudahnya akan lebih baik diwasalkan, seperti banyak
terdapat pada ayat-ayat pendek. Dengan demikian apabila
wagqaf pada ayat yang maknanya masih membutuhkan untuk
diulangi dalam ibtidanya tentu lebih baik diulangi.

Adapun waqaf pada akhir ayat yang berakibat pada
rancunya makna yang dimaksud menurut ‘Athiyyah Qabil
Nashr dalam kitabnya Ghayatul-Murid fi ‘Tlmit Tajwid,
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halaman 231, menjelaskan bahwa waqaf pada akhir ayat
semisal;

< YT B, <
® Sadd b
Kalangan ulama terjadi silang pendapat:

Pendapat Pertama: dilarang waqaf padanya, akan tetapi
harus diwasalkan. Pendapat kedua; boleh waqaf padanya, dan
ibtida’ pada awal ayat sesudahnya. Pendapat ketiga; boleh
waqaf padanya dan dilarang ibtida’ pada awal ayat sesudahnya
akan tetapi harus mengulang lagi dari

Rt B P
© Gbal] L5
dalam rangka mewasalkan dengan awal ayat berikutnya®

Dilihat dari sebabnya, secara umum wagqaf terbagi menjadi
empat bagian, yaitu:

1. Wagaf Idl-thirari (:;2\}@2;}\ Jz.as;i\)
2. Wagqaf Intizhari (éggkﬁ.gig\ Jé;i\)
3. Waqaf Ikhtibari (&, G55
4. Wagqaf Ikhtiyari (isg\;g.;ﬁ\ g.i%}}\)

8 Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode
Maisura, hal. 93-94
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1. Wagqaf Idl-thirari

Idl-thirari secara bahasa berasal dari kata dlarara (),
yang berarti darurat. Waqaf Idl-thirari menurut istilah ialah:

.L’)/ Ry %)M\MML}DJ’-’L"
Berhenti mendadak karena terpaksa, seperti kehabisan
napas, batuk, dan lupa.

Seorang qari yang dalam keadaan darurat, seperti ke-
habisan napas, batuk, atau lupa, boleh menghentikan bacaan
Al-Qur’annya di mana saja. Namun, ketika ia hendak memulai
lagi bacaannya, ada dua pilihan baginya:

1. Ja wajib memulai kembali bacaanya dari kalimat
sebelumnya yang cocok dan baik jika penghentian bacaan
yang dilakukannya tidak sempurna®®. Contoh, seseorang

karena alasan darurat berhenti pada lafazh (3i_¢) dalam
ayat:

(M2 ) B 2455 S PR35S
maka wajib baginya memulai kembali bacaannya dari
lafazh

b 145

¥ Misalnya, berhenti pada kalimat yang belum sempurna lafaznya atau
maknanya, atau berhenti pada tempat yang tidak dibenarkan. Lihat
penjelasannya tentang Waqaf Qabih.
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2. Ia boleh melanjutkan bacaan pada kalimat berikutnya
tanpa harus mengulang kembali bacaannya jika ia berhenti
pada tempat yang dibenarkan. Contoh, bacaan pada akhir
ayat berikut ini:

(v:Jotd) ) Joll sty @135 g a8 55 o

2. Wagqgaf Intizhari

Inthizari secara bahasa artinya menunggu. Wagqaf Intizhari
menurut istilah adalah:

G G BAE e il 18 b i O 3
S IR PR

Berhenti (menunggu) pada suatu kalimat guna dihubungkan
dengan kalimat lain pada bacaan yang tengah dibaca,

ketika ia menghimpun beberapa qiraat dan ada beberapa
perbedaan riwayat.

Jadi waqaf inthizhari terjadi tatkala kita menghentikan
bacaan pada lafaz/kalimat yang diperselisihkan oleh para
ulama qiraat tentang boleh-tidaknya berhenti pada lafaz/
kalimat tersebut. Sebagian ahli giraat menyatakan boleh ber-
henti, tetapi sebagian yang lain melarangnya. Untuk memper-
temukan dua pendapat ini digunakanlah waqaf intizhari,
yaitu dengan cara berhenti dulu pada lafaz/kalimat tersebut,
kemudian mengulang kembali bacaan dari lafaz/kalimat
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sebelumnya. Selanjutnya, bacaan dapat dihentikan pada lafaz
lain yang disepakati bersama.

Contoh, seseorang menghentikan bacaannya pada lafaz:

o,
CGES U
Dari ayat yang berbunyi

D

=1 z ééf S72 sizyt -0
oS Saslilad § el S 5,6
(F¢ 55,a0) @

Sebagian ulama qiraat menyatakan boleh berhenti atau

,.a

Si\

boleh terus pada lafaz tersebut, sehingga mereka menandainya

dengan tanda waqaf ja-iz (© ). Namun, sebagian lainnya
berpendirian lebih baik bacaan diteruskan/disambung lebih
baik, sehingga mereka menandainya dengan tanda wagqaf al-
washlu awla (%).

Untuk mempertemukan dua pendapat tersebut, bacaan
dihentikan padalafaz ij\.;;}\j, baru kemudian mengulanginya
dari lafaz &j\ atau dari lafaz sebelumnya yang cocok dan baik.

3. Waqaf Ikhtibari

Ikhtibari secara bahasa atinya keterangan, berasal dari

kata khabara (}L;). Wagqaf ikhtibari menurut istilah ialah:

208 | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



-

J5o5ls g shid) ol 42K e g & 5
i S )l 238 51 i

Berhenti pada suatu kalimat untuk menjelaskan al-maqthu’
(kalimat yang terpotong) dan al-mawshul (kalimat yang
bersambung), atau karena pertanyaan seorang penguji
kepada seorang qari yang sedang belajar bagaimana cara
mewagqafkannya.

Misalnya pada ayat yang berbunyi:

(v 500lll) @ . 520 23k 23T e Je

Wagqaf pada lafaz :55) dalam ayat di atas tidak diper-
bolehkan, kecuali untuk kepentingan pengajaran atau percoba-
an. Kalau terpaksa harus diwaqafkan juga, maka kalimat
tersebut seharusnya dibaca:

Yakni dengan tambahan nun ( ) ) pada ujung lafaz®.
Namun, apabila lafaz tersebut dibaca bersambung dengan lafaz
berikutnya atau kita tidak berhenti pada lafaz tersebut, huruf
nun hilang dan kita membaca sebagaimana tertulis di mushatf.

% Tambahan nun pada lafaz tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa
suatu isim (yakni lafaz ibnai) idlafat kepada isim sesudahnya (yakni
lafaz adama). Keberadaan nun mutlak adanya sebagai ciri isim dari
lafaz ibnai jika lafaz tersebut dibaca waqaf. Tetapi bila lafaz tersebut
diwasalkan, nun otomatis hilang sebagai syarat idlafat.
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Wagqaf ikhtibari pada satu sisi bermanfaat untuk
menerangkan (khabbara) bahwa bisa jadi pada suatu lafaz
ada huruf yang tidak tampak bila lafaz tersebut dibaca wasal.
Dan wagqaf ikhtibari, kita dapat mengetahui keberadaan huruf
tersebut.

4. Wagqaf Ikhtiyari

Ikhtiyari berasal dari kata khayara (35-), yang berarti
memilih. Wagqaf ikhtiyari menurut istilah adalah:

z
- 8 8%~7 0

PEN Ge ol 2358 48 G g Laz O 58
Waqaf yang disengaja (atau dipilih) bukan karena sebab,
seperti sebab-sebab di atas.

Jadi, waqaf ikhtiyari adalah waqaf yang dipilih sengaja
oleh seorang qari untuk menghentikan bacaan Al-Qur’annya
pada suatau lafaz/kalimat. Pilihannya untuk waqaf pada lafaz/
kalimat tersebut bukan karena alasan idh-thirari (darurat),
intizhari (menunggu), atau ikhtibari (memberi keterangan).
Keputusannya untuk waqaf semata-mata merupakan pilihan
hatinya sendiri.

Wagqaf ikhtiyari terbagi menjadi empat bagian, yaitu:
1. Wagaf Tamm (é\.ﬁ\ gﬁ}i\)
2. Wagqaf Kafi (3801 i85
3. Wagqaf Hasan (é,l.:l-\ ;,3.29}3\)
4. Waqaf Qabih (ZAll 531
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1. Waqgaf Tamm

Secara bahasa, tamm artinya sempurna. Waqaf Tamm
menurut istilah ialah:

ma:;uyj@w“udmrjw&c ’33\
£a Y

Berhenti pada kalimat (yang sempurna) yang tidak ada
lagi kaitannya dengan kalimat/ayat sesudahnya maupun
sebelumnya, baik secara lafaz maupun makna.

Wagqaf tamm biasanya terjadi pada akhir hayat atau kisah.
Dengan demikian, lanjutan ayatnya pun menjelaskan suatu
keterangan atau kisah yang baru, yang tidak lagi berkaitan
secara lafaz maupun makna. Merupakan hal yang baik sekali
jika seorang qari memilih menghentikan bacaannya pada
wagqaf tamm ini.

Sebagai contoh, seorang qari berhenti pada akhir ayat
berikut ini:

&2 s‘-

\,: M\@M}bﬁ.g&& &cu\a—j)
(o :[15,2d))

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan

mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. ( Q.S.
al-Bagarah [2]: 5)
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Ayat ini merupakan akhir dari suatu penjelasan tentang
golongan orang yang bertakwa. Ayat selanjutnya, tidak lagi
berkaitan, baik secara lafaz maupun makna, yaitu ayat yang
berbunyi:

/’)"oa’/’ ’}:"./oa/f‘ %o z
y(‘”’ﬁ*’r‘jf\f‘*‘)“‘ﬁ“ AR EUR]
(V515,23 B O 4ad

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka,

kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan,
mereka tidak akan beriman. (Q.S. al-Bagarah [2]: 6)

Tanda waqaf yang dapat dijadikan pedoman guna
menunjukkan bahwa waqaf pada tempat tersebut tergolong
sebagai waqaf tamm ialah tanda waqaf lazim (”), tanda waqaf
muthlaq (=), atau tanda waqaf al-wagfu awla (°).

2. Wagqaf Kafi

Secara bahasa, kafi artinya cukup. Waqaf kafi menurut
istilah ialah:

r

WA L8 Y5 G, Wi s B T e s
L3 ek

Berhenti pada kalimat yang kalimat sesudah dan sebelumnya

tidak berkaitan dari segi lafaz tetapi hanya berkaitan dari
segi makna.
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Sebagai contoh, seorang qari memilih menghentikan
bacannya pada akhir ayat berikut:

2

>0 - P 2_,.,/ _ - - ;.‘_M/ _ R .j 3
355905 A3 e IG5 AL S O5as Gl

-

(:0675,200) D §5585% 1
Dan mereka yang beriman kepada kita (Al-Quran) yang
telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah

diturunkan sebelummu serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) setelah akhirat. (Q.S. al-Baqarah [2]: 4)

Dari segi lafaz atau aturan ketatabahasaan (al-irab),
berhenti pada akhir ayat di atas sudah cukup memadai.
Namun dari segi makna atau keterangan yang ditampilkan,
ayat tersebut masih bertalian dengan ayat selanjutnya yang
berbunyi:

TIPS IS S P S PN
© Opdadl Lo AN Lo e i I LTS
(0:[%15,a0)

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S
al-Baqarah [2]: 5)

Adapun tanda waqaf yang dapat dijadikan pedoman untuk
menunjukkan bahwa waqaf pada tempat tersebut tergolong

sebagai waqaf kafl ialah tanda waqaf ja-iz (7).
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3. Wagaf Hasan

Hasan secara bahasa artinya baik. Waqaf hasan menurut
istilah ialah:

zo - _ ff/ Slog - |\~ PR ,‘1/:../’ | 'ff.,o
GMJMW\.Q%)L@L&@L»&L»?S&CW)X\
A s e &N S L35

Berhenti pada kalimat yang secara lafaz (atau al-irab)
dan makna masih berkaitan dengan kalimat sebelum dan

sesudahnya, tetapi dengan syarat susunan kalimatnya telah
sempurna.

Dengan kata lain, waqaf hasan ialah waqaf pada lafaz
yang dipandang baik tetapi tidak baik bila memulai dari lafaz
sesudahnya. Alasannya karena waqaf sesudahnya itu masih
berhubungan secara lafaz yang diwaqafkan tadi.

Wagqaf hasan dapat terjadi di pertengahan ayat atau akhir
ayat. Contoh waqaf hasan pada pertengahan ayat ialah berhenti
pada lafaz:

(Va2 & . J2AT
Segala puji bagi Allah .....

Dilihat dari susunan kalimatnya, waqaf di atas sudah
sempurna, tetapi dari segi lafaz dan makna masih berhubungan
erat dengan lafaz selanjutnya, yakni:

(¢ D EZEWI) 6 Gradeall 5 .
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..... Tuhan semesta alam.

Yang berkedudukan sebagai sifat dari lafaz sebelumnya.

Adapun contoh waqaf hasan untuk akhir ayat ialah
menghentikan bacaan pada akhir ayat berikut ini:

(T paall) B 24 & i)l )
Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam

kerugian.

Dari segi susunan kalimat, waqaf di atas sudah baik, tetapi
dari segi lafaz dan makna masih berhubungan dengan ayat
selanjutnya:

200 8

(¥ pandl) B cosblll s e 5,0y

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

!

Yang berkedudukan sebagai mustatsna (pengecualian)
dari ayat sebelumnya.

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam waqaf hasan, dua
lafaz atau ayat yang terpisah karena pemberhentian bacaan,
masih memiliki hubungan erat dari segi lafaz dan makna.

Secara hukum, seorang qari sebenarnya tidak dilarang
melakukan pemberhentian bacaan berdasarkan klasifikasi
waqaf hasan, apalagi untuk bacaan di akhir ayat. Yang perlu
diperhatikan ialah tatkala ia melakukannya di pertengahan
ayat. Untuk kasus ini, sunat baginya mengulang bacaan dari
lafaz sebelumnya yang layak dan baik.
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Sebagai contoh untuk waqaf hasan di pertengahan ayat,
seperti disebutkan dalam contoh di atas, seorang qari dapat
memulai kembali bacaannya (ibtida’) dari awal ayat: al-
hamdulillahi ... dan seterusnya.

Tanda wagqaf yang dapat dijadikan pedoman guna me-
nunjukkan bahwa waqaf pada tempat tersebut tergolong
sebagai waqaf hasan ialah tanda waqaf al-washlu awla (7).

4. Wagaf Qabih

Secara bahasa, qabih artinya buruk. Waqaf qabih menurut
istilah adalah:

ugi;zs:s;(gm’ DS R w48 1l Je A5

ey ) A5 G 350
Berhenti pada kalimat yang memberikan makna tidak baik,
karena susunan kalimatnya tidak sempurna serta masih
bertalian dengan kalimat sesudah dan sebelumnya, baik
dalam lafaz maupun makna.

Buruknya wagqaf qabih setidaknya dapat ditinjau dari dua
segi:

& SegiLafaz

Wagqaf qabih dinilai buruk dari segi lafaz karena menye-
babkan munculnya kerancuan dari segi tata bahasa atau
ilmu Nahwu, terutama yang menyangkut permasalahan al-
irab dan kedudukan kalimat. Bacaan yang dihentikan secara
qabih (buruk), maknanya tidak bisa dipahami. Atau kalaupun
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dapat dipahami, maknanya menjadi bertentangan, karena sulit
diketahui kepada apa atau siapa lafaz tersebut disandarkan.

Contohnya, waqaf pada lafaz - dari lafaz 5&\ - Kedua
lafaz ini tidak bisa dipisahkan karena lafazh yang pertama
berkedudukan sebagai mudlaf, sementara lafaz berikutnya
sebagai mudlaf ilayh. Dua kata seumpama kalimat majemuk
yang tidak boleh dipisahkan satu sama lain.

Contoh lainnya ialah waqaf pada lafaz A dari lafaz

5&, XA\ Lafaz pertama berkedudukan sebagai mubtada’
(pokok kalimat), sedangkan lafaz kedua berkedudukan sebagai
khabar (keterangan).

§ Segi Makna

Pemberhentian bacaan secara qabih (buruk), yakni pada
kalimat yang belum sempurna, dapat menimbulkan pertanyaan
tentang maksud dari suatu ayat. Bahkan tidak mustahil, akan
terjadi pula pengaburan makna atau munculnya makna-
makna lain yang bertentangan dengan ajaran Islam itu sendiri.
Sebagai contoh, perhatikan beberapa potongan ayat berikut ini
yang dihentikan secara waqaf qabih:

(er b)) @ . LA 58 Vs Ll gl
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat ...
(Q.S. al-Nisa’ [3]: 43)

(Vs bs 3N @ . W3S G ol eope 0TS
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala
yang ada di antara keduanya ...(Q.S. 21 al-Anbiya’:16)

(¢:0,01) . B Sall] 558

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat ... (Q.S.
107 al-Ma'un: 4)

Dengan demikian jelaslah bahwa seorang qari tidak
boleh menghentikan bacaan Al-Qurannya dengan sengaja
pada Wagqaf Qabih, kecuali karena keadaan darurat, seperti
kehabisan nafas, bersin, batuk, dan lain-lain. Hal-hal semacam
ini tergolong sebagai Waqaf Idl-thirari. Dan sebagaimana
dijelaskan dalam pembahasan tentang Waqaf Idl-thirari
sebelumnya, bacaan yang dihentikan secara darurat tersebut

harus diulangi (murajaah) dari lafaz sebelumnya yang cocok
dan baik.

Jika ketentuan pengulangan bacaan ini diabaikan, maka
dikhawatirkan terjadi pengaburan makna dari kalimat yang
dihentikan tersebut.

Sebagai contoh seorang qari berhenti pada lafaz-lafaz
tertentu di bawah ini dan memulai kembali bacaannya pada
lafaz lanjutannya tanpa mengulang:

(VA 0l yae 1) @ .. 6 5001 I35 40 5 s 34

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-
orang yang mengatakan ... (Q.S. Ali-Imran [3]: 181)
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Jika tidak diulang, maka makna dari kalimat selanjutnya
menjadi sangat kabur, bahkan berbahaya, yaitu:

(A 0lyae J1) @ - 2l 225 78 T G
.. Sesungguhnya Allah faqir dan kita kaya ... (Q.S. Ali-
Imran [3]:181)

Demikian pula jika bacaan berhenti pada lafazh berikut
ini:

(v - 500ll) @ ... B8 all iz 5

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan ...
(Q.S. 5 al-Ma-idah: 73)

Jika tidak diulang, maka makna kalimat selanjutnya
menjadi sangat kabur bahkan berbahaya, yaitu:

~ -

(Vv :sasUl) @ ... G i &

s

=

... Sesungguhnya Allah salah satu dari yang tiga ... (Q.S.
al-Ma-idah: 73)

Tanda waqaf yang dapat dijadikan pedoman guna
menunjukkan bahwa waqaf pada tempat tersebut tergolong

sebagai Waqaf Qabih ialah tanda waqaf ‘Adamul Waqf (Y).

Ilmu Tajwid dan Ikrabnya | 219



TANDA-TANDA WAQAF

Lambang | Nama Wagqaf Keterangan
¢ ?2\2 ;j:_:ej Mesti berhenti
s7.s so_ | Tempat yang sempurna untuk
L 3 -x) 29 .
berhenti

50 Boleh berhenti — Boleh
diteruskan

Ggﬁ :;_“9)7 Boleh berhenti

Tempat berhenti, sebagai
P _a74 455 |keringanan bagi orang yang
memerlukan

45/ | LG |Berhenti lebih utama

o 3)\ j.,a}ﬂ Diteruskan lebih utama

i ade |3 |Menurut satu pendapat, ditempat
© : 33]\ ini boleh berhenti (khilafiyyah)

N “«:—333\ é & |Tidak boleh berhenti®

o1 Jika berhenti, bacaan mesti diulang (muraja’ah)

220 | Rahmat Hidayat, S.Pd.I



B S N3 |Sama seperti waqaf sebelumnya®

¢ atau » é;; Tanda ruku’ untuk akhir surah
atau akhir ayat tertentu
s 50 Boleh berhenti pada salah satu

tanda ini tetapi tidak boleh
berhenti pada keduanya4

& Keterangan

Rumus waqaf = gambar hati dan Y di atasnya artinya
adalah: lafaz yang dibelakannya ada rumus tanda waqaf ter-
sebut, untuk selain Al-Kuufiyyuun (yakni imam 7 selain
‘Ashim, Hamzah, dan Al-Kisa'i) menganggap sebagai akhir
ayat — artinya untuk Imam Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, Dan
Ibnu ‘Aamir menganggap lafaz yang di belakangnya ada tanda
waqaf tersebut adalah sebagai akhir ayat®. Dengan kata lain
Al-Kuufiyyuun —yakni ‘Ashim Syu’bah dan Hafs Hamzah,
dan Al-Kisa'i menganggap bahwa lafaz yang di belakangnya
ada tanda waqaf tersebut adalah bukan sebagai akhir ayat.
Misalnya pada firman Allah dalam surah Al-Fatihah

62 Misal, jika sebelumnya waqaf jaiz, maka waqaf ini pun merupakan
waqaf jaiz.

6 Contohnya lihat surah Al Baqarah ayat 2; boleh berhenti pada salah
satu lafazh: raib atau fih, tetapi tidak boleh berhenti pada kedua-duanya
sehingga terjadi dua kali pemberhentian bacaan.

¢ lihat Muhammad bin Syahadah Al Ghuul, bughyatu ibadir rahman li
tahqiqi tajwidil Qur’an hal 88
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Dengan demikian ayat ini oleh Imam Nafi’ cs. dihitung
sebagai ayat 6 (enam) surah Al-Fatihah bukan ayat 7 sebagai

mana ‘Ashim cs; sebab menurut mereka Basmallah sebagai
ayat pertama.
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WAQAF, SAKTAH, DAN QATH’U

© 9
©° == %

TUJUAN dari dibuatnya bab ini ialah agar kita dapat mem-
bedakan tiga perkara yang sekilas tampak sama tetapi
sebenarnya berbeda. Ketiga hal tersebut ialah: waqaf, saktah,
dan qath'u.

Tampak samanya ketiga hal tersebut adalah karena
ketiganya sama-sama berbicara tentang pemberhentian bacaan
tatkala kita tengah membaca Al-Qur’an atau ayat-ayat tertentu.

1. Waqaf (;é_%}“)

Wagqaf menurut bahasa ialah al-habs ( L;.:é-\) yang artinya
menahan. Sedangkan menurut istilah waqaf ialah:

WG, Z-\- o, s ?7:, z0 < \Z- . ..//o\ T w O @ \ EXT-I
s P r4 e ) D s
¢ o o
we | o W T
.os-\,.aj\ oz
- - - -

Memutuskan suara pada suatu kalimat dalam waktu
tertentu, tidak begitu lama, kemudian mengambil napas
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satu kali dengan niat untuk memulai kembali membaca

Al-Quran.

Dilihat dari sebabnya, secara umum wagqaf terbagi menjadi

empat bagian, yaitu:

1.
2.
3.
4.

Wagqaf Idl-thirari (:; ) \J’.@o}?\ ;;.39}3\)

Wagaf Intizhari (:; 2\2.;3}3\ J:_ae}i\)

Wagqaf Ikhtibari (is 2\;;&}}\ gjc_ge}}\)

Wagqaf Ikhtiyari (:9 2@;}4\ J;_%j\)

Kemudian khusus untuk waqaf ikhtiyari, terbagi lagi

menjadi empat bagian, yaitu:

1.
2.
3.
4.

Wagqaf Tamm (é@\ gﬁ}i\)
Wagqaf Kafi (@&3\ ;ﬁs}i\)
Wagaf Hasan (&.L:i-\ J:.aa}}\)
Wagqaf Qabih (x4l A53)1)

Pengertian dan contoh-contoh lengkap tentang pembagian

wagqaf di atas, telah kita lewati pembahasan mengenai macam-

macam waqaf sebelumnya.

2. Saktah (352))

Menurut bahasa, saktah adalah al-manu (’é.j\), yang

artinya menahan. Sementara menurut istilah saktah ialah:
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Menahan (suara pada) suatu kalimat tanpa bernapas,
dengan niat melanjutkan bacaan.

Dalam rumusan lain, saktah dapat pula dinyatakan
sebagai:

3\5)

i o P _ 5., <5 e
u**-“*-’ 1’ 0‘5 > J"‘“ Lokl 2035

Berhenti sejenak, kira-kira dua harakat, tanpa bernapas.
Jika definisi di atas kita sarikan, setidaknya ada empat poin

penting yang dapat kita petik perihal saktah, yaitu:

» Berhenti atau diam sejenak seraya menahan suara.

» Lamanya kira-kira dua harakat.

» Dilakukan tanpa bernapas.®®

» Diniatkan untuk melanjutkan kembali bacaan.

Di dalam Al-Qur’an, saktah hanya terdapat pada empat
tempat yaitu: surah al-Kahf ayat 1, Ya Sin ayat 52, al-Qiyamah
ayat 27, dan al-Muthafhifin ayat 14. Berikut uraiannya:

6 Ustadz Ismail membahasakannya dengan “tidak memutus nafas”

(Tajwid Al-Qur’anul Karim hal. 141), sedangkan Ustaz Mas'ud Sjaf’i
membahasakannya dengan “tidak melepaskan napas” (Pelajaran
Tajwid, hal. 61). Menurut hemat kami, istilah yang paling pas ialah
“tanpa bernafas” karena di dalamnya terkandung dua pengertian:
ketidakbolehan mengambil napas dan ketidakbolehan mengeluarkan
napas atau melepaskannya. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga hal. 774 tentang makna “bernapas”. Wallahu a'lam.
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1. Surat al-Kahf ayat 1 pada lafaz:

5 8 Oese 4 a2 05

Dibaca: ... yajal lahu iwaja (diam sejenak) qayyimal li

yunzhira ...

Cara membacanya dengan menghilangkan tanwin
digantikan fathah pada lafaz iwaja sehingga menjadi madd
‘iwadl yang dibaca panjang dua harakat. Setelah diam
sejenak kira-kira dua harakat baru dilanjutkan dengan lafaz
selanjutnya: qiyyamal li yunzhira .... Faedah saktah pada ayat
ini ialah untuk menjelaskan atau memisahkan dua lafaz agar
tidak disangka satu lafaz. Dengan kata lain lafaz qayyima tidak
bersambung dengan lafaz sebelumnya: ‘iwaja. Lafazh ‘iwaja
nashab-nya menjadi maf’ul bagi yajal, sedangkan qayyima
nashab-nya menjadi hal (keterangan) bagi al-kitab. Jika dua
lafaz tersebut dibaca bersambung, maka qayyima menjadi sifat
bagi ‘iwaja. Padahal, keduanya memiliki makna yang saling
bertolak belakang. ‘Iwaja artinya kebengkokkan: qayyima
artinya lurus.

2. Surat Ya Sin ayat 52 pada lafaz:

- -~ -~
P P

Dibaca: ... mam baatsana mim marqadina (diam sejenak)
hadza ma ...

Cara membacanya ialah dengan membaca panjang dua
harakat ujung lafaz marqadina karena menjadi madd ashli.
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Setelah diam sejenak kira-kira dua harakat tanpa bernapas
baru dilanjutkan dengan lafaz selanjutnya: hadza ma ...

Faedah saktah pada lafaz ini ialah untuk memisahkan
perkataan orang kafir dengan perkataan orang mukmin.
Perkataan orang kafir selesai pada kalimat mim marqadinai.
Sedankan kalimat sesudahnya: hadza ma waadar rahman
merupakan perkataan orang mukmin. Apabila kedua kalimat
tersebut disatukan, maka kesalahan bukan saja terjadi dari
segi kalimat, tetapi juga dari segi makna. Maknanya menjadi
bertentangan, karena ma’ pada lafaz hadzha ma'waadar rahman
akan menjadi ma nafi, yang berarti Allah tidak menjanjikan
hal seperti telah disebutkan sebelumnya.

3. Surat al-Qiyamah ayat 27:

e
@ 35 &= S5

Dibaca: wa gila man (diam sejenak) raq.
Cara membacanya ialah izh-har pada lafaz man. Jadi,

tidak menjadi idgham bi la ghunnah karena bertemunya nun
bersukun dengan huruf ra’

Faedah saktah pada lafaz ini adalah untuk menunjukkan
bahwa kalimat sesudah dan sebelum saktah bukanlah satu
kalimat, tetapi dua kalimat. Bila dua kalimat itu dibaca washal
(tidak saktah) maka akan terjadi idgham bi la ghunnah, yang
membuat kita sulit membedakan bahwa lafaz tersebut terdiri
atas dua lafaz.
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4. Surat al-Muthaffifin ayat 14

v, £z
SR
Dibaca: kalla bal (diam sejenak) rana ....

Cara membacanya ialah dengan izh-har pada lafaz bal.
Jadi, tidak menjadi idgham mutaqaribayn karena bertemunya
lam bersukun dengan huruf ra.

Faedah saktah pada lafaz ini adalah untuk menunjukkan
bahwa kalimat sesudah dan sebelum saktah bukanlah satu
kalimat, tetapi dua kalimat. Bila dua kalimat itu dibaca washal
(tidak saktah) maka akan terjadi idgham bi la ghunnah, yang
membuat kita sulit membeakan bahwa lafaz tersebut terdiri
atas dua lafaz.

3. QATH'U (’Cz.ﬁi)

Secara bahasa qath’u berarti memutuskan (bacaan).
Sedangkan menurut istilah, qath’u adalah:

G 545 T s s
Memutuskan bacaan seketika dengan tujuan untuk
mengakhiri bacaan (tidak berniat melanjutkan lagi)

Dalam qath’u, seorang qari yang karena sebab-sebab
tertentu seperti sakit, berpindah tempat, atau keperluan lain,
boleh memutuskan bacaan Al-Qurannya. Namun jika hendak
membaca Al-Qur’an lagi, ia harus melafalkan istiazah sebagai
tanda memulai bacaan yang baru. Alasannya adalah karena
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saat itu niatnya telah terputus, yakni menghentikan bacaan
(qath’u), dan ia dianggap memulai kembali bacaan setelah
melakukan hal-hal lain.

Demikianlah sekelumit pembahasan mengenai waqaf,
saktah, dan qath’u. Sebelum pembahasan ditutup, berikut
ini kami tampilkan tabel sederhana yang memuat beberapa
perbedaan mendasar antara wagqaf, saktah, dan qath'u:

Bacaan| Suara | Napas Niat | Istiazah
Wagqaf | Terputus | Terputus | Terputus| Tidak | Tidak
terputus | perlu
Saktah | Tidak |Terputus| Tidak | Tidak | Tidak
terputus terputus | terputus | perlu
Qath'u | terputus | terputus | Terputus | Terputus| perlu

Ibtida’/Ibtida: adalah memulai membaca hanya bersifat
ikhtiyari (bias memilih), berbeda dengan waqaf yang bisa
terjadi karena darurat. Oleh karena itu, memulai bacaan
(ibtida’) harus tepat secara makna yang sesuai dengan maksud
ayat. Dengan mempertimbangkan buruk dan sempurnanya,
serta cacat dan utuhnya pembagian ibtida. Disarankan
bertalaki dengan guru ahli.
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TAS-HIL, IMALAH, NAQL, ISYMAM, RAUM,
IKHTILAS, AN-NABR, DAN LAFAZ YABSHUTH

© 9
©° == %

PADA bab ke-20 ini, akan dibahas beberapa permasalahan
yang harus diperhatikan berkenaan dengan cara membaca
lafaz-lafaz tertentu di dalam Al-Qur’an. Lafaz-lafaz tersebut
merupakan perkara yang diulas dan menjadi kajian dalam
manhaj qiraat Imam ‘Ashim riwayat Hafsh. Selain memiliki
tata cara membaca yang khas, hampir seluruh lafaz-lafaz
tersebut mempunyai istilah tersendiri yang berbeda satu sama
lain.

1. TAS-HIL ( ie3))
Secara bahasa, tas-hil berarti ringan. Sedangkan menurut
istilah tas-hil adalah:

il 55240 G g
Mengeluarkan suara antara hamzah dan alif.

Jadi, Tas-hil ialah meringankan ucapan dengan mengeluar-
kan suara antara hamzah dan alif. Dalam Al-Qur’an, Tas-hil
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hanya terdapat pada surah Fushshilat (as-Sajadah) ayat 44,
yaitu pada lafaz:

B . Gzl el
Lafaz ini dibaca: a-a’jamiyyun.

Pada lafaz tersebut, hamzah pertama dibaca biasa se-
dangkan hamzah kedua (yang ditampilkan dalam huruf
alif berharakat) dibaca ringan antara hamzah dan alif tanpa
madd, tetapi lebih dekat kepada alif. Peringanan (tas-hil) ini
bertujuan untuk memudahkan pengucapan.

Sebagai perbandingan dapat pula dikatakan bahwa hamzah
kedua dalam lafaz tersebut tidak jelas bunyi fathahnya. Ustaz
Mas'ud Sjafi'i menganalogikan ketidakjelasan bunyi fathah
tersebut seperti mengucapkan bunyi “an” pada kata “ejaan”
Beliau menandaskan, pada lisan sebagian orang jawa bunyi
“an” tersebut tidak jelas berbunyi an. Contoh lainnya ialah kata
“bacaan”

2. IMALAH (J&Y)

Secara bahasa, Imalah berarti miring. Menurut istilah
ialah:

;U\jg. @Y\J *;,Sj\f. 3585 L gea

Menyondongkan (suara) fat-hah kea rah kasrah atau
(suara) alif ke ya’.
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Maksutnya ialah menututrkan suara fathah condong ke

« »

arah kasrah sehingga keluar bunyi mendekati huruf “e” dalam
kata cabe.

Menurut giraat Imam Hafsh, imalah hanya terdapat pada
surah Hud ayat 41, yaitu pada lafaz:

B @ik 82 A s e
Lafaz ini dibaca: bismillahi maj-ree hawa mursaha.

Namun demikian menurut Imam al-Kisa'i dan Imam
Hamzah, imalah itu jumlahnya banyak sekali di dalam Al-
Qur’an. Bahkan meliputi setiap lafaz —isim maupun fiil- yang
berakhiran alif shurah. Contohnya pada lafaz-lafaz:

kg.lxé_fe 46_;,;:9 453;\ ‘d)"; ch‘c:aj\j

Yang dibaca: wadl dluhee, saee, ahwee, fa sawwee, fa hadee.

3. NAQL (&)

Menurut bahasa, nagl berarti memindahkan. Sedangkan
menurut istilah, naql ialah memindahkan harakat suatu huruf
kepada huruf lainnya ketika dibaca, tetapi tidak dalam tulisan.

Dalam kitab al-Mukarar dijelaskan bahwa naq]l ialah:

Sz 45“’ S sl ) s 5 i
u&b..ﬂ 519 \.3\ By ”}l@\ @Z\Z)
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Memindahkan harakat hamzah kepada huruf sebelumnya
yang bersukun. Karenanya, huruf yang bersukun itu diberi
harakat dari huruf yang hidup. kemudian hamzah yang
sudah tidak berharakat lagi dibuang.

Nagl dalam Al-Qur’an hanya terdapat pada surah al-
Hujarat ayat 11, yaitu pada lafaz:

W Y

=

Lafaz ini dibaca: bisa lismu

Harakat kasrah pada hamzah dipindahkan ke huruf
lam pada alif-lam (lam tarif) yang mati, sehingga huruf lam
tersebut menjadi hidup yang berharakat kasrah. Sementara itu
huruf hamzah yang sudah tidak berharakat lagi, tidak dibaca
atau ditiadakan.

4. ISYMAM (25Y)

Secara bahasa, isymam berarti moncong atau monyong.
Sedangkan menurut istilah isymam adalah

o7 . L0 - 01_,,§ f,f .’oczo/}.czfq ;‘}1

s

Memonyongkan dua bibir tanpa bersuara dan bernapas

untuk mengiringi huruf yang bersukun, sebagai isyarat
dlammabh.
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Dalam Al-Qur’an, isymam hanya ada pada surah Yusuf
ayat 11, yaitu pada lafaz

SIS

Lafaz ini dibaca: la ta manna (dengan bibir dihimpun
maju seranya ditahan sejenak ketika mengucap lafaz
“man” sehingga seperti terdengar bunyi la ta’ maunna )

Lafaz di atas adakah fi'l mudlari yang fa’ilnya “anta.

Kalimat asalnya ialah 2B Y, sedangkan lafaz na posisinya
sebagai maf’ul. Huruf nun pada maf’ul tersebut diidghamkan

kepada huruf nun pada lafaz 5 sehingga terbentuklah lafaz
Dengan isymam, maka bunyi dlammah pada lafaz 2B Y
tetap diisyaratkan melalui dua bibir yang dihimpun maju

seraya ditahan sehingga tampak seperti pengucapan bunyi
dlammah meski tanpa dibarengi suara yang jelas.

Agar tepat mempraktikan bacaan isymam hendaknya
seorang murid bertalaki dengan guru ahli. Sebetulnya

lafaz (G55 V) ini mempunyai satu wajah bacaan lagi, yaitu:
ikhtilas (uﬂ)’\.:.;}!\) di mana asal lafaz G:G Y yakni nun ()
yang pertama berharakat dlammah dan nun () yang kedua

berharakat fathah. Dengan demikian bacaan ikhtilas adalah
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bunyi Nun ((y) yang pertama yang berharakat dlammah dibaca
dengan suara kurang lebih 2/3 nya (diikhtilaskan)®.

Satu kesimpulan yang dapat kita tarik ialah bahwa
keberadaan isymam dimaksudkan untuk memberitahukan
harakat asli dari lafaz yang diisymamkan. Namun,
pemberitahuan tersebut hanya untuk orang yang melihatnya,
bukan hanya mendengar.

Ada dua cara membaca isymam menurut Imam Hafs jalur

Syathibiyyah:

1. Isymam maal Isymam; terbagi lagi tiga cara: 1. Meng-
isymamkan (memonyongkan) di awal ghunnah, 2. meng-
isymamkan (memonyongkan) di akhir ghunnah, 3. Meng-
isymamkan (memonyongkan) di sepanjang ghunnah.
Dan cara yang ketiga ini merupakan cara yang banyak
diamalkan atau masyhur di kalangan ahli tajwid.

2. Isymam maar Raum: Nu () nya dibaca setengah harakat
saja atau sebagian harakat saja disebut juga dengan
ikhtilash dengan suara yang pelan.

Adapun tentang isymam ini penulis pernah belajar dengan
“Al-Ustadz Umairah Baqir” beliau adalah pengajar salah satu
pengajar Tajwid di Pondok Pesantren “Al-Falah” Landasan
Ulin, Banjarbaru, dan Kepala Cabang Tilawati Center Daerah
Kal-Sel, sewaktu pelatihan Metode Tilawati di SD Islam Sabilal

66 lihat; al-Buduur al-Zaahirah, Hal. 161/Ahmad Fathoni, “Petunjuk
Praktis Tahsin Tartil Al-Quran Metode Maisura, hal. 129
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Muhtadin Banjarmasin beliau menjelaskan tata cara isymam

maal isymam ataupun isymam maar raum adalah;

1. Isymam maal Isymam caranya adalah: Mengisymamkan
(memonyongkan) di sepanjang ghunnah. (para pembaca
dianjurkan dengan bertalaki guru ahli)

2. Isymam maar Raum caranya adalah: Mengisymamkan
(memonyongkan) di sepanjang ghunnah. Dengan kata
lain; dighunnahkan terlebih dulu lalu diisymamkan
(dimonyongkan) kemudian baru ditarik kembali bibir
kita ke asal semula ghunnah. (para pembaca dianjurkan
bertalaki dengan guru ahli).

5. RAWM (p573))

Secara bahasa, rawm berarti cuping telinga. Sedangkan
menurut istilah, rawm adalah:

& 3 .0 o d
83 Candasy G
Pengucapan suatu huruf setengah harakat.

Dalam rumusan lain yang lebih lengkap dinyatakan

S 535 L3 B Gazg 88 st S

Mengucapkan huruf sebagai harakat, hanya agar terdengar
oleh orang yang berdekatan saja, bukan orang yang
berjauhan.

Rawm lebih dimaksudkan sebagai isyarat pengucapan
pada suatu lafaz yang diwaqafkan yakti ketika dua huruf yang
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sama-sama bersukun bertemu dalam proses penghentian
bacaan. Contoh:

Contoh Dibaca Q.S.
< 5| 2 i) al-qadr 97:1
D) D
: ) o2 5 al-fajr 97:5
o zy7 s oozt ash-shad’ 86:12
&'\.aj\ t,mj\
;’53\ 1 ;Z\S\ 12 samiudz dzikr 68:51
|y2ess |y2ess
DINE TENENE wa la bikr 2:68
Jbi 2 Jb"; 2

Rawm bermanfaat bagi seorang qari untuk memberi
isyarat kepada orang yang berdekatan dan mendengarkan
bacaaannya® bahwa pada suatu lafaz yang diwaqafkan ada satu
huruf, yakni huruf yang terakhir yang disukunkan menyerai
huruf sebelumnya yang memang asalnya sudah bersukun
(sukun ashli)

6. IKHTILAS (o.3:3y))

Secara bahasa, ikhtilas berarti menyambar. Dalam Ilmu
Tajwid ikhtilas adalah mempercepat bacaan, seakan-akan
antara dua huruf bersambung.

Menurut Imam Hafs, ikhtilas hanya terdapat pada surah
an-Nur ayat 52, yakni pada lafaz:

67 Jika diamati, ada perbedaan yang kentara antara Raum dan Isymam.
Raum berfaedah untuk orang yang mendengar, sementara Isymam
berfaedah untuk orang yang melihat. Wallahu alam
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Cara membacanya ialah dengan mempercepat pengucapan
huruf ha yang berharakat kasrah untuk selanjutnya dengan
cepat berpindah mengucapkan huruf fa, yang berharakat
fathah. Cepatnya peralihan huruf ini menimbulkan kesan

bahwa dua huruf tersebut bersambung walau sebenarnya
berbeda lafaz.

Imam Abu Qasim dalam Sarajul Qari’ menyatakan:
£ ° - gz .2 o 2 iﬁz,z,i P s
L.'Q\ g\,@j\ XS}}M) k.}\.aj\ gjg.i& AR g \Jﬁ Laas Ol
Imam Hafsh membaca lafaz wa yattaghi dengan men-

sukunkan huruf dan memperpendek harakat ha’ (menjadi
setengah harakat dengan ikhtilas)

Patut diperhatikan, ikhtilas hanya terdapat pada suarah
an-Nur ayat 52 saja, pada ayat atau lafaz-lataz Al-Quran yang
lain, terlarang dibaca ikhtilas.

7. AN-NABR (1)

An-Nabr adalah secara bahasa adalah syiddatus shiyah
(teriakan yang keras) sedangkan menurut istilah adalah
menekan suatu kata atau huruf tertentu sehingga suaranya
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan huruf sebelahnya,
atau dengan kata lain mengangkat suara (gelombang suara)
dengan tujuan memperjelas sifat huruf setelahnya atau untuk
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menjaga maknanya. sebagian penjelasan dari Syekh Aiman

Syuwaib.

Dalam membaca Al-Quran ada 5 kondisi di saat ayat itu
dibaca Nabr:

1. Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal atau mad Lazim ‘Aridl.

2. Ketika waqaf di huruf bertasydid selain nun dan mim dan
huruf galgalah j}\ \.1.2] U\fﬁ E (Al-Isra) / j.é.j\ &J (Al-
Qiyamah) ﬁi‘iﬁz&l—Qamar) jﬁ.; N

3. Pada huruf waw () / ya () yang bertasydid contoh
ayat kursi: 3G} ,é}_iﬂ\ gj\ (Al-Fatihah), g:\:};j\ §§.§J\ 53
35

4. Mad Wajib Muttashil atau mad Lin yang berakhirkan
hamzah pada katanya 3. atau F o

5. Alif tatsniyah (alif yang menunjukan untuk 2 orang
bertemu dengan hamzah wasal; Yusuf WE ,g\.fj\ FRON Y
Sy 2240 Y65 555201 BI5, atau waw jama’ contoh 1545
&;:.9}15\ tentunya ;E kelima ini kita harus melihat arti

atau faham tentang kata/alif tatsniyah ini atau faham

bahasa Arab, tapi ‘ala kulli hal ini tidak termasuk sesuatu

wajib ain, dalam artian kalau ditinggalkan itu berdosa.

Jadi kalau masih belum faham betul poin ke 5 ini, insya
Allah dimaafkan. Catatan bagi kita yang paling penting selain
kelima poin di atas atau yang tidak ada poin untuk dinabr
jangan dinabr.
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8. Cara lain membaca Lafaz Yabshuth dan Lafaz-
lafaz lainnya yang Semisal

Pada bab ini kita akan membahas mengenai variasi cara

membaca huruf shad (_») menjadi sin (_+), atau sebaliknya
huruf sin menjadi shad.

Dalam manhaj giraat Imam Hafash, ada tiga ketentuan
mengenai hal tersebut yaitu:

1. Hurufshad sepenuhnya (khalishah) dibaca menjadi huruf

sin, yaitu pada lafaz:

« Yabshuth (2%3) yang dibaca: yabsuth (1255)
Lafaz ini antara lain terdapat dalam surah:
Ar-Rad ayat 26, al-Isra” ayat 30, al-Qashash ayat 82,
al-Ankabut ayat 62, ar-Rum ayat 37, Saba’ ayat 36, az-
Zumar ayat 52, dan asy-Syura ayat 12

o Bash-thatan (iﬁfa.}) yang dibaca bas-thatan (?dé_if;)
Lafaz ini antara lain terdapat dalam surah:
al-Baqarah ayat 247 dan surah al-Araf ayat 69

Sepanjang penelaah kami, dalam mushaf Al-Qurian
standar Indonesia terbaru yang dikeluarkan oleh Departemen
Agama, lafaz-lafaz di atas sudah langsung tertulis dengan
huruf sin, kecuali lafaz bash-thatan pada surah al- Araf ayat 69
2. Huruf shad boleh dibaca sin. Seperti dalam surah ath-

Thur ayat 37, pada lafaz al-mushaithirun (bjj-ké—lf-ﬁ‘)

Yang boleh dibaca: al-musaithirun (bj%ﬂ\)
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Dijelaskan dalam kitab Kaifa Taqra-ul Qur'an bahwa lafaz
di atas aslinya memang berhuruf sin.

Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia terbaru, lafaz
tertulis dengan huruf shad diiringi dengan huruf sin kecil
tepat di atasnya.

3. Hurufshad sepenuhnya (khalishah) tetap dibaca shad atau
tidak dibaca sin. Seperti dalam surah al-Ghasyiyah ayat

22, pada lafaz bi mushaithirin ( _/J/a.;.:a.ii) tidak dibaca bi

musaithirin ( Jg,,:,ii) Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia terbaru, lafaz tertulis dengan huruf shad diiringi
dengan huruf sin kecil tepat di atasnya.

Demikianlah pembahasan tentang tata cara membaca
lafaz-lafaz tertentu dalam Al-Qur’an yang diulas menjadi
kajian dalam manhaj giraat Imam ‘Ashim riwayat Hafsh.
Selanjutnya kita akan menginjak pembahasan terakhir dalam
buku ini, yaitu bahasan tentang pengenalan mushaf Al-Quran
standar yang dipakai oleh kaum muslimin di Indonesia.
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MENGENAL MUSHAF AL-QUR’AN
STANDAR INDONESIA
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BAB ini sengaja kami sajikan sebagai tambahan pengetahuan
bagi pembaca untuk mengenal macam-macam mushaf Al-
Qur’an standar yang diterbitkan atau beredar di Indonesia.
Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian kaum muslimin di
Indonesia ada yang merasa belum akrab dengan mushaf-
mushaf tertentu karena adanya beberapa perbedaan tanda
baca dari mushaf tersebut dengan mushaf yang biasa mereka
pergunakan. Padahal, bisa jadi mushaf tersebut termasuk
mushaf Al-Qur’an standar yang diakui dan telah beredar luas
di Indonesia.

Sehubung dengan itulah, maka dalam bab ini insya Allah
kami akan mengupas ciri-ciri yang mudah dikenali dari mushaf
Al-Qur’an standar yang beredar di Indonesia sehingga kaum
muslimin dapat mengenalnya dan tidak merasa canggung
dengan mushaf tersebut.

Mushaf Al-Quraan Standar Indonesia ialah Al-Quran yang
dibakukan cara penulisannya dan tanda bacanya, termasuk
tanda waqafnya Mushaf Al-Qurian Standar Indonesia ini
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kemudian dijadikan pedoman bagi Al-Qur’an yang diterbitkan
di Indonesia

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia terdiri atas tiga
macam, yaitu:

1. Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani
2. Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriyyah/Sudut
3. Mushaf Al-Quran Standar Braille

Tiga macam Mushaf Al-Quran Standar di atas telah
diterbitkan dan beredar di klaangan masyarakat Indonesia.
Walau masing-masing mushaf tersebut memiliki karakteristik
tersendiri atau perbedaan tanda baca yang tidak esensial, tetapi
seluruh mengacu kepada mushaf Ustamani (Rasm Utsmani)
yang telah diakui eksestensinya oleh seluruh kaum muslimin,
dengan kata lain, mushaf-mushaf Al-Qurian Standar di atas
telah ditulis berdasarlan Rasm Utsmani.

Sekarang marilah kita mengupas ciri-ciri yang mudah
dikenali dari ketiga mushaf standar tersebut.

Yang pertama adalah Mushaf Al-Quran Standar Utsmani,
Mushaf ini lebih banyak dicetak di Indonesia daripada Mushaf
Al-Qur’an Standar Bahriyyah, karena memang mudah dibaca
disamping tanda-tanda bacapun lebih lengkap, berikut ciri-ciri
lain dari Mushaf Al-Quran Standar Utsmani

o Dalam hal rasm, mushaf ini pada dasanya tidak berbeda
dengan Mushaf Utsmani yang telah beredar dan dikenal
luas oleh umat Islam. Hanya saja terdapat penyederhanaan
penulisan pada beberapa bagian agar mudah dalam
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pembacaan, terutama sekali untuk mereka yang belum
ahli membaca Al-Quran.

o Tanda-tanda waqaf disederhanakan sehingga hanya
terdapat tujuh macam tanda waqaf, yaitu waqaf lazim

(), waqaf adamul waqaf (YY), waqaf ja-iz (z), waqaf al-
washlu awla ( on), waqaf al-waqfu awla ( ‘_p), tanda saktah
(£, dan wagaf muwanaqah (*...*).

o Fathah huruf lam dalam Lafzhul Jalalah ditulis berdiri,
contoh: 4l

« Madd thabi’i pada wau dan ya diberi tanda sukun, contoh
(Bfg) atau (a.®)

«  Harakat madd shilah dlammah ditulis terbalik, contoh ()
demikian pula madd Shilah Kasrah contoh (4)

« Tanda tasydid pada idgham dituliskan, contoh (j.l;_xf o)
demikian pula tanda mim kecil pada iglab dituliskan,
contoh (g5 o)

« Hamzah di atas alif hanya ditulis ketika berharakat sukun
saja contoh (:g E)

Selanjutnya Mushaf Al-Quran Standar Bahriyyah. Mushaf
ini dikenal juga dengan sebutan Mushaf Al-Quran Standar
sudut. Walau peredarannya tidak sebanyak Mushaf Al-Quran
Standar Utsmani, Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriyyah

memiliki peminat tersendiri, terutama dari kalangan para
penghafal Al-Qur’an (huffazh). Mereka lebih memilih mushaf
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ini karena tiap halaman mushaf berakhir pada akhir ayat

sehingga memudahkan dalam penghafalan.

Selain ciri sudut, ciri lain yang dapat dikenali dari Mushaf

Al-Qur’an Standar Bahriyyah ialah:

Seluruh tanda waqaf disesuaikan dengan Mushaf Al-
Quran Standar Utsmani

Madd thabi’i fathah ditulis dengan alif mamduddah.
Contoh (QESS\) untuk isim atau (Q\Q.ixf:f) untuk fi’l
dengan alif tatsniyyah

Madd thabi’i pada wau dan ya tidak diberi tanda sukun.

Contoh |8 atau 43

Tanda tasydid pada idgham tidak dituliskan contoh (‘v
:\;;;) demikian pula tanda mim kecil pada iglab tidak
dituliskan contoh ($2a5 1)

Shifir Mustathil sama jumlahnya dengan yang ada di
dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani

Shifir Mustadir sama jumlahnya dengan yang ada di dalam
Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani diberikan pula pada

setiap kata éj ¢ Jj))\ dan (él;j})\)
Setiap ya' mati/sukun yang terdapat di akhir kata tidak
diberi tanda titik contoh: (3 « g4

Harakat kasrah yang terletak sebelum ya yang tidak
bertitik

Diberi harakat berdiri ketika washal contoh uﬂi—' é,jj
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«  Diberi harakat miring ketika washal contoh ¥ 35l
« Hamzah diatas alif tidak hanya ditulis ketika sukun saja
contoh 36| ¢ J_j
Kemudian yan;g terakhir adalah Mushaf Al-Quran Standar
Braille sesuai namanya, mushaf ini disiapkan untuk kalangan

tunanetra, sejauh ini Mushaf Al-Quran Standar Braille baru
dicetak dalam jumlah yang tidak banyak.

Demikian beberapa ciri yang dapat kami kemukakan di
Indonesia. Dengan mengenali ciri-ciri tersebut kami berharap,
mudah-mudahan kita tidak lagi merasa canggung dengan
keberadaan mushaf-mushaf tertentu, terutama sekali Mushaf
Al-Qur’an Standar Bahriyyah, yang kini marak peredarannya
di kalangan masyarakat.

Dengan berakhirnya pembahasan tersebut, maka berakhir
pulalah seluruh rangkaian pelajaran ilmu tajwid dalam buku
pedoman ilmu tajwid ini.

Sebagai penutup kami berdoa, semoga Allah tabaraka wa
taala mengaruniai buku ini dengan manfaat yang banyak bagi
seluruh kaum muslimin, terutama bagi pemerhati dan pecinta
ilmu Tajwid. Tidak lupa kami pun memohon doa dari para
pembaca budiman, semoga Allah azza wa jalla melimpahkan
ganjaran yang besar bagi penulis buku ini serta berbagai pihak
yang telah membantu proses penyelesaiannya.
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PENUTUP
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BERKAT pertolongan Allah dan bimbingan para guru,
penulisan buku sederhana ini berhasil diselesaikan. Pada
hakikatnya, kehadiran buku ini belum layak untuk disebut
sebagai “Ilmu Tajwid dan Ikrabnya” atau sebuah modul dari
sebuah metodologi untuk mencapai kualitas bacaan tartil
yang optimal, boleh jadi karena keterbatasan wawasan dan
keilmuan, penulis memberanikan diri untuk menawarkan
buku ini sebagai sebuah modul yang berbasis pada teore
dan praktek khususnya memperkenalkan ikrab bacaan yang
terdapat hukum tajwid pada ayat ayat Al-Qur’an, dalam
pencapaian tartil yang berkualitas sesuai tuntunan Al-Quran
surah Al-Muzzammil ayat 4.

Sehebat apapun atau secanggih bagaimanapun, asal
menyangkut hal ihwal bacaan Al-Quran harus tetap mengacu
pada asas “Talaqqy” kepada guru ahli, kaidah demikian tidak
bisa ditawar-tawar lagi merujuk pada ayat 6 surah An-Naml,
dan ayat 18 surah Al-Qiyamah.

-
@

B ade oS5 A e OleAlT 318 Q)
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Sesungguhnya engkau (Muhammad) telah benar-benar
bertalaki Al-Quran dari Zat yang Maha Bijaksana dan
Maha Mengetahui

033 30 A58 15
Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah

bacaannya itu
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PEDOMAN TRANSLITERASI

3
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PENGALIHAN huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku
PedomanTransliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic
Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

1. Konsonan

Huruf | Nama | Latin Huruf | Nama | Latin
| *Alif a L Tha' th
o Ba' b b Zha' zh
) Ta’ t d ‘Ayn ‘
& Tsa' ts t Ghayn | gh
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a Jim j O Fa'
C Ha' h 3 Qaf
t Kha® kh 4 Kaf
3 Dzal dz ¢ Mim
5 Ra' r O Nan
5 Zay z B Waw
o Sin s ° Ha’
o Syin sy . Hamzah
P Shad sh S Ya'
o2 Dlad dl
2. Vokal Panjang dan Diftong
Arab Latin Arab Latin
| 4 (a panjang) S Aw
sl i (i panjang) Gl Ay
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0 (u panjang)

3. Unsur Serapan

Unsur serapan dari bahasa Arab maka ditulis sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V.

4. Pedoman Umum Ejaan Bahasa yang Disempurnakan

Edisi kedua berdasarkan Kepmen. Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. No. 0543a/U/1987, tanggal 9 September
1987, dicermatkan pada Rapat Kerja Ke-30 Panitia Kerja
Sama Kebahasaan di Tugu, tanggal 16-20 Desember 1990
dan diterima pada Sidang Ke-30 Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-Indonesia-Malaysia di Bandar Seri Begawan,
tanggal 4-6Maret 1991.
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